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RINGKASAN

WIDYA  PUTRI- MAHARDIKA 135040101111279. Analisis 'Pengendalian
Kualitas : Produk ., Keripik. Singkong:(Kasus :pada ; Usaha -Mikro :Turbo; Sakti,
Kabupaten Sumenep,,Jawa Timur). Dibawah. bimbingan Ir. Heru Santoso Hadi
Subagyo, S.U.

Agroindustri merupakan industri yang berbasis pertanian, dan - dapat
menghasilkannilai tambah ‘hasil pertanian. Industri rumah tangga merupakan
usaha- yang ' strategis ' dalam' peningkatan’-ekonomi ' masyarakat karena ‘dapat
dilakukan dengan'skala besar maupun-skala kecil. 'Salah satu industri yang saat ini
sedang rdikembangkan; di. Kabupaten- Sumenep -adalah -industri: pengolahan ubi
kayu sebagai bahan baku, pembuatan keripik.singkong,. yaitu.usaha yang.dikelola
oleh Usaha Mikro Turbo Sakti di Desa Manding Daya, Kecamatan Manding,
Kabupaten “Sumenep. Pengendalian Kkualitas diperlukan untuk _mengungguli
produk 'yangdihasilkan ‘oleh “pesaing “karena ' kualitas “menjadi - faktor ‘dasar
keputusan’ konsumen- dalam-memilih: ‘produk.- Tujuan ' dari-penelitian' ini “yaitu
menganalisis ‘jenis-jenis  kerusakan -produk- keripik ' singkong-produksi’ ' Usaha
Mikro Turbo-Sakti-dan-nilai kerusakan produksi, dalam-batas-kendali:pelaksanaan
pengendalian kualitas: keripik, singkong berdasarkan persepsi. produsen. di- Usaha
Mikro. Turbo Sakti, menganalisis faktor-faktor penyebab kerusakan atau cacat
produk dalam proses produksi keripik singkong’di- Usaha "‘Mikro Turbo - Sakti,
menganalisis “harapan ' konsumen terhadap -kualitas- keripik- singkong" produksi
Usaha Mikro Turbo Sakti'dan respon-teknik: yang perlu ditingkatkan ‘oleh' Usaha
Mikro Turbo Sakti-dalam memenuhi harapan konsumen terhadap-kualitas produk
keripik singkong.

Penelitian, ini -menggunakan alat_analisis  yaitu House of Quality dan
Statistical Quality Control (SQC). Pada analisis yang pertama bahwa atribut yang
perlu diperbaiki adalah atribut harga, rasa, legalitas dan daya simpan. Berdasarkan
perhitungan’ nilai “bobot, "atribut yang- mempunyai- nilai-bobot " tertinggi “yaitu
dengan:nilai “bobot 7,5://Berdasarkan: nilai:' bobot ' normal; 'yang mempunyai
prioritas pertama. yaitu-harga,  rasa, legalitas: dan kemasan-dengan nilai  bobot
normal sebesar 0,15 Berdasarkan kuisioner.harapan konsumen tentang keripik
singkong yaitu rasa asli keripik singkong bawang putih, harga sekitar.Rp 5.000,00
—'Rp 10.000,00, netto antara 160 gr — 320 gr, kemasan plastik dengan legalitas
yang ‘lengkap. Respon teknik' perusahaan’'Usaha Mikro Turbo ‘Sakti-menanggapi
harapan' kensumen yaitu''mempertahankan: rasa ' asli, 'bahan baku" berkualitas,
penyesuaian harga, menambah; variasi ukuran; -membuat kemasan lebih menarik
dan menambahlegalitas.

Pada analisis -kedua  yaitu SQC, diperoleh bahwa terdapat dua jenis
kerusakan vyaitu pecah-pecah ‘dan_jamuran.  Kerusakan pecah-pecah ' dapat
diminimalisir “dengan  merawat'mesin pengiris ' setelah” pemakaian, falu untuk
kerusakan karena jamur-dengan meletakkan obat ‘anti-jamur di ‘dalam-ruangan dan
memperbaiki sirkulasi udara.

Pengendalian Kkualitas ~produk keripik ‘singkong: produksi- Usaha  Mikro
Turbo, Sakti . berdasarkan . dua. jenis .respon.. teknik.;. Respon . yang. . pertama
didapatkan dari_harapan konsumen dan respon kedua berasal dari kerusakan
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produk. Berdasarkan kedua jenis.respon. tersebut .akan menjadikan. suatu. masukan
kepada perusahaan Usaha Mikro Turbo Sakti untuk meningkatkan kualitas produk
Keripik singkong.
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SUMMARY.

|

WIDYA PUTRIMAHARDIKA 135040101111279. Analysis of-Quality Control
of Cassava Chips Products (Case.in Usaha Mikro Turbo Sakti, Sumenep, Regency,
East Java). Under the guidance of Ir. Heru Santoso Hadi Subagyo, S.U.

Agroindustry is an agriculture based industry and can produce value added
agricultural products. Household industry is a strategic business in improving the
economy of society because it can be done on a large scale or small scale. One of
the industries currently being developed in Sumenep Regency is cassava
processing industry as raw material for making cassava chips, which is managed
by Usaha Mikro Turbo Sakti in Manding Daya Village, Manding District,
Sumenep Regency. Quality control is required to outperform the products
produced by competitors because quality becomes the basic factor of consumer
decisions in choosing a product. The purpose of this research is analyzing the
types of product damage of cassava chips production of Usaha Mikro Turbo Sakti
and the value of production damage within the control limits oh the
implementation of quality control of cassava chips based on the perceptions of
producers ini Usaha Mikro Turbo Sakti, analyzing the factors causing damage or
defect in the production process of cassava chips in Usaha Mikro Turbo Sakti and
analyzing consumer expetation response to the quality of cassava chips production
of Usaha Mikro Turbo Sakti and technical response which need to be improved by
Usaha Mikro Turbo Sakti in fulfilling consumer’s expetation toward product
quality of cassava chips.

This research using analysis tool that is House of Quality dan Statistical
Quality Control (SQC). In the first analysis that attributes that need to be
improved are attributes of price, taste, legality and storage. Based on the
calculation of the weight value, the attribute has the highest weight value that is
with the weight value 7.5. Based on the value of normal weight, which has the
first priority of price, taste, legality and packaging with a normal weight value of
0.15. Based on consumer expectations questionnaires about cassava chips the
original flavor of cassava cassava chips, the price of about Rp 5,000.00 - Rp
10.000,00, net between 160 gr - 320 gr, plastic packaging with complete legality.
The company's technical response to the Usaha Mikro Turbo Sakti responds to the
consumers' expectation of maintaining genuine taste, quality raw materials, price
adjustment, adding variety of sizes, making packaging more attractive and adding
legality.

In the second analysis of SQC, it is found that there are two types of
damage, namely cracked and mold. Cracked damage can be minimized by treating
the slicing machine after use, then for fungal damage by putting anti-fungal drugs
in the room and improving air circulation.

The quality control of cassava chips production of Usaha Mikro Turbo Sakti
is based on two types of technical response. The first response is obtained from
consumer expectations and the second response comes from product damage.
Based on both types of responses will make an input to the company Usaha Mikro
Turbo Sakti to improve the quality of cassava chips products.

BRAWIJAYA

S 4 UNIVERSITAS
\'gf

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

o UNIVERSITAS
..'4.'

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
iy




REPOSITORY.UB.ACID

KATA PENGANTAR

|

Puji syukur: penulis panjatkan kehadirat' Allan SWT-atas limpahan, rahmat
dan hidayah-Nya'sehingga' penulis dapat'menyelesaikan-Skripsi- yangberjudul
“Analisis Pengendalian Kualitas Produk” Keripik' Singkong (Kasus pada Usaha
Mikro: Turbo. Sakti,~Kabupaten, Sumenep, .Jawa , Timur)”. Skripst: ini . disusun

sebagai salah satu-syarat:memperoleh Gelar-Sarjana Pertanian Strata: Satu (S-1).

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pada ‘kesempatan' ini-penulis'-mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya,

A
‘.?"

kepada:
1. Bapak Ar..Heru Santoso H. S., SU.. sebagai dosen.pembimbing skripsi-yang
telah' meluangkan 'waktu' untuk memberikan bimbingan: dan-arahan. kepada

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penulis dalam menyusun-skripsi ini,
2. Ibu_Sri_Wahyuni selaku pemilik Usaha Mikro Turbo . Sakti, yang telah

berkenanmemberikan izin untuk'melakukan penelitian;

3./ Orang ‘tua'penulis beserta seluruh-keluarga besar 'yang- selalu-memberikan

dorongan moral dan spiritual serta semangat untuk menyelesaikan skripsr inf,

4. Seluruh pihak yang. juga telah membantu dalam proses. penyusunan, skripsi
ini;

Penulis “menyadari" ‘bila’ ‘dalam “penyusunan--skripsi - ini ~masih  banyak

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.

2
¢

| REPOSITORY.UB.ACID |

Malang, Juli 2017

Penulis

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




REPOSITORY.UB.ACID

DAETARISI

|

Halaman

RINGKIASAN! &S RLQWHAYA.... DRERORIQLY. KUV ELRUER. RIQVaya,
SUMMARYsIias. Brawiaya..... . seposiiary. Universilas. Srawliaya
RIWANXAE RIBAPRrawiiava. - Repasitord Liniversitas- Brawiiawas:
KATA PENGANTAR ... ciivmriere it v v prernss b dors e neensiek smss s oo ooy e
DAFTAR ISH.....iiiineiii i ettt s sn e e
DAFTAR TABEL... ..o e st h e
DAFTAR GAMBAR .. i e
DAFTAR'SKEMA . L L e G L,
DAFTAR LAMP ERAN i i 0 e L L B i e i it

l. - PENDAHULUAN

LAy LatarBelakang . oranliaya.. . eDosllol unversilas. Drawlava.
1.2 Rumusan-Masalah: i caic o b b i L i i b i s i s i,
1.3, TURUAN-PENEHTIAI cervaus i iy vy e e 3k sosnses conivh pmmrass b e s m maih snns s fdeenys susiersans ae
1.4 MaNTaat PENEITIAN ......vvveivieeieveiiinsiesssessibesesaess s fansasessnsos sasse s st bassnssssssnsseesnns

H: TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah Penelitian TerdanUIUL.......co v v sesraes s dedur tesssmes soeh mnen s didusams s sesisenass e
2.2 Tinjauan Manajemen Produksi dan OPEras ... ...cc..cruersvmseesesmmmnssnesesieseiesees
2.3 Tinjauan KeripiK SINGKONG .. .....oooi st ste e e e nia e e es
23.1'\3ingkerg . 2LAVV IS S  NSRERIVLY, YINVELde Riaviiayd
2.8 \Erple S Rrawljaya.... sepasionL. universiias. Lrawijaya.
2.4, Tinjavan KualitaS . awiiava..... menositons Universitas. Brawiava.
2.4. 1 DefiniSi KUBITAS i ouvrirvee sk suwsuwen conibrmnues s b dessdsns s o mn s dedeviny s o e
2.4,2 DIMENST KUAIITAS <. resreerve it suennenssasassasseessdsonsinessnassesiss sasnss disensnss sesonsssassas
2.4.3 KUAITAS PrOUUK ..o et nan st
2.5 Tinjauan Pengendalian Kualitas..........c
2.5.1 Definisi Pengendalian Kualitas.. ... i ala i,
2.5:2 Tujuan-Pengendalian Kualitas: .. G i il Gl b k.
2.5.3 Faktor-faktor Pengendalian .. b iris, L bt s fedriani s ki,
2.5.4 Tahapan Pengendalian KUaHTAS ... ..t ereesefederiens sunsreivhsmse s ditumnnss sosenrnassens
2.6 Pengendalian Kualitas StatiStiK....o....ccveivereesiveiieseneireese s svme e vie e
2.6.1 Pengertian Pengendalian Kualitas Statistik ...l
2.6.2 ‘Alat Bantu dalam Pengendalian ' Kualitas................o o i,
2.7/ Tinjauan UjiInstrumen’ ol e LAy
2. 71 UjiValiditas: o miicn rnmnandona Llnivea s an raiiania,
2.7:2 Uji Relabiitas. i v voo i i coib s L desud s i smin o de by i o e

[l KERANGKA KONSEP'PENELITIAN

3.1 Kerangka PemiKITaN. o/ it i e s £k i e b i ha b2 b b oba e o £ At e
3.2, HipgtesisPeRelitian.asiimsn- - R arrm et e |- i esreit oo - Rrmaiiaga:
3.3 Batasan MaSalah ,.......ccoueiuerreieeiimmenmesesaesenesses e sunsieessnnsensonsesnessinsssnessesienssessss
3.4 DefiniSI OPEraSIONal ........ii i iiiie et ettt e ee e e nan e e sseenieen e nees

1IV. METODE PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan Lokasi dan Wakitu Penelitian.. ... veee e ceeeeeeeesevinea e

BRAWIJAYA

.- UNIVERSITAS
W

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

o UNIVERSITAS
..'s‘.‘

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




REPOSITORY.UB.ACID

4.2  Metode Penentuan RESPONAEN ..ot coersmrans Lo iy das s i cimi s b dusinsnani e
4.3 Metode Pengumpulan DAta.........cowereosseaiuesuesessieionsinessnnssnsassassse iiennnssaessonsaesses
4.4 Metode ANALISIS DAlA.. ... i i eceeirarieieeeeeirseeieesieneeaseeseessneseesseenaneseesseeninessenses
441 Analisis Deskriptif.... ... L
4.4.2 Analisis-Kuantitatif............o s L e

V.- HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Gambaran Umum Perusahaan...........c.o i
5.1.1" Lokasi Perusahaan............. o L
5.1.2: Sejarah: Perusa@an s /i ... oo il i bl e b i e i ok S s
5.1.3. Gambaran Wmum Produk ..o v b omras. Lo is i ik diues  ddesanssiemasniin,
5.2  KarakteriStik RESPONABN......ci.veiviiih erresns seses sanmaes s dedomn e sammsasioh smsse e d5iemunns s esiseranessas
5.2.1 Karakteristik Responden Perusahaan ..............ccoeeuieveeeniesienesiesesiana e
5.2.2 Karakteristik Responden KONSUMEN ... st
5.3/ Hasil'Uji-Instrumen... o s i
5.3. 1 Uji Validitas. o it Gl S L LG an L e,
5.3:2 Uji Reliabilitas..... v rnmnamdona Llnisar s b s s,
5.4 . Analisis Pengendalian. Kualitas Keripik-Singkong.dengan; House .of. Quality
(HOQY) e comn st e st i e e £ e 2B £t
5.4.1 ldentifikasi Kebutuhan KONSUMEN ........cc.ci i
5.4.2 Matriks Perencanaan Planning Matrix)............... i i
5.4.3 ' Respon Teknik'(Technical Response)..... ...l ilaya,
5.4:4 Matriks Hubungan (Relationship Matrix) ..o alallab. ks,
5.4.5 Korelasi-Teknik: (Technical COrrelation) .. . s b s dedes o aviensasui s
5.4.6. Matriks Teknik (TeChnICal IMALIIX)...s yucrues st dessserrunsrasih msess dibemumss sasieranssras
5.5 Analisis Pengendalian Kualitas Keripik Singkong dengan Statistical Quality
CONtrOl (SQ ) .. e e e e ettt e
5.5.1\DiagranPARraV A ye. | INGRLRIQLY LINVELRilas RIgWiiadya,
5.5.2' LLembar Pemeriksaan (Check Sheet) Keripik Singkong:........ o,
5.5:3  Diagram Pareto /i ciiieie b iminiyinhb foniinin L i s i,
5.5.4 Peta Kendali Kerusakan Keripik SINGKONG. s suwsceih enmen s detesvens sssienssnnene
5.5.5 Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Keripik SINgKONG.......coueereeiaserenn.
5.6 USUIAN PEIDATKAN ... ... i st e s e e an e st e sta e ea s ee s e e nnneneesseeniaenenees

VI, PENUTUP
6.1 KESIMPUIAN ...ttt e e s s e neesrmne s e e riesrseses
G Y. | O S T o ST TP PRRO RPN S

DAFTAR PUSTAKA ... oo v e pesb nemaess e ders e s snseb smsse s i derases soss ey aes s

i UNIVERSITAS |
*/'BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

o UNIVERSITAS
..'s‘.‘

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




£POSITORY.UB.AC.ID |

DAFTAR TABEL

[®

Nomor Halaman
Teks
Definisi Operasional dan-Pengukuran:Variabel Pengendalian: Kualitas.....;...c..
Karakteristik:Responden Berdasarkan Jenis-Kelamin..c.cq.i . fraieimii.
Karakteristik. Responden Berdasarkan Tingkat USIa :.......ouit vueree diternerssusiiesses e
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah...........ccoc.cooomeeiereernennnn.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan ...l
Karakteristik'Responden-Berdasarkan Pembelian-Produk-....c......cc i
Hasil 'Uji- Validitas Harapan Konsumen terhadap' Kualitas: Produk  Keripik
Singkantsitas. Brawiiava.....Repositons. Universitas. Brawiiava.
8 .. Hasil _Uji-Validitas Kepuasan Konsumen:terhadap: Kualitas Produk. Keripik
Singkong dan Produk PembDanding..........ceuueseersieinsiversnnnsnsassnsseeisinsnessaessonsaesses
9 - Hasil Uji Reliabilitas Harapan Konsumen dan Kepuasan Konsumen terhadap
Kualitas Produk Keripik Singkong ...l
10 Kriteria Harga Keripik Singkong yang Diinginkan'Responden...........0
11 Kriteria Rasa Keripik'Singkong yang Diinginkan Responden ... ... aiiii i
12, Kriteria Tekstur Keripik Singkong yang Diinginkan Responden ... iz,
13, Kriteria Warna Keripik: Singkong yang Diinginkan Responden . ... .oivreersne.
14 Kriteria Netto Keripik Singkong yang Diinginkan Responden.........................
15 Kriteria Kemasan Keripik Singkong yang Diinginkan Responden..................
16+ Kriteria Legalitas Keripik Singkong yang Diinginkan'Responden-...........0.0
17 Kriteria Daya Simpan Keripik Singkong yang Diinginkan Responden’.........c..
18+ Tingkat Kepentingan Konsumen Keripik SINgKONG i ik cian ik i idihai i,
19. . Tingkat Kepuasan Konsumen Keripik, Singkong .Usaha Mikra:Turbo -Sakti
dan UKIM BINTANG. 9. icourineseeeeiiin e aene b sasse s e dss et assasisb sns s difmsnss sesssnssesses
20 Penentuan Nilai Target (Goal) Keripik Singkong Usaha Mikro Turbo Sakti ...
21~ Nilai Titik Penjualan ‘Keripik Singkong Usaha Mikro Turbo Sakti.........00.0.0.
22 Nilai'Rasio Perbaikan Keripik Singkong Usaha MikroTurbo'Sakti..............0..
23/ Nilai'Bobot (Raw Weight) Keripik Singkong Usaha Mikro Turbo Sakti...;...c..
24, Nilai. -Bobot- Normal (Normalized- Raw Weight)- Keripik -Singkong  Usaha
IMKEO TUFDO. SAKLL 11 vivess e iis v s vmi s e derasanp s posih smsn s i femn s susinsennes s
25" Respon Teknik Usaha Mikro Turbo Sakti terhadap Suara Konsumen..............
26- Matrik Hubungan Harapan Konsumen dengan Respon Teknik...................0.
27/ Korelasi Teknik Usaha Mikro Turbo Sakti.............. i i,
28"/ Nilai'Prioritas dan'Kontribusi Keripik Singkong Usaha Mikro Turbo Sakiti, ...
29/ Nilai Benchmarking Keripik: Singkong Usaha Mikro Sakti dan UKM:Bintang

UNIVERSITAS
BRAWIJAYA

_.._.._ﬂ ,
r:"','

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

-~
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

30, Nilai Target Keripik Singkong Usaha Mikro Turbo Sakti .........iessnrssesmenseesnas

31 Lembar Pemeriksaan Kerusakan Produk Keripik Singkong Produksi Usaha
Mikro Turbo Sakti Periode Januari 2016 sampai Februari-2017...............0.00

32/ Perhitungan ‘Batas'Kendali'Periode‘bulan Januari-2016 sampai-Februari 2017

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.'{:"




[ REPOSITORY.UB.ACID |

DAFTAR. GAMBAR

Nomor Halaman

g Teks
A S, 1 Contoh Diagram Sebab-Akibat ... ¢ G G LG L G i a .
é — 2 Contoh Diagram Paretava..... Renasitons. L niversitas. Brawiiawa.
%) ; 3 CONLON HISLOGIAM...1 1 iurssueseere kit rusrmss rneih rmrmes s b deradaes sk snn s i demuen s sasiems aes e
w < N 0041 0) 1 22 1= B NG 10 L SRS
50 5 Diagram Pareto Kerusakan Keripik Singkong Produksi Usaha Mikro Turbo
S| SEKHEISILAs brawljiaya, | Reposiory Universiias brawliaya,
& 6 Peta’ Kendali- Kerusakan Keripik- Singkong Produksi' Usaha ‘Mikro! Turbo
o $ekliarsitas.Brawiiava.....Renositorv. Universitas. Brawiiava.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

o
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

.
e



file:///D:/SKRIPSWEET/MANGATS%20SKRIPSIIII.docx%23_Toc483593512

[@rvenasoLIsoaa | <>< -.._ \S<m m ..v.., | Qrov-en'As0LIsod3y | <>< —. _ \S<m m 2 [ OV'8NAYOLISO3Y | <>< —._ \</<m m .wn.

— SYLISYIAINN SYLISYIAINA =7 A SVLISH3AINN




l.. .. PENDAHULUAN

£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

1.1, Latar Belakang
Singkong ‘adalah’ tanaman-yang memiliki-daya adaptasi 'yang-tinggi untuk
tumbuh dan berproduksi sehingga sesuai untuk- dimanfaatkan sebagai sumber
pangan. alternatif. beras. (Bantacut, 2009).. Ubi. kayu atau. singkong merupakan

tanaman perdu. ‘Ubi ‘kayu berasal dari:Benua Amerika; tepatnyadari’ Brazil.
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Penyebarannya hampir ‘ke' seluruh dunia, ‘antara lain ‘Afrika, Madagaskar, ‘India

dan Tiongkok. Ubi kayu berkembang di negara-negara yang terkenal dengan
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wilayah pertaniannya,:salah satunya Indonesia.

Tanaman' ubi kayu atau singkong dapat tumbuh' dengan baik padadaerah
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yang ‘memiliki ketinggian sampai dengan 2.500 m dari permukaan faut, Madura
merupakan salah satu. pulau yang sangat berpotensi dalam bidang pertanian dan

kelautan. . Pulau: Madura. sangat- kaya' ;akan- hasil - pertanian;: baik yang, bersifat

pangan’ maupun-non-pangan, \akan tetapi-‘pemanfaatan’hasil ‘pertanian’saat ini
masih kurang optimal, "hal itu’ disebabkan-oleh kurangnya pengetahuan tentang
bagaimana mengkolaborasikan hasil pertanian sehingga menjadi produk yang hisa
bernilai-ekonomis tinggi. Salah satu potensi-di hidang-pertanian di Pulau Madura
adalah singkong.Hal" ini tidak lain karena iklim Pulau Madura yang ‘panas dan

berada pada ketinggian diatas 2.500_m ‘dari permukaan laut, sehingga tanaman
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singkong tumbuh dengan baik dan digemari oleh sebagian besar masyarakat pulau
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Madura, khususnya di: Kabupaten Sumenep.
Sektor pertanian mempunyai peranan-yang sangat besar-dalam pertumbuhan
ekonomi. negara terutama.. negara yang bercorak  agraris .seperti Indonesia.

Pembangunan-ekonomi-menitikberatkan pada bidang pertanian dan:industri-yang
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berbasis! 'pertanian-atau-biasa disebut ‘agroindustri.. Pembangunan: agroindustri

akan dapat meningkatkan produksi, harga hasil pertanian, pendapatan petani, serta

dapat :menghasilkan..nilai . tambah hasil pertanian . (Masyhuri, 1994). Sektor
pertanian. dalam- wawasan  :agribisnis ~dengan  perannya. dalam- perekonomian
nasional ‘memberikan’ beberapa-hal yang ‘menunjukkan keunggulan 'yang dapat
dipertimbangkan. Keunggulan tersebut antara lain nilai tambah pada agroindustri,
misalnya: dengan. cara: pengawetan produk pertanian; menjadi.produk-olahan.yang

lebih' tahan-lama: dan: siap dikonsumsi. Mengingat sifat' produk-pertanian-yang
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tidak tahan.lama maka peran agroindustri-sangat diperlukan. Ubi kayu-merupakan

[®

salah satu tanaman pangan 'yang:memiliki‘banyak kelebihan:: Misalnya saja pada
saat cadangan makanan (padi-padian) mengalami kekurangan; ubi kayu masih
dapat diandalkan sebagai sumber bahan pengganti. Tujuan pengolahan ubi kayu
sendiri -adalah  untuk: meningkatkan keawetan-ubi| kayu-sehingga layak untuk
dikonsumsi-dan memanfaatkan ubi kayu agar memperolehnilai’ jual 'yang tinggi

dipasaran.
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Kabupaten Sumenep mempunyai_beberapa macam produk unggulan:selain
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petis | Madura, rengginang; terasi; namun-juga keripik singkong,: dengan semakin
besarnya’ permintaan-terhadap keripik ' singkong 'maka banyak berdiri usaha kecil

dengan skala industri_ rumah tangga yang mengusahakan Keripik singkong. Salah
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satu industri yang.saat. ini sedang dikembangkan. di Kabupaten Sumenep adalah

industri pengolahan ubi kayu sebagai bahan baku pembuatan keripik singkong,

yaitu usaha yang dikelola oleh'Usaha Mikro Turbo Sakti'di' Desa Manding Daya,
Kecamatan Manding,, Kabupaten Sumenep. Usaha, Mikro Turbo Sakti tersebut
didirikan oleh. dua. orang . yaitu -Bapak-Achmad-Zaini, beserta -istri.- Dilihat, dari
perkembangan: 'usahanya, 'Usaha: Mikro: TurboSakti ‘berproduksi hampir setiap
hari.

Industri_rumah-tangga merupakan usaha yang strategis dalam.peningkatan

ekonomi masyarakat karena dapat dilakukan ‘dengan skala besar. maupun :skala
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kecil.-Produk dari industri‘rumah tangga ini semuanya memerlukan strategi untuk
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tetap “berjalan dan menguntungkan. Era globalisasi juga membawa dampak
terhadap .industri.-rumah tangga, karena banyaknya produk sejenis.yang.masuk ke

pasaransehingga -timbul ' persaingan’ -yang: ketat. | Salah: satu: ‘cara -agar:: bisa
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memenangkan 'kompetisi atau’ paling™tidak “dapat bertahan -di“dalam-kompetisi

tersebut adalah.dengan memberikan perhatian.penuh terhadap kualitas produk dan

meningkatkan- kualitas- produk . yang dihasilkan -oleh perusahaan sehingga bisa
mengungguli produk yang dihasilkan oleh (pesaing karena kualitas menjadi faktor
dasar keputusan konsumen dalam memilih produk.

Kualitas dapat- diartikan sebagai tingkat atau ukuran, kesesuaian: suatu
produk -dengan pemakainya, -dalam arti-sempit kualitas diartikan-sebagai. tingkat
kesesuaian “produk ‘dengan -standar “yang “telah, ditetapkan'' (Darsono, '2013).
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Kualitas :yang. baik akan . dihasilkan:dari proses yang baik-dan- sesuai. dengan

[®

standar kualitas yang telah ditentukan berdasarkan kebutuhan-pasar. Kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa perusahaan yang sukses dan'mampu bertahan pasti
memiliki program mengenai kualitas, karena melalui program kualitas yang baik
akan! /dapat r-secara - efektif . mengeliminasi ' ;pemborosan; -dan- meningkatkan
kemampuan bersaing perusahaan.

Tujuan ~utama dari - 'suatu perusahaan  pada dasarnya adalah - untuk
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memperoleh laba yang.optimal sesuai dengan. pertumbuhan: perusahaan: dalam
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jangka panjang. Disisi lain tuntutan konsumen yang'senantiasa’berubah: menuntut
perusahaan-agar lebih fleksibel dalam"memenuhi tuntutan-konsumen yang dalam

hal ini berhubungan langsung dengan Seberapa baiknya kualitas produk yang
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diterima ;. oleh - konsumen.;:.Hal ini. menyebabkan . perusahaan harus:: dapat

mempertahankan kualitas produk yang-dihasilkanya atau bahkan-lebih-baik:lagi.

Menghasilkan~ ‘kualitas' “yang “ terbaik - diperlukan ' upaya “perbaikan " “yang
berkesinambungan (continuous improvement) terhadap kemampuan produk,
manusia, proses dan lingkungan (Hatani; 2007).

Kualitas- dari produk yang dihasilkan ' ‘eleh’ suatu ‘perusahaan’ ‘ditentukan
berdasarkan ukuran-ukuran- dan” karakteristik tertentu.” Suatu produkdikatakan
berkualitas baik apabila dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan atau

dapat diterima oleh ‘pelanggan sebagai- batas: spesifikasi, dan: proses yang-baik
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yang -diberikan' oleh produsen’'sebagai-batas kontrol. 'Barang' yang kualitas  atau
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prosesnya jelek menurut produsen belum tentu ditolak oleh pelanggan, dan
sebaliknya barang.diluar batas kontrol produsen, karena merupakan-barang.yang

rusak atau cacat tetapi oleh konsumen-masih-diterima (Alisjahbana, 2005). Produk
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yang berkualitas akan'memberikan keuntungan bisnis-bagi-produsen,-dan tentunya

juga dapat memberikan kepuasan bagi konsumen dan menghindari banyaknya

keluhan para pelanggan setelah menggunakan produk yang dibelinya.

Terlepas: dari proses produksi yang telah dilaksanakan dengan baik;, pada
kenyataannya -seringkali masih“ditemukan ‘ketidaksesuaian -antara produk “yang
dihasilkan dengan yang diharapkan, dimana kualitas  produk yang dihasilkan tidak
sesuai ‘'dengan-standar, atau dengan Kata:lain produk \yang-dihasilkan-mengalami
kerusakan/ < cacat ~produk:’ ‘Hal" tersebut” disebabkan '‘adanya’ “penyimpangan-
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penyimpangan dari berbagai-faktor, baik yang- berasal dari-bahan baku, tenaga

[®

Kkerja maupun-kinerja: dari- fasilitas-fasilitas ‘mesin’ yang 'digunakan ‘dalam’ proses
produksi tersebut.” Agar ‘supaya produk yang dihasilkan' tersebut' mempunyai
kualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan sesuai dengan
harapan:konsumen, maka perusahaan-harus, melakukan, kegiatan yang berdampak
pada kualitas-yang dihasilkan 'dan menghindari' banyaknya “produk yang' rusak/

cacat ikut terjual ke pasar.
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Pengendalian kualitas penting untuk dilakukan: oleh perusahaan.agar produk
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yang dihasilkan' sesuairdengan standar yang-telah ditetapkan-perusahaan maupun
standar ‘'yang- ‘telahditetapkan’ oleh™ badan'lokal ' yang ~mengelola tentang

standarisasi mutu/ kualitas, dan tentunya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
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konsumen. . Pengendalian - kualitas -yang, .. dilaksanakan. . dengan .baik . -akan

memberikan dampak-terhadap' kualitas-produk:yang dihasilkan-oleh perusahaan.

Standar kualitas meliputi bahan baku, proses produksi dan produk’jadi‘(Nasution,
2005).. Oleh karenanya, kegiatan pengendalian kualitas. tersebut dapat dilakukan
mulai dari, bahan baku, selama proses:produksi-berlangsung sampai-pada produk
akhir.dan disesuaikan dengan standar yang tetapkan.

Saat 1ni teknik pengendalian kualitas  hanya diterapkan pada perusahaan
besar. dalam menjalankan bisnisnya, -sedangkan _industri rumahan seperti- Usaha

Mikro ' Turbo-Sakti di- Kabupaten Sumenep; hanya' mengandalkan naluri; dalam
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berbisnis. Usaha ‘Mikro Turbo Sakti tidak memiliki pengendalian kualitas tertentu
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dalam keripik singkong yang diproduksinya. Hal tersebut dapat dilihat dari ukuran
keripik..singkong, pada.setiap . kemasan. yang. masih . dibawah . standar, ukuran

keripik singkong tersebut tidak seragam satu:sama lain; utuh:dan-pecah-pecah atau
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remah, kemasan produk-yang sederhana hanya plastik bening-dengan-sablon nama

merk dan icon perusahaan serta pada proses pengepakan yang.juga menggunakan

plastik -bening, -kondisi-.tersebut, dapat. berakibat  keripik-mudah. hancur: ketika
proses 'pengiriman ke agen ' distributor:©'Sebagai ' salah 'satu ‘oleh-oleh ~khas
Kabupaten “Sumenepyang juga diikuti-oleh -lahirnya produk sejenis, keripik
singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti perlu adanya perbaikan produk yang
berguna,untuk-meningkatkan kualitas keripik singkong-sehingga dapat-bersaing di
pangsa ' pasar ‘dan ‘menghasilkan’ produk sesuai- dengan'‘harapan ‘konsumen. ‘Hal

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.'{:"




£POSITORY.UB.AC.ID |

inilah yang-mendorong penulis untuk-mengangkat judul .“Analisis Pengendalian
Kualitas Produk Keripik Singkong {(Kasus pada Usaha Mikro Turbo Sakti,

Kabupaten Sumenep, Jawa Timur)” sehingga dapat mengetahui permasalahan

[®

pengendalian kualitas di Usaha Mikro Turbo "Sakti. dan_dapat-memberikan

terhadap permasalahan yang ada.

1.2 " Rumusan Masalah
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Perkembanganindustri tentunya-tidak saja ditujukan_hanya kepada industri-

J
r:"','

industri- besar- dan- sedang tetapi perhatian -yang: sepadan- harus-pula-diarahkan
kepada ‘industri-industri- kecil atau ‘rumah “tangga.--Sebab ‘pada’ kenyataannya,

industri jenis ini masih sangat diperlukan sampai. waktu tidak tertentu-untuk
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memberikan kesempatan kerja sekaligus pemerataan pendapatan (Todaro, . 1994).

Usaha ‘Mikro Turbo''Sakti merupakan salah 'satu. indusrti- rumahan -yang

bergerak’ dalam produksi ' keripik singkong di- Madura, khususnya di Kabupaten
Sumenep. Keripik singkong merupakan produk olahan yang berbahan' dasar
singkong. BadanStandarisasi . Nasional- mendefinisikan dalam -Standar, Nasional
Indonesia (SNI1) ‘bahwa keripik 'singkong adalah’ produk makanan ringan, dibuat
dari umbi singkong (Manihot sp) diiris/dirajang, digoreng dengan atau- tanpa
penambahan bahan makanan yang lain.dan tambahan makanan yang diizinkan.

Sebagai-sebuah-usaha yang sedang berkembang dan ingin berkembang lebih
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baik ‘lagi, ‘makaUsaha ‘Mikro~ Turbo- Sakti - harus- mampu 'menghasilkan dan
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memberikan produk yang memiliki mutu yang baik, Menurut Tjiptono (2001),
kualitas. merupakan ;suatu  kondisi yang.-berhubungan. dengan produk . dan. jasa

manusia, proses dan lingkungan-yang-memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas
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merupakan -faktor -’ dasar ' yang “dapat'‘mempengaruhi ‘pilihan‘ ‘konsumen' untuk
berbagai jenis dan ukuran dari produk dan jasa. Untuk memberikan mutu yang

baik :dan. mempertahankannya, -menurut - Kadarsiman(1994),: perusahaan: harus
mengacu pada sistem pengendalian kualitas-yang'dapat ditempuh-melalui upaya-
upaya (1) Pengendalian ‘pengadaan bahan baku, (2) Pengendalian proses produksi,
dan (3) Pengendalian-produk akhir.

Pada kenyataannya di;Usaha Mikro-Turbo Sakti masih-belum mengacu-pada

sistem’ ‘pengendalian-Kualitas' secara keseluruhan. Upayapengendalian kualitas
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yang diterapkan oleh-Usaha Mikro Turbo Sakti-adalah sebagai:berikut: (1) Usaha

[®

Mikro Turbo Sakti: belum'melakukan pengendalian kualitas terhadap ‘bahan-baku
pendamping karena “ada beberapa bahan-pendamping ‘yang digunakan dalam
kualitas dibawah standar, (3) pada proses produksi juga terdapat beberapa masalah
antara lain-karena: mesin yang- digunakan-masih kategori-tradisional,. gudang
penyimpanan ‘Keripik singkong siap goreng-yang lembab‘dan ‘tenaga kerja-yang

masih” kurang berhati-hati dalam bekerja serta (4) pengendalian produk “akhir
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yang:seharusnya dilakukan pengujian-kualitas produk; secara berkala-namun tidak
dilakukan.

Faktor ‘penting-dalam suatu perusahaan untuk-memaksimalkan keuntungan

J
r:"','

adalah dengan menjaga kualitas produk dari ‘produk vyang dihasilkan oleh
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perusahaan.. Pentingnya. pengendalian. kualitas. .dalam : suatu;;perusahaan : harus

dilaksanakan ‘semaksimal mungkin. ~Adanya perbedaan - kualitas produk -yang

dihasilkan “oleh“ perusahaan ‘dengan" kualitas'produk ' yang “ditentukan - oleh
pemerintah mengakibatkan produk tidak dapat dipasarkan.

Dalam konteks pemasaran, bertambahnya pelaku. usaha, diantaranya Usaha
Kecil.Menengah ' (UKM) untuk menarik ‘pembeli/pelanggan ' harus-menerapkan
standar kualitas pada produk yang dihasilkannya. Untuk ‘menjamin hal tersebut
sesuai . tuntutan  pasar, maka_diantaranya diperlukan, suatu_proses -pengendalian

proses’ :produksi -berkelanjutan; agar- kualitas -produk; terjamin, -dan, meningkat
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seiring ' 'dengan’ - kebutuhan - konsumen -'yang-''nantinya“ berdampak ' ‘terhadap
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loyalitasnya terhadap produk tersebut. Maka dari itu dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana respon-harapan: konsumen-terhadap kualitas' keripik: singkong
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produksi Usaha Mikro Turbo Sakti-dan respon teknik yang perlu-ditingkatkan
oleh.Usaha Mikro Turbo Sakti dalam memenuhi harapan konsumen terhadap

kualitas produk keripik: singkong?

2./ Bagaimana jenis-jenis 'kerusakan: produk keripik singkong: produksi' Usaha
Mikro ~Turbo~ Sakti “ dan- nilai kerusakan ' produksi dalam” batas kendali
pelaksanaan pengendalian kualitas keripik singkong berdasarkan persepsi
produsen dir Usaha -Mikro: Turbo Sakti?
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3.~ Apa . faktor-faktor penyebab kerusakan :atau cacat produk. dalam . proses

|

produksi keripik singkong di:Usaha Mikro Turbo Sakti?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan - perumusan  -masalah;, -maka dapat . ditetapkan- tujuan-. dari
penelitian-ini sebagai berikut:

1. © Menganalisis respon harapan konsumen terhadap kualitas keripik singkong

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

produksi.Usaha Mikro Turbo Sakti dan respon teknik yang.perlu-ditingkatkan

A
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oleh Usaha Mikro; Turbo Sakti dalam; memenuhi harapan: konsumen: terhadap
kualitas produk keripik singkong.

2. - Menganalisis jenis-jenis kerusakan produk keripik singkong produksi Usaha
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Mikro - Turbo.. Sakti. .dan. nilai ~kerusakan. produksi.. dalam. batas . kendali
pelaksanaan-pengendalian’ kualitas ‘keripik singkong: herdasarkan ' persepsi
produsen di-Usaha Mikro Turbo Sakti.

3.~ Menganalisis faktor-faktor penyebab kerusakan atau cacat produk dalam

proses produksi keripik singkong di-Usaha Mikro Turbo-Sakti.

1.4 Manfaat Penelitian
1. ' Bahan masukan-bagi peneliti yaitu memberikan pengetahuan tentang ilmu

manajemen: produksi, dan; operasi, khususnya pada pengendalian: kualitas dan
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tentang bagaimana-pengendaliankualitas ‘menggunakan- alat bantu statistik

2
i

dapat bermanfaat untuk-mengendalikan tingkat kerusakan produk yang terjadi
pada Usaha Mikro. Turbo Sakti.

2. Bahan-masukan-bagijurusan sebagai arahan dan tambahan referensibagi
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kalangan -~ akademisi' ‘untuk keperluan- studi ~dan" “penelitian-'selanjutnya

mengenai topik permasalahan yang sama.

3. Bahan -masukan:bagi. pihak. Usaha Mikro- Turbo- Sakti-dalam:menentukan

strategi-pengendalian kualitas yang dilakukan oleh perusahaan di masa yang

akan datang sebagai upaya peningkatan kualitas produksi.
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1. - TINJAUAN PUSTAKA

[®

2.1,/ Telaah Penelitian Terdahulu
Pengkajian-yang digunakan untuk penelitian analisis pengendalian‘kualitas
produk keripik singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti di Kabupaten
Sumenep. dibutuhkan-beberapa, literatur. kajian dari;penelitian terdahulu. Hal ini

bertujuan' untuk- ‘memberikan -pengetahuan ‘dan 'wawasan ' tentang: rumusan
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masalah, ‘metode, ~pengukuran “variabel - penelitian-yang- digunakan -dan “hasil

penelitian. Penelitian terdahulu dapat berupa skripsi, jurnal maupun artikel ilmiah

J
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yang| berkesinambungan..dengan penelitian ;yang: akan- dilakukan. Beberapa

penelitian terdahulu yang digunakan diantaranya sebagai' berikut:
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Ariani’ (2015), melakukan penelitian - tentang “Analisis’ Tmplementasi
Pengendalian _Mutu pada Proses Produksi Keripik, Kentang UMKM Albeta di

Kabupaten -Banjarnegara”,, UMKM Albeta -merupakan salah 'satu ‘usaha rumah

tangga 'yang ' memproduksi 'keripik kentang-di-Kabupaten-Banjarnegara. Tujuan
dari penelirian ini adalah untuk: (1) Mengidentifikasi jenis produk cacat pada
proses; . produksi. Kkeripik . kentang ~di . UMKM . ;Albaeta. Banjarnegara;.. (2)
Mengidentifikasi ; -faktor-faktor -; yang .-:menyebabkan: kerusakan 'pada  proses
produksi’ keripik-kentang di -UMKM “Albaeta; (3) Mengkaji- pengendalian ‘mutu
dan tindakan korektif di UMKM Albaeta yang memproduksi keripik kentang; dan
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(4) Menentukan priaritas strategi peningkatan mutu di: UMKM. Albaeta. Metode

-~
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analisis data yang-digunakan untuk mengolah:data numerik berupa lembar periksa
(check sheet), pareto chart dan grafik kendali (control chart).’Data kualitatif pada
penelitian ini dianalisis dengan diagram sebab akibat atau fishbone diagram dan

analisis strategi AHP-yang diproses dengan software Microsoft excel,-Minitab 14
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dan Expert:Choice. ‘Hasil' 'dari -penelitian_ini ‘antara 'lain-jenis’ kerusakan -yang

terjadi yaitu kentang gosong, hancur dan mengembung. Faktor yang menyebabkan

kerusakan adalah bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan. Proses produksi
masih di luar kendali'sehingga perlu mendapat tindakan korelatif.

Putra(2013), ‘meneliti- tentang " “Pengendalian ' Kualitas ‘Produk’ Kerupuk
dengan Metode Taguchi”.© Tujuan dari ~ penelitian ‘ini adalah -~ untuk
mengidentifikasi. faktor-faktor terhadap kualitas. kerupuk. Metode. analisis dengan
data desain: Taguchi dan /pengujian setting-kombinasi: faktor ‘optimum kerupuk
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ikan dengan kuesioner. Hasil analisis;memberitahukan, bahwa:dari hasil .tersebut

[®

diperoleh hasil optimum yaitu' campuran tepung flouroka15-g, 6 -mlair'dan 5°g
ikan 'dan "3 gram “bumbu ‘dan’ tingkat keberhasilanpembuatan” produk" tersebut
adalah 97%.

Anggraini; - et -al 1 (2014), melakukan | penelitian, -tentang “Peningkatan
Kualitas 'Produk “Keripik 'Sambal Stroberi“pada 'Usaha 'Kecil Menengah (UKM)

Rizgia dengan Menggunakan Metode Quality Function Deployment™. Tujuan dari

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

penelitian ini adalah :untuk memberikan rekomendasi peningkatan kualitas produk
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keripiksambal ' stroberi:» menggunakan. metode; Quality ~Function Deployment
(QFD). Metode analisis data yang digunakan-adalah Quality Function Deployment
(QFD) dengan penerapan House of Quality (HoQ). Dari pengolahan HoQ dan part
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deployment . tersebut-maka  akan. didapatkan. rekomendasi. untuk. pengembangan

produk keripik ' sambal stroberi: UKM: Rizgia  yang sesuai: dengan: ‘kebutuhan

pelanggan ‘dan ‘dapan’ memenuhi harapan perusahaan' untuk dapat melakukan
ekspansi .pasar.. Hasil dari penelitian ini adalah atribut-atribut yang diprioritaskan
untuk 'dilakukan- peningkatan. kualitas- produk- keripik. sambal, -stroberi :Rizgia
diperoleh'berdasarkan analisis nilai kontribusi'pada QFD/iterasi-1 dan ‘QFD pada
iterasi” 2, serta pertimbangan -dari concept development yang telah ditetapkan.
Pada QFD . iterasi 1 terdapat 9 karakteristik teknis yang menjadi prioritas, antara

lain kualitas bahan-baku, kualitas: bahan-tambahan; konsistensi ukuran keripik; alat
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proses ‘produksi, - temperature, ‘durasi-‘-memasak, 'pengendalian produk  keripik,

-~
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penyajian makanan (porsi) dan daya tahan keripik sambal. Pada QFD iterasi 2
terdapat, 10. part specification yang :menjadi. jprioritas, antara:lain jenis. tepung,
jenis pewarna; jenis alat potong; jenis-alat produksi, sumber panas; kualitas tenaga

kerja, kualitas alat sortir, dimensi kemasan, tempat penyimpanan, suhu ruangan.
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Yuniarti, . et al (2015), ‘melakukan penelitan tentang ‘‘Penerapan Sistem
Hazard Analysis Critical .Control Point (HACC) pada Proses Pembuatan. Keripik

Tempe”! Tujuan-dari-penelitian-ini adalahountuk untuk ‘mengidentifikasi' bahaya
yang - terkait - selama  “proses “pembuatan - kripik - tempe -~ serta “memberikan
rekomendasi_untuk mengembangkan-.sistem HACCP. Metode penelitian yang
diterapkan ada tiga tahap yaitu; survey, pengumpulan-data, dan-pengolahan-data
dengan’ melakukan analisis'SSOP, GMP-dan ' HACCP. 'Hasil' dari penelitian;ini
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yaitu selama- proses ‘pembuatan-keripik tempe-terdapat. 3. jenis. potensi . bahaya;

[®

biologis, fisik-dan-kimia. Berdasarkan-identifikasi CCP, didapatkan'tiga proses
yang memiliki CCP Yyaitu proses pengirisan tempe, pencelupan‘tempe ‘ke' adonan
tepung dan _penirisan. Rekomendasi untuk pengembangan _sistem HACCP
sehingga menghasilkan produk

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu-yang-sudah dijelaskan,

untuk - penelitian terdahulu- yang pertama memiliki kesamaan dengan peneliti
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karena metode analisis yang. digunakan adalah sama; yaitu dengan;metode SQC
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dengan menggunakan empat-alat statistik; yang -membedakan: adalah: penggunaan
analisis strategi AHP. Untuk-penelitian terdahulu kedua tidak 'memilik-kesamaan

karena alat analisis data yang digunakan berbeda. Dan untuk penelitian terdahulu
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yang: ketiga. menggunakan metode analisis. Quality Function. Deployment (QFD)

dengan penggunaan House of Quality (HoQ). “Hal tersebut-memiliki-kesamaan

dengan metode yang akan digunakan oleh peneliti' dan jenis metode analisis yang
digunakan salah satunya adalah Statistical Quality Control .(SQC) antara lain
diagram. sebab. akibat, p-chart-dan Quality, Function Deployment (QFD)-yang juga
digunakan'coleh “penelitian' terdahulu: ‘ketiga. “Danuntuk = penelitian-terdahulu
keempat menggunakan ‘metode ‘analisis ‘Hazard Analysis Critical Control ‘Point
(HACC).

Oleh karena- itu, .dengan  -adanya- berbagai penelitian -terdahulu-mengenai
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pengendalian - 'kualitas - ‘terhadap bermacam-macam ' produk, - maka ' sangat
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bermanfaat apabila dilakukan peninjauan kembali mengenai pengendalian kualitas
produk.dalam. proses- produksi. khususnya pada produk. keripik. singkong: Usaha
Mikro Turbo Sakti di- Kabupaten Sumenep.
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2.2 Tinjauan Manajemen Produksi.dan Operasi

Kegiatan ;-operasional . merupakan. . suatu - tindakan . atau: keputusan : dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki:untuk:menciptakan barang ataupun jasa
yang dapat dinikmati oleh konsumen. Berikut ini definisi yang dikemukakan oleh
para ahli, diantaranya sebagai berikut:

Menurut. + Stevenson; (2009), --manajemen |operasional- -adalah.  sistem
manajemen atau- serangkaian' proses dalam-pembuatan’ produk ‘atau 'penyediaan
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jasa.  Menurut : Heizer -.dan-, Rander. (2009); - manajemen-..operasional. ..adalah

[®

serangkaian: ‘aktivitas: yang 'menghasilkan_nilai'dalam 'bentuk ~barang ‘dan- jasa
dengan ‘mengubah” input  menjadi output.- Menurut-Evans dan Collier  (2007),
manajemen_operasional_adalah ilmu-dan seni untuk, memastikan bahwa barang
dan jasa diciptakan dan- berhasil dikirim-kelapangan. Menurut-Herjanto (2007),
manajemen- 'operasional 'adalah suatu ’kegiatan ‘yang “berhubungan /dengan

pembuatan “barang, jasa dan- kombinasinya melalui proses transformasi dari
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sumber.daya produksi.menjadi. keluaran yang diinginkan. Menurut-Daft (2006),
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manajemen: operasional  adalah-bidang: manajemen_yang:mengkhususkan -pada
produksi’ barang, serta’ menggunakan alat dan‘teknik’ khusus-untuk -memecahkan

masalah produksi.
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Berdasarkan .. definisi; yang dikemukakan, . sebagaian -besar -mengandung

unsur._ persamaan -sebagai | berikut: ~serangkaian. proses;:produk, - serangkaian

aktifitas, ‘output, “barang ' dan “jasa, ‘ kegiatan, produksi ' barang. Dari unsur
persamaan tersebut dapat disimpulkan, bahwa manajemen operasional merupakan
serangkaian. -proses -pengubahan input.menjadi . output- yang -bernilai untuk

memenuhi kebutuhan-konsumen:

2.3 . Tinjauan Keripik Singkong
2.3.1! Singkong
Tanaman'ubi-kayu masuk ke wilayah'Indonesia kurang-lebih pada abad ke-
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18. Tepatnya pada tahun 1852, didatangkan plasma nutfah ubi kayu dari Suriname
untuk (dikoleksikan di. Kebun Raya-Bogor. Di. Indonesia, ubi kayu.dijadikan

makanan 'pokok -nomor:tiga setelah -padi (dan jagung., Penyebaran' tanaman ubi
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kayu meluas ke semua provinsi di Indonesia.-Ubi'kayu saat ini telah sudah digarap

sebagai _komoditas agroindustri. Di_samping tepung tapioka, ternyata produk

gaplek, chips;.dan pelet juga berpeluang-untuk diekspor (Rukmana; 2002).
Menurut: Suprapti {2005) dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman

singkong diklasifikasikan sebagai berikut:

<

2 Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

— Divisio Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)
3 Subdivisio - Angiospermae
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Kelas :-Dicotyledonae (Biji-berkeping dua)

= Ordo ' Euphorbiales
= Famili - Euphorbiaceae
><- Genus - Manihot
g = Species rManihot.esculenta Crantz sin. Manihet utilisima:Phohl.
5
§ g 2.3.2 Keripik
% (a8 Keripik :adalah makanan ringan-(snack-food) yang tergelong jenis makanan

cracker yaitu makanan yang bersifat kering dan renyah dan kandungan lemaknya

J
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tinggi..Renyah adalah keras dan mudah patah., Sifat renyah pada cracker ini akan

hilang jjika produk-menyerap-air., Produk ini-banyak disukai-karena rasanya enak,
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renyah dan‘tahan-lama, praktis mudah dibawa dan disimpan: (Sulistyowati, 2001).
Keripik singkong adalah ‘sejenis makanan ringanberupa“irisan tipis dari
umbi-umbian_yang mengandung pati., Biasanya keripik singkong melalui tahap

penggorengan, tetapi-ada pula yang hanya melalui penjemuran, atau-pengeringan.
Keripik 'singkong ‘dapat' berasa -dominan asin, pedas, 'manis, ‘asam, 'gurih, atau

paduan dari semuanya (Valentina, 2009).

2:4 - Tinjauan Kualitas
2.4.1 Definisi-Kualitas

Kualitas merupakan suatu istilah relatif yang sangat bergantung pada situasi.
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Ditinjau. dari- pandangan. konsumen, secara .subjektif; orang mengatakan . kualitas

-~
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adalah 'sesuatu yang ‘cocok -dengan selera (fitness for .use). 'Produk-dikatakan
berkualitas “apabila produk ‘tersebut ‘mempunyai kecocokan ‘penggunaan bagi

dirinya. Pandangan lain mengatakan kualitas adalah barang atau jasa yang dapat
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menaikkan -status pemakai. Ada juga yang-mengatakan barang-atau-jasa-yang

memberikan ‘manfaat-pada pemakai (measure ‘of utility ‘and usefulness). Kualitas

barang atau jasa dapat berkenaan dengan keandalan, ketahanan, waktu yang tepat,
penampilannya;. integritasnya, kemurniannya, . individualitasnya, atau _kombinasi
dari berbagai- faktor-tersebut. Uraian ~di atas menunjukkan ‘bahwa pengertian
kualitas ''dapat ' ‘berbeda-beda’ ‘\pada setiap' orang pada‘’ waktu ' khusus 'dimana

kemampuannya (availability), kinerja ‘(performance), keandalan_ (reliability),
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kemudahan- pemeliharaan . (maintainability) - dan. karakteristiknya dapat . diukur
(Juran, 2004).
Adapun-pengertian ‘kualitas menurutHeizer & Render(2009), kualitas

[®

adalah. _keseluruhan -fitur dan karakteristik . produk atau jasa yang  mampu
memuaskan: kebutuhan yang terlihat ‘atau, yang tersamar’’.-Para-ahli-lainnya juga
mempunyai- ‘pendapat ' yang ~berbeda" tentang “pengertian- 'kualitas,  'diantaranya

adalah, menurut Kotler (2005)-kualitas produk adalah keseluruhan cirri serta dari
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suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang
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dinyatakan-atau -tersirat. Prawirosentono (2007) menjelaskan ‘bahwa jpengertian
kualitas ‘'suatu ' produk -adalah’ ‘keadaan fisik;" fungsi, ' dan ~sifat suatuproduk

bersangkutan yang dapat memenuhi. selera dan’ kebutuhan konsumen dengan
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memuaskan. sesuai-dengan. nilai uang yang telah dikeluarkan.

Berdasarkan - definisii yang dikemukakan, sebagaian:besar “mengandung

unsur- persamaan. - Dari’ ‘unsur “persamaan tersebut- dapat “disimpulkan' bahwa
kualitas adalah. produk yang telah distandarkan sesuai. dengan kebutuhan pasar
dan standar kualitas yang telah ditentukan.

Kualitas: tidak “bisa"dipandang “sebagai ' suatu.ukuran-yang sempit, ‘yaitu
kualitas produk semata-mata. Hal itu bisa dilihat dari beberapa pengertian diatas,
dimana kualitas tidak hanya kualitas. produk.saja akan tetapi sangat kompleks

karena -melibatkan 'seluruh ~aspek dalam,-organisasi, serta diluar organisasi.
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Meskipun' tidak ‘ada definisi-mengenai- kualitas 'yang' diterima:secara-universal,
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namun dari beberapa definisi kualitas menurut para ahli di atas terdapat beberapa
persamaan, . yaitu .dalam. . elemen-elemen sebagai mana_yang. dijelaskan..oleh
(Nasution, 2005) adalah-sebagai berikut:

a.  Kualitas mencakup ‘usaha' memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
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b. - Kualitas mencakup produk, tenaga kerja, proses dan.lingkungan.
c.- - Kualitas--merupakan . kondisi yang- selalu - berubah-. (misalnya, apa: -yang

dianggap ‘merupakan kualitas saat‘inicmungkin dianggap kurang berkualitas
pada masa mendatang).
Jadi pengertian- kualitas “itu sendiri bisa disimpulkan sebagai- keseluruhan
dari barang. ataupun'jasa yang diharapkan, dapat memberikan kepuasan kepada
orang-yang menggunakannya:.
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Ada dua macam: kualitas menurut (Wignjosoebroto, 2003) yaitu:

[®

1./ Kualitas'desain ataurancangan

Kualitas desain atau rancangan dinyatakan sebagai derajat dimana kelas atau
katagori dari suatu produk akan mampu memberikan kepuasan pada consumer
secara) umum:.. Kualitas-desain atau ‘rancangan-dipengaruhi-oleh. 3-faktor -yaitu
aplikasi penggunaan, pertimbangan biaya, dan kebutuhan/permintaan pasar.

2. - Kualitas kesesuaian atau kesamaan
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Kualitas kesesuaian berkaitan dengan 3. macam bentuk pengendalian yaitu:
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a. Pencegahan cacat
Pencegahan “cacat ‘yaitu mencegah -kerusakan-atau “cacat  sebelum ' benar-

benarterjadi. Contohnya seperti pembuatan standar-standar kualitas, inspeksi
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terhadap..material . yang.. datang;> membuat . peta..control; untuk -mencegah
penyimpangan:dalam proses kerjayang berlangsung.

b. ¥ Mencari kerusakan, kesalahan atau cacat

Suatu proses untuk mencari penyimpangan-penyimpangan terhadap tolak
ukur; atau-standar-yang telah ditetapkan.
c."\ Analisadan tindakan koreksi
Menganalisa kesalahan-kesalahan yang terjadi dan" melakukan koreksi-
koreksi terhadap penyimpangan tersebut.
Suatu-pengukuran- performansi-kualitas ‘dapat dilakukan pada: tiga: tingkat
Vincent'(2001) yaitu:
1. © Pengukuran pada tingkat proses
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Untuk mengatur. setiap langkah atau aktivitas dalam proses dan karakteristik

input_yang-diserahkan -oleh -pemasok yang-mengendalikan-karakteristik ' output
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yang diinginkan.-Beberapa contoh ukuran pada tingkat proses adalah lama waktu

manjawab panggilan telepon, banyaknya.. panggilan telepon . yang - tidak

dikembalikan. ke, .pelanggan, . konformansi. terhadap. waktu:;penyerahan: -yang
dijanjikan, ‘persentase material cacat yang diterima dari’ pemasok, siklus waktu
produk, banyaknya inventori barang setengah jadi, dl}.
2. Pengukuran pada tingkat output

Untuk --mengukur- karakteristik ~output- yang - dihasilkan. dibandingkan
terhadap 'spesifikasi ‘karakteristik yang-diingankan pelanggan. ‘Beberapa ‘contoh
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ukuran pada tingkat output, adalah banyaknya:unit produk.yangtidak- memenuhi

|

spesifikasi ‘tertentu yang.di-tetapkan (banyaknya produk ''yang- cacat), tingkat
efektivitas “dan “efesiensi produksi, “karakteristik “kualitas— dari’ produk “yang
dihasilkan, dll.
3.~ Pengukuran padatingkat-outcome

Untuk ' mengukur-bagaimana ' suatu’ “produk - memenuhi- ‘kebutuhan- dan

ekspektasi “pelanggan “atau -mengukur tingkat® kepuasan  pelanggan -dalam
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mengkansumsi: produk yang diserahkan, Beberapa; contoh ukuran-pada tingkat

A
‘.?"

outcome jadalah'banyaknya keluhan pelanggan yang diterima, banyaknya produk
yang dikembalikan oleh' pelanggan, tingkat ketepatan waktu- penyerahan' produk

tepat waktu sesuai dengan waktu yang dijanjikan dan lain-lain.
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2.4.2 Dimensi Kualitas

Secara umum, -dimensi_kualitas-menurut Nasution (2005) dalam_ bukunya,

mengindetifikasi- delapan,  dimensi - kualitas - yang/ dapat: digunakan  untuk
menganalisis karakteristik kualitas barang, yaitu sebagai berikut:
1. - Performa (performance)

Berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan merupakan-karakteristik
utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin membeli-suatu produk.

2. Keistimewaan (features)
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Merupakan aspek kedua dari performansi 'yang menambah fungsi-dasar,
berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya.
3./ Keandalan (reliability)

2
i

Berkaitan ‘dengan” kemungkinan “suatu - produk ' melaksanakan - fungsinya
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secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu.

4., Konformasi (conformance)

Berkaitan dengan tingkat kesesuaian‘produk; terhadap ‘'spesifikasi yang-telah

ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.

5... . Daya tahan (durability)
Merupakan ukuran masa -pakai- suatu: produk. ' Karakteristik "ini- berkaitan
dengan daya tahan dari produkitu.
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6. . Kemampuan pelayanan (service ability)

[®

Merupakan = 'karakteristik  'yang_ - berkaitan' ¢ dengan ! kecepatan,
keramahan/kesopanan, kompetisis, kemudahan serta akurasi dalam perbaikan.
7. Estetika (aesthetics)

Merupakan-karakteristik  yang bersifat-subjektif sehingga berkaitan dengan
pertimbangan pribadi-dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual.

8. - Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality)
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Bersifat.. . subjektif, . berkaitan-  dengan . perasaan. . pelanggan .  dalam

J
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mengkonsumsi produk tersebut.

2.4.3 Kualitas Produk
Kualitas ' “menurut’// ‘Kotler (2000) ' adalah'keseluruhan ' corak  dan
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karakteristik dari sebuah produk atau jasa yang- menunjang kemampuan- untuk
memuaskan pelanggan baik secara langsung . maupun tidak langsung. Sedangkan

produk:-menurut -Kotler-(2000) -adalah-apa -saja- yang dapat: ditawarkan kepada
pasar-untuk’' ‘memuaskan’ keinginan “atau-' kebutuhan. ' Jadi- 'dapat -disimpulkan
kualitas produk adalah keseluruhan corak dan karakteristik barang yang: dapat
ditawarkan kepada para pelanggan dalam memenuhi keinginan ataupun kebutuhan

para pelanggan.
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2.5 Tinjauan Pengendalian Kualitas
2.5.1 Definisi-.Pengendalian Kualitas

-~
i

Dengan-semakin “banyaknya perusahaan yang berkembang di-Indonesia
dewasa ini, maka bagi ‘manajemen, kualitas produk menjadi' lebih penting" dari

sebelumnya. Persaingan yang sangat ketat. menjadikan  pengusaha semakin
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menyadari; pentingnya kualitas produk agar. dapat bersaing. dan mendapat pangsa

pasar-yang ' lebih- besar." 'Perusahaan membutuhkan''suatu''cara~yang' dapat

mewujudkan terciptanya kualitas yang baik pada produk yang dihasilkannya serta
menjaga - konsistensinya. agar. tetap sesuai. dengan tuntutan, pasar ;yaitu. dengan
menerapkan sisitem pengendalian kualitas: (qualitiy control)-atas-aktivitas: proses
yang -dijalani.’ 'Dalam “menjalani aktivitas- manajemen’ “operasi, ‘pengendalian
kualitas merupakan salah satu teknik. yang perlu’ dilakukan mulai dari sebelum

proses; produksi . berjalan, .pada. saatproses : produksi,:. hingga . proses.. produksi
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berakhir dengan menghasilkan produk.akhir..Pengendalian kualitas dilakukan.agar

[®

dapat menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang sesuai-dengan standar
yang diinginkan dan direncanakan, serta- memperbaiki kualitas produk yang belum
sesual dengan standar.yang telah ditetapkan dan sebisa mungkin mempertahankan
kualitas: yang- sesuai:. -Sebelum; membahas. pengertian  pengendalian. kualitas,
terlebih ''dahulu ' dikemukakan -'pengertian - pengendalian; “pengertian "kualitas

menurut beberapa ahli.
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Pengendalian dapat. diartikan sebagai. proses; aktivitas -untuk- memastikan
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bahwa proses:tersebut dapat -diselesaikan sesuai dengan yang telah 'direncanakan
dan memperbaiki ‘perbedaan-‘signifikan. Menurut' Assauri (2005), ‘pengendalian

dan pengawasan merupakan -kegiatan yang . dilakukan untuk menjamin agar
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kegiatan . produksi. dan-. operasi. yang.. dilaksanakan .sesuai-;dengan -apa: .yang

direncanakan,:dan-apabila terjadi penyimpangan, maka penyimpangan. tersebut

dapat-dikoreksi, “sehingga ‘apa yang diharapkan' dapat tercapai. Menurut Kotler
(2004), .pengendalian adalah proses memantau, kegiatan-kegiatan - untuk
memastikan. --bahwa - kegiatan-kegiatan - itu : diselesaikan --sebagaimana  -telah
direncanakan, dan-apabila ‘terjadi penyimpangan; maka ' penyimpangan tersebut
dapat dikoreksi, sehingga apa yang diharapkan dapat terjadt.

2.5.2 Tujuan Pengendalian ‘Kualitas
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Tujuan utama pengendalian kualitas adalah agar. spesifikasi produk yang
telah: ditetapkan sebagai, standar dapat .tercermin- dalam. produk-atau hasil akhir.

-~
i

Secara ' terperinci; - tujuan ' dari’ ‘pengendalian ' kualitas menurut: ‘Assauri. (2004)
adalah:

a.. Agar barang hasil produksi dapat mencapai standart kualitas yang telah

| REPOSITORY.UB.ACID |

ditetapkan.

b." Mengusahakan agar biaya inspeksi ‘dapat menjadi sekecil-mungkin.

C. - Mengusahakan “agar biaya desain dari ‘produk dan  proses dengan
menggunakan kualitas produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin.

d.- Mengusahakan agar biaya produksi-dapat menjadi serendah mungkin.
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2.5.3 | Faktor-faktor. Pengendalian

|

Suatu ‘pengendalian kualitas yang Cdilakukan  'tergantung - oleh  beberapa
faktor. Menurut Assauri (2004), faktor yang mempengaruhi pengendalian tersebut
antara lain adalah:

a.-» Kemampuan Proses
Batasan-batasan 'yang'ingin-dicapai-haruslah' disesuaikan-dengan kemampuan

proses yang ada.
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b... . Spesifikasi yang:Berlaku

A
‘.?"

Spesifikasi dari ‘hasil produksi yang-ingin: dicapai harus: dapat-berlaku; bila
ditinjau ‘dari-'segi- kemampuan proses-keinginan-atau-kebutuhan' si‘pemakai

(konsumen) yang ingin dicapai dari hasil produksi tersebut. Dalam hal ini
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haruslah. .dipastikan. . terlebih dahulu..apakah spesifikasi: -yang. ditentukan

tersebut dapat-berlaku dari kedua-segicyang telah disebutkan di atas, sebelum

pengawasan ‘kualitas pada proses dapat-dimulai.

c. - Produk Apkiran/Rusak yang Dapat Diterima
Tujuan- untuk- pengawasan-suatu -proses -adalah- untuk : dapat: mengurangi
produk- di'‘bawah ‘standar, ‘produk “apkiran'/menjadi: 'seminimal - mungkin.
Derajat atau tingkat pengawasan yang dilakukan akan"tergantung “pada
banyaknya . produk yang berada, di _bawah standar yang dapat diterima.

Banyaknya ' -produk. yang:-dinyatakan - rusak/salah, -yang- -diterima  harus
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ditentukan ‘dan-disetujui sebelumnya.

2
i

d. - Ekonomisnya Kegiatan Produksi
Ekonomisnya ..atau.. efisiennya suatu.. kegiatan | produksi. tergantung -pada

proses-proses -yang:.ada: di dalamnya. 'Suatu 'barang: yang ‘sama dapat
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dihasilkan ' ‘dari ~bermacam-macam proses, ‘dengan “biaya -produksi “yang

berbeda-beda dan dengan-jumlah barang yang dapat terbuang/apkiran yang

berbeda.- Tidaklah- selalu . ekonomis. untuk., memilih. proses -dengan jumlah

barang apkiran yang sedikit, karena biaya untuk pengerjaan atau processing
lebih 1anjut akan mungkin-lebih mahal-(atau melebihi biaya-biaya ‘yang telah
dihemat).
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2.5.4 Tahapan Pengendalian Kualitas

[®

Untuk " ‘memperoleh. hasil pengendalian’ kualitas  yang - efektif,  ‘maka
pengendalian ~terhadap  kualitas suatu produk’ dapat dilaksanakan *dengan
menggunakan teknik-teknik pengendalian kualitas, , karena tidak.semua _hasil
produksi sesuai dengan- standar yang telah ditetapkan.

Menurut: ' Kadarisman ©(1994), “untuk-'mempertahankan - kualitas" produk

pangan sesuai dengan yang -diharapkan oleh” konsumen serta mampu - untuk
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bersaing - secara. global, maka perusahaan harus. mengacu . sistem ;pengendalian
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kualitas yang ditempuh dengan upaya-upaya-sebagai berikut;
1. ' Pengendalian Pengadaan-Bahan Baku

Pengadaan bahan baku-baik bahan penolong maupun bahan tambahan
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industri-harus.direncanakan dan dikendalikan.dengan baik.

2./ Pengendalian Proses Produksi

Pengendalian’ kualitas proses produksi dilakukan' agar- mutu produk “akhir
yang, dihasilkan sesuai dengan target.yang diharapkan. Pengendalian proses ini
dilakukan secara terus-menerus. Inti pengendalian proses adalah sebagai. inventory
system ' ((tujuannya: sebagai - kerusakan bahan ' baku, pengendalian-alat ' 'dan
pemeliharaan “alat), “sebagai -proses khusus (proses produksi yang kegiatan
pengendaliannya merupakan hal yang sangat penting terhadap. mutu produk), dan
sebagai-pengendalian-dan perubahan proses produksi.

3. Pengendalian Produk Akhir
Tujuan utama_dari pengendalian kualitas produk akhir adalah - untuk
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mengetahui.apakah produk: yang dihasilkan dapat memenuhi: persyaratan. sesuai

dengan prosedur yang telah diterapkan eleh perusahaan.
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Menurut' Prawirosentono (2007), terdapat’ beberapa standar kualitas-yang

bisa .ditentukan oleh perusahaan dalam upaya menjaga output barang hasil

produksi diantaranya:

1./ Standar kualitas bahan baku yang akan digunakan.

2. 7 Standar  “kualitas “proses “ produksi - (mesin ~dan ‘tenaga kerja “yang
melaksanakannya).
Standar kualitas barang setengah jadi:

4./ Standar kualitas barang jadi-
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5., Standar. -administrasi, . pengepakan . dan. pengiriman . produk. akhir. .tersebut

[®

sampai ke tangan-konsumen:.

Dikarenakan kegiatan pengendalian-kualitas-sangatlah luas, untuk itu semua
pengaruh terhadap kualitas “harus..dimasukkan dan diperhatikan. Menurut
Prawirosentono : (2007), pengendalian -atau -pengawasan ; akan: -kualitas  di: suatu
perusahaan- manufaktur dilakukan ‘secara “bertahap " 'meliputi- hal-hal "'sebagai
berikut:
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1. Pemeriksaan . dan pengawasan kualitas. bahan ;mentah_(bahan;-haku,: bahan
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baku penolong dan:sebagainya), kualitas bahan'dalam-proses dan:kualitas
produk-jadi. Demikian pula standar jumlah dan komposisinya.

2. - Pemeriksaan atas produk-sebagai hasil proses, pembuatan. Hal ini berlaku
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untuk barang. setengah jadi maupun.barang jadi. Pemeriksaan yang dilakukan

tersebut ‘memberi gambaran apakah proses/ produksi-berjalan:seperti-yang

telah ditetapkan atau tidak.

3.~ Pemeriksaan cara pengepakan..dan pengiriman. barang ke. konsumen.
Melakukan  analisis- fakta. untuk mengetahui. penyimpangan- yang, mungkin
terjadi!

4. Mesin, tenaga kerja dan fasilitas lainnya yang dipakai dalam proses produksi
harus . juga. diawasi sesuai dengan standar  kebutuhan. Apabila  terjadi

penyimpangan, harus segera: dilakukan koreksi agar produk: yang dihasilkan
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memenuhi standar'yang direncanakan.
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Sedangkan “Assauri (2004) menyatakan bahwa tahapan pengendalian/
pengawasan kualitas terdiri dari. 2 (dua) tingkatan antara lain:

1. Pengawasan selama pengolahan (proses)
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Yaitu-dengan mengambil contoh-atau'sampel produk-padajarak waktu yang

sama, dan dilanjutkan dengan-pengecekan statistik untuk melihat apakah proses

dimulai- dengan -baik -atau tidak. Apabila. mulainya, salah, i maka  keterangan
kesalahan. ini- dapat “diteruskan: kepada  pelaksana.semula“ untuk “penyesuaian
kembali.

Pengawasan yang dilakukan hanya terhadap sebagian dari proses, mungkin

tidak ada, -artinya- bila- tidak - diikuti ~-dengan, pengawasan- pada -bagian ~lain.
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Pengawasan -terhadap: proses. ini termasuk, pengawasan. atas bahan-bahan . yang

[®

akan digunakan untuk: proses:
2. © Pengawasan atas barang hasil yang telah diselesaikan

Walaupun telah diadakan pengawasan kualitas, dalam tingkat-tingkat proses,
tetapi hal ini tidak-dapat;menjamin bahwa tidak,ada hasil yang: rusak atau kurang
baik ‘ataupun “tercampur 'dengan’ hasil “yang- baik," Untuk“menjaga supaya-hasil

barang yang cukup baik atau paling sedikit rusaknya, tidak keluar atau loles dari
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pabrik: sampai.ke. konsumen/ pembeli; maka. diperlukan adanya pengawasan atas
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produk akhir;

2.6 Pengendalian Kualitas Statistik
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Pengendalian. kualitas: statistik rdilakukan-dengan : menggunakan -alat: bantu

statistik ' yang: terdapat pada ‘SPC - (Statistical" Process ' Control) ‘dan -:SQC

(Statistical “Quality ~Control)  merupakan- teknik penyelesaianmasalah “yang
digunakan untuk memonitor, mengendalikan, ‘menganalisis, mengelola dan
memperbaiki - produk - ~dan -, proses: > menggunakan | - metode-metode - statistik.
Pengendalian ‘kualitas statistik (Statistical ‘Quality’ Control/ SQC) sering-disebut

sebagai pengendalian proses statistik (Statistical Process Control/ SPC).

2.6.1 Pengertian Pengendalian-Kualitas Statistik
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Pengendalian kualitas statistik merupakan suatu metode pengumpulan dan
analisis- data- kualitas; .serta: penentuan..dan.interpretasi. pengukuran-pengukuran

-~
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yang menjelaskan tentang proses dalamssuatu sistem ‘industri, ‘untuk meningkatkan
kualitas dari -output melalui ‘proses ‘statistik -guna- memenuhi -kebutuhan' dan

ekspetasi pelanggan. Tujuan utama penggunaan pengendalian kualitas statistik di
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dalam 'suatu. proses: adalah untuk-meminimalkan variability; memperbaiki kualitas

produk; serta menjaga kestabilanproses.

Menurut Heizer dan- Render (2012) yang dimaksud dengan = Statistical
Process. Control (SPC) adalah proses-yang digunakan untuk mengawasi. standar,
membuat: pengukuran: dan, mengambil tindakan: perbaikan: selagi-sebuah. produk
atau jasa sedang diproduksi.

Pengendalian _kualitas “proses. statistik (Statistical .Process Control)

merupakan. . teknik . penyelesaian. masalah..yang. digunakan . sebagai . pemonitor,
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pengendali,-. penganalisis, . pengelola; . dan- memperbaiki . proses -mengggunakan

[®

metode-metode statistik:
Sedangkanmenurut “Chase, et 'al (2001), - Statistical “Quality ‘Control
diartikan sebagai berikut:
’Statistical-Quality Control is a-number: of different techniques designed to
evaluate quality from a-conformance view.”

Artinya:
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Pengendalian kualitas. secara statistika .adalah; satu. teknik berbeda . yang
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didesain: untuk -mengevaluasi kualitas-ditinjau_dari sisi: kesesuaian dengan

spesifikasinya.
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2.6.2 Alat Bantu dalam Pengendalian-Kualitas
Pengendalian kualitas secara statistik dengan menggunakan SPC (Statistical
Process Control) dan-SQC (Statistical Quality Control), mempunyai-7_(tujuh) alat

statistik- utama yang-dapat: digunakan -sebagai-alat: bantu- untuk-mengendalikan
kualitas 'sebagaimana’ disebutkan juga “oleh-Heizer ‘dan Render ‘dalam ‘bukunya
Manajemen Operasi_(2006), antara lain" yaitu check sheet, histogram, control
chart, diagram pareto;, diagram sebab akibat, scatter diagram dan diagam proses.
1. Lembar Pemeriksaan (Check Sheet)

Check ' Sheet” atau' lembar pemeriksaan “merupakan 'alat” pengumpul” dan
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penganalisis data yang disajikan dalam bentuk ‘tabel .yang berisi data jumlah
barang -yang-diproduksi. dan-jenis ketidaksesuaian ibeserta dengan:jumlah . yang
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dihasilkannya.
Tujuan digunakannya check sheet ini-adalah untuk-mempermudah proses

pengumpulan data dan analisis, serta untuk mengetahui area permasalahan
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berdasarkan. frekuensi dari, jenis atau penyebab-dan mengambil keputusan: untuk

melakukan perbaikan-atau'tidak. Pelaksanaannya' dilakukan dengan cara mencatat

frekuensi - munculnya “karakteristik suatu produk  yang —berkenaan “dengan
kualitasnya.. Data tersebut digunakan-sebagai. dasar untuk mengadakan. analisis
masalah kualitas.

Adapun-manfaat dipergunakannya check ‘sheet yaitu sebagai alat untuk:
1) - Mempermudah pengumpulan data terutama’ untuk mengetahui bagaimana

suatu masalah.terjadi.
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2)- . Mengumpulkan data tentang.jenis.masalah yangsedang terjadi.

[®

3) ' Menyusun data secara.otomatis sehingga:lebih' mudah untuk-dikumpulkan.
4) © Memisahkan antara opini dan fakta.
2. Diagram Sebar (Scatter Diagram)
Scatter-diagram atau disebut juga dengan, peta korelasi adalah grafik-yang
menampilkan ‘hubungan-antara dua variabel ‘apakah hubungan antara dua variable

tersebut kuat atau tidak yaitu- antara faktor proses yang mempengaruhi proses
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dengan . kualitas . produk. .Pada dasarnya diagram sebar merupakan.  suatu. alat

J
r:"','

interpretasi-data-yangrdigunakan untuk-menguji/bagaimana kuatnya-hubungan
antara dua variabel dan'menentukan jenis-hubungan dari-dua variabel ‘tersebut,

apakah positif, negatif, atau tidak ada hubungan. Dua variabel yang ditunjukkan
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dalam -diagram .. sebar . .dapat. - berupa. - karakteristik . kuat- ;dan faktor . yang

mempengaruhinya:

3. ' Diagram Sebab-akibat (Cause and Effect Diagram)

Diagram ini disebut juga diagram tulang ikan (fishbone chart).dan berguna
untuk memperlihatkan-faktor-faktor utama, yang- berpengaruhpada kualitas dan
mempunyai- akibat: pada'masalah yang:kita: pelajari. 'Selain-itu ‘kita juga ‘dapat
melihat faktor-faktor yang-lebih terperinci yang berpengaruh ‘dan” mempunyai
akibat pada faktor utama tersebut yang dapat Kita lihat dari. panah-panah yang

berbentuk tulang.ikanpada diagram fishbone tersebut.
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Faktor-faktor penyebab utama ini‘dapat dikelompokkan-dalam:
1) - Material / bahan baku
2).. . Machine /. mesin

-~
i

3) '~ Mani/ tenaga kerja
4) © Method'/ metode

5) © Environment / lingkungan
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Adapun kegunaan.dari diagram sebab-akibat adalah:
1)/ Membantu mengidentifikasi akar penyebab masalah.
2) © Menganalisa kondisi' 'yang “sebenarnyayang' bertujuan-untuk -memperbaiki
peningkatan kualitas.
3)-» Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah.
4) " Membantu'dalam’pencarian-fakta febih-lanjut.
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5)- . Mengurangi - kondisi-kondisi yang. -menyebabkan . ketidaksesuaian . .produk

|

dengan Keluhan konsumen.
6) - Menentukan™ standarisasi dari operasi yang sedang berjalan atau ‘yang akan
dilaksanakan.
7)., Sarana pengambilan keputusan dalam, menentukan pelatinan tenaga kerja.
8) " Merencanakan-tindakan perbaikan:.
Langkah-langkah “dalam- membuat - diagram sebab “akibat “adalah ‘sebagai
berikut;
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1)~ Mengidentifikasi-masalah utama.
2) / Menempatkan masalah utama tersebut ‘disebelah-kanan-diagram.

3) - Mengidentifikasi penyebab minor dan meletakannya pada diagram utama.
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4).. . Mengidentifikasi-penyebab minor.dan meletakannya pada penyebab. mayor.

5) v Diagram “telah 'selesai, ~kemudian dilakukan ‘evaluasi- untuk ~menentukan

penyebab sesungguhnya.
Manusia Mesin

=

o

<
v) : Masalah
53
v
jes Material Lingkungan Metode
w <
= 0e
% (a0 Gambar 1.-Contoh Diagram Sebab Akibat

Sumber: Nasution, 2004

2
i

4. - Diagram Pareto (Pareto Analysis)
Diagram. pareto - pertama.-. kali diperkenalkan | .o0leh. -Alfreda Pareto- .dan

digunakan pertama kali-oleh-Joseph Juran: Diagram pareto-adalah grafik balok
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dan grafik baris-yang menggambarkan perbandingan masing-masing jenis data

terhadap . keseluruhan. Dengan memakai_diagram Pareto, dapat terlihat masalah

mana yang dominan sehingga dapat mengetahui prioritas penyelesaianmasalah:

Fungsi' diagram ' pareto adalah" ‘untuk ' mengidentifikasi -atau’ 'menyeleksi
masalah utama untuk peningkatan kualitas dari yang paling besar ke yang paling
kecil: Sedangkan kegunaan diagram pareto.adalah:

1) Menunjukkan masalah utama.

2) © Menyatakan perbandingan masing-masing persoalan terhadap-keseluruhan.
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3)-. - Menunjukkan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan pada:daerah yang

|

terbatas.
4) © Menunjukkan perbandingan” masing-masing persoalan’ sebelum dan' setelah
perbaikan.
Diagram. ' -Pareto  digunakan ~untuk: - -mengidentifikasikan -, beberapa
permasalahan-yang penting, untuk mencari ‘cacat yang terbesar ‘dan"yang' paling

berpengaruh. Pencarian cacat terbesar atau cacat yang paling berpengaruh dapat
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berguna. untuk mencari beberapa wakil dari_cacat yang teridentifikasi, kemudian
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dapat digunakan untuk membuat diagram:-sebab akibat. ‘Hal ini-perluuntuk
dilakukan‘mengingat sangat sulit untuk-mencari penyebab-dari'semua cacat yang

teridentifikasi. Apabila semua cacat dianalisis untuk dicari penyebabnya maka hal
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tersebut hanya akan menghabiskan waktu dan biaya dengan.sia-sia.

Grafik Pareto Waktu Pembuatan Pola

a0 F - 100.0%

80 r

<L 70 | { 75.0%

= o |
o — 50 50.0%
é B g 40 F o
v
o 30 F
< < 20 | 4 25.0%
>
S ol
=] 0 0.0%

3 & & ,
-‘::,:._ éé“g\ q-"& @@éb _idy a Qf ¢ é@éé\ Q\("é\\(g
+ Qf Qdd\g N @rp& <
Proses

Gambar 2. Contoh Diagram Pareto
Sumber::Nasution, 2004

5./ Diagram Alir/-Diagram Proses (Process Flow Chart)
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Diagram  Alir secara grafis menyajikan sebuah proses atau sistem' dengan

menggunakan kotak.-dan garis_yang- saling berhubungan. Diagram _ini cukup
sederhana, -tetapi; merupakan-alat yang: sangat baik untuk rmencoba -memahami
sebuah ‘proses-atau-menjelaskan langkah-langkah 'sebuah’ proses.

Diagram Alir dipergunakan sebagai alat analisis untuk:
1)... Mengumpulkan data, mengimplementasikan .data juga merupakan. ringkasan

visual dari data itursehingga:memudahkan dalam pemahaman.
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2)- . Menunjukkan output dari suatu proses.

[®

3) " Menunjukkan ‘apa yang sedang terjadi dalamsituasi tertentu-sepanjang waktu.

4) © Menunjukkan kecenderungan dari data sepanjang waktu.

5)  Membandingkan- dari data periode yang satu dengan periode lain, juga
memeriksa perubahan-perubahan yang-terjadi.

6. Histogram

Histogram “adalah suatu- alat yang membantu untuk menentukan variasi
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dalam proses,. Berbentuk .diagram batang . yang menunjukkan, tabulasi. dari.data

J
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yang ' diatur:berdasarkan; ukurannya. Tabulasi data inirumumnya dikenal sebagai
distribusi frekuensi. Histogram menunjukkan karakteristik-karakteristik dari data

yang dibagi-bagi menjadi kelas-kelas. Histogram dapat berbentuk ‘‘normal™ atau
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berbentuk seperti. lonceng. yang-menunjukkan: bahwa banyak :data yang terdapat

pada _nilai - rata-ratanya. 'Bentuk histogram 'yang ' miring -atau- tidak . simetris

menunjukkan-bahwa banyak ‘data yang tidak beradapada nilai rata-ratanya tetapi
kebanyakan datanya berada pada batas.atas atau bawah.
Manfaat histogram adalah:
1) " Memberikan gambaran populasi.
2) - Memperlihatkan variabel dalam susunan data.
3)... Mengembangkan-pengelompokkan yang logis.

4)- - Pala-pola-variasi-mengungkapkan fakta-fakta produk tentang proses.
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Gambar 3. Contoh Histogram
Sumber:-Nasution, 2004

7. © Peta Kendali (Control Chart)
Peta  kendali adalah; suatu alat yang  secara. grafis digunakan  untuk
memonitor-dan ~mengevaluasi'-apakah: suatu - aktivitas/ ~proses- berada ' dalam

pengendalian “kualitas ‘secara statistikaatau  tidak sehinggadapat ‘memecahkan
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masalah, dan menghasilkan perbaikan kualitas: Peta kendali menunjukkan adanya

|

perubahan -data -dari: ‘waktu ke waktu, (tetapi’tidak 'menunjukkan - penyebab
penyimpangan meskipun penyimpangan-itu-akan terlihat pada peta kendali.
Manfaat dari peta kendali adalah,untuk:
1) Memberikan- informasi apakah suatu-proses produksi masih. berada di dalam
batas-batas kendali kualitas atau tidak terkendali.

2) - Memantau proses produksi secara terus- menerus agar tetap stabil.
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3).. . Menentukan kemampuan proses (capability process).
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4)» Mengevaluasi- performance; pelaksanaan dan' kehijaksanaan'- pelaksanaan
proses produksi.

5) - Membantu menentukan kriteria batas penerimaan kualitas produk sebelum
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dipasarkan:;

Peta kendali ‘digunakan untuk membantu mendeteksi-adanya penyimpangan

dengan cara menetapkan batas-batas kendali:
1) © Upper control limit / batas kendali atas (UCL)
Merupakan garis-batas atas untuk suatu,penyimpangan yang-masih- diijinkan:
2) ' Central line 7 garis pusat-atau tengah (CL)
Merupakan ‘garis ' yang melambangkan tidak -adanya “penyimpangan  dari
karakteristik sampel.
3) Lower control-limit/ batas kendali bawah (LCL)
Merupakan ' garis-batas bawah untuk’suatu' penyimpangan -dari-karakteristik
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sampel.

PETA KENDALI
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Gambar 4. Contoh Peta Kendali
Sumber: Zita, 2011
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2.7 - Tinjauan Uji-Instrumen

|

2.7,1 Uji Validitas

Menurut Mustafa (2009), validitas atau kesalihan' suatu ‘instrumen adalah
ukuran seberapa tepat instrumen itu-mampu.menghasilkan data sesuai dengan
ukuran yang sesungguhnya yang-diukur.

Beberapa metode pengujian validitas'dapat digambarkan berikut ini:
1. Validitas Isi
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Validitas :isi berkaitan dengan pertanyaan mengenai.seberapa lengkap. butir-

A
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butir yang digunakan-telah memadai atau dapat mengungkap sebuah konsep.
2. Validitas Kriteria

Pengujian validitas Kriteria dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tinggi
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tingkat . kesamaan. persepsi.. seseorang. dengan. 'Kriteria - tertentu,..sehingga

memudahkan - peneliti - untuk:* membedakan: pendapat: antar. ' 'individu: Dengan

demikian pengujian validitas criteria dari-suatu-instrumen-dilakukan dengan cara

menghitung harga koefisien korelasi sederhana (Pearson Correlation) antara skor

§ masing-masing butir dengan skor. total-dari butir-butir tersebut sebagai kriterianya:
o Jiuver XXy

V) = XY, = T

< = JEA Gy

é P Keterangan:

= o Xi : skor-butirke Iy dimana I=1,2,3; .0

>0

MX % rata-rataskor'pada setiap butir

2
i

Y :'skor total dari seluruh-butir
MY . . rata-rata skor total

Keputusan -untuk ~menilai-; apakahsuatu- butir! :tersebut: valid ratau ' tidak,
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dilakukan-dengan'menggunakan-uji t (tswsstik)-terhadap koefisien tersebut.
3. © Validitas Konstruk

Validitas -konstruk. . merupakan: uji - kecocokan. antara:;butir-butir : dalam

kuisioner dengan teori yang mandasari (digunakan untuk mendefinisikan) konsep

atau konstruk yang-diukur.

2.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut  Mustafa (2009), reliabilitas adalah “ukuran yang menunjukkan

seberapa; tinggi: suatu-instrumen_ dapat. dipercaya atau; dapat diandalkan. Terdapat
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beberapa metode yang.-digunakan untuk mengukur tingkat. reliabilitas instrumen,

|

namun 'yang paling 'sering ' digunakan ‘dalam ' penelitian adalah: metode internal

consistency, karena metode ini-mempunyai banyak formula yang dapat digunakan

untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen, yaitu:

1.~ Koefisien Alpha Cronbach yang dihitung berdasarkan varian-varian skor. dari
setiap butir dan variantotal butir tersebut.

2. - Koefisien Alpha Cronbach” yang dihitung berdasarkan  koefisien korelasi
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product moment:antar skor setiap-butir.

J
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3. Reliabilitas konstrak (construct reliability)
4. ' Variance Extracted

Rumus-rumus perhitungan secara manual:

S2qi
Jniversitas Bray (%) (1 e észzcl)
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Keterangan:

Q - : Banyaknya butir dalam satu variabel
Sgi. . 1 Varian skor setiap.butir

Sy : Varian:skor total butir tersebut
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1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN
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3:1/Kerangka Pemikiran
Ubi" kayu/singkong ‘merupakan‘salah- 'satu’ tanaman -pangan- karbohidrat
selain” padi dan jagung. Singkong yang dalam-bahasa latin disebut Manihot
utillissima, merupakan .sumber. bahan-makanan pokok pengganti.nasi..Singkong

dimanfaatkan sebagai sumber makananpokok juga digunakan: sebagai bahan baku
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makanan ringan,-seperti- keripik singkong.-Usaha Mikro" Turbo-Sakti' merupakan

salah satu usaha mikro yang ada di Kabupaten Sumenep. yang mengolah singkong

J
r:"','

mentah..:menjadi. - keripik .; singkong.: ~Sebagai - suatu . usaha - yang -tergolong

berkembang, Usaha ‘Mikro! Turbo Saktimemiliki' potensi: yang ‘dapat: dijadikan
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sebagai peluang untuk ‘dapat bertahan dan mengungguli produk-pesaing antara
lain harga produk terjangkau untuk, semua. kalangan masyarakat, keamanan

produk dan-produk yang banyak diminati-oleh masyarakat.-Sedangkan kendala

yang dihadapi perusahaan antara lain penggunaan’ mesin yang masih' tradisional,
banyak produk sejenis (pesaing) dan kerusakan produk saat proses produksi.
Persaingan. bisnis. yang..semakin  meningkat,  menuntut; . perusahaan. - untuk
dapat _menghasilkan -produk-yang berkualitas. Suatu:produk 'memiliki kualitas
apabila sesuai-dengan standar Kualitas yang telah ditentukan.-Proses-menciptakan

suatu produk yang berkualitas sesuai ‘dengan standar dan. selera konsumen,
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seringkali masih.terjadi-penyimpangan.-yang tidak dikehendaki oleh perusahaan

-~
i

sehingga 'menghasilkan produk: rusak: yang:tentunya 'akan sangat’ merugikan
perusahaan.  Untuk ‘mengatasi “hal tersebut, -salah-satutindakan-yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan suatu.sistem pengendalian kualitas agar

dapat meminimalisir terjadinya kerusakan-produk-(product defect).
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Pengendalian kualitas secara statistik ‘yaitu' sebuah’proses yang digunakan

untuk ‘'mengawasi standar, - membuat ‘pengukuran’ dan  melakukan tindakan

perbaikan selagi sebuah produk atau jasa sedang diproduksi (Heizer.dan Render,
2012). [Padapenelitian -ini, peneliti 'menganalisis pengendalian, kualitas produk
keripik' singkong-produksi' Usaha Mikro Turbo Sakti' dengan ' menggunakan alat
bantu statistik yang terdapat pada SQC (Statistical Quality Control) yaitu diagram
alir. (flow chart), lembar pengecekan (check: sheet); peta. kendali-p (p..chart),

diagram; pareto dan diagram sebab akibat (fishbone diagram).-Tujuan: penggunaan
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alat statistik -tersebut:adalah-untuk menerima atau menolak produk.yang-telah

[®

diproduksi ‘dan 'dapat’ dipergunakan untuk>mengawasi' proses 'sekaligus’kualitas
produk yang sedang dikerjakan.

Kegiatan . _pengendalian kualitas _ dilakukan - karena sering terjadi
ketidaksesuaian: antara -standar - yang- diinginkan,  dengan- hasil, produksi. -Oleh
karena ' itu~ dalam- pengendalian kualitas- perlu’‘'memperhatikan produk “yang

dihasilkan, ‘agar  sesuai dengan” standar yang ditetapkan serta sesuai dengan
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harapan. konsumen. Cara, yang dapat. ditempuh_adalah. dengan .berusaha untuk
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mengetahui-dan :memahami: ekspektasi-dan-persepsi 'konsumen: terhadap produk
yang -diproduksi. -Dengan ' demikian," ‘pihak ‘Usaha- Mikro - Turbo - Sakti ‘dapat
memperbaiki produk Keripik ‘singkong yang. lebih baik. Banyaknya alternatif
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konsumen, dalam mengkonsumsi keripik . singkong.dan..sebagai rupaya: : untuk

meningkatkan:pangsa pasar, menyebabkan Usaha Mikro Turbo ‘Sakti perlu upaya

untuksuara  konsumen-(listening to ‘the ‘voice ' of ‘customer) ‘atau yang sering
disebut identifikasi kebutuhan konsumen. Selain itu, keberhasilan.suatu usaha
mikro yang. memproduksi. keripik singkong di -Kabupaten -Sumenep;- termasuk
Usaha Mikro“TurboSakti'tergantung ‘dari' ‘bagaimana 'produk -keripik’ singkong
tersebut memenuhi harapan konsumen." Salahsatu-cara yang ‘dapat dilakukan
unyuk . menghasilkan-produk_Kkeripik-singkong _yang dapat memenuhi_keinginan

konsumen, -adalah - dengan,; menetapkan. -Quality- Function - Deployment: (QFD).
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Usaha 'Mikro ' Turbo ' Sakti-'akan semakin ' 'kompetitif ‘dengan- menyesuaikan

-~
i

spesifikasi atribut produk ‘dengan harapan konsumen. QFD merupakan -alat
perencanaan yang digunakan untuk memenuhi keinginan konsumen.

Alat bantu- Quality Function Deployment (QFD) yang' digunakan dalam
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penelitian-ini adalah House of Quality (HoQ) dengan-mempertimbangkan ‘harapan

konsumen terhadap atribut produk Kkeripik singkong, seperti atribut. harga, rasa,

tesktur,warna, netto, kemasan, legalitas, dan daya simpan.serta respon:teknik
sebagai 'bentuk - kemampuan:perusahaankhususnya  Usaha-Mikro Turbo ‘Sakti
untuk ‘memenuhi-harapan ‘konsumen seperti dengan” mempertahankan rasa aslhi,
menggunakan bahan-baku berkualitas, menyesuaikan harga dengan. atribut_lain,
menambah -variasi-ukuran, membuat -kemasan debih menarik dan. melengkapkan

legalitas dengan menambah'legalitas yang dinyata kurang.
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Kerangka: -pemikiran - yang digunakan. - dalam. . penelitian: -ini . untuk

|

menggambarkan bagaimana pengendalian kualitas yang dilakukan: secara statistik
dapat bermanfaat dalam menganalisis tingkat kerusakan'produk yang‘dihasilkan
oleh \Usaha Mikro Turbo Sakti yang masih.dalam, batas toleransi atau tidak,
mengetahui-produk cacat yang paling:mempengaruhi serta mengidentifikasi faktor
penyebab' kerusakan - tersebut, untuk - kemudian ' ditelusuri “solusi “penyelesaian

masalah  tersebut sehingga- menghasilkan usulan atau rekomendasi perbaikan
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kualitas. produksi. di-masa mendatang. Berdasarkan tinjauan landasan. teori dan
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penelitian terdahulu,-maka dapat disusun kerangka'dalam: penelitian;ini, seperti

tersaji-dalam’'skema berikut:
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3.2 .- Hipotesis Penelitian

|

Berdasarkan - kerangka ' pemikiran; (maka ' dapat ''disusun: “hipotesis -yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. " Nilai. _kerusakan, produksi dalam _pelaksanaan pengendalian kualitas
berdasarkan -persepsi .produsen pada, keripik: singkong-Usaha ‘Mikro: Turbo
Sakti'masih dalam'batas kendali.

2. - Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kerusakan ‘pada” produk - keripik
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singkong karena-tenaga kerja yang Kurang berhati-hati dan sedikit informasi,
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mesin produksi yang masih:tradisional dan kondisi ruang penyimpanan: yang
lembab.

3. - Respon harapan. konsumen terhadap Kkualitas. produk. keripik ~singkong
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dipengaruhi -oleh; atribut. harga, rasa, - legalitas dan.daya simpan. sehingga
diperlukan adanya respon teknik seperti- penggunaan bahan baku berkualitas

dan'membuat kemasan lebih-menarik:

3.3, Batasan Masalah
Tujuan dari‘pembatasan‘masalah adalah' untuk mempersempit ruang lingkup
penelitian, maka dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian yang dilakukan.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian: ini -dilakukan -di- Usaha Mikro Turbo Sakti-yang:terletak di-Desa
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Manding -~ Daya, “Kabupaten Sumenep -dan ‘hanya' membahas ‘'manajemen

2
i

pengendalian kualitas ~dan harapan ‘konsumen terhadap produk = keripik
singkong Usaha Mikro Turbo Sakti.Kabupaten Sumenep.
2./ Produk-yang: diteliti adalah- keripik 'singkong' produksi ‘Usaha ‘Mikro: Turbo
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Sakti dengan produk pembanding keripik singkong produksi- UKM ‘Bintang 9.
3.~ Penelitian ini menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) dengan

alat, analisa flow: chart, check sheet, p-chart, diagram pareto; dan diagram

sebab rakibat - (fishbone),  serta “menggunakan. metode ' 'Quality- ' Function

Deployment~(QFD) dengan’ menggunakan ' alat analisa ' House of “Quality

(HoQ).
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4. Penelitian. .ini-menggunakan atribut. yang- terdapat . pada: keripik singkong

[®

seperticharga, rasa, tekstur, warna, netto, kemasan; legalitas-dan daya simpan
(informasi kadaluarsa).

5. Pemilihan responden yaitu konsumen yang pernah mengkonsumsi Kkeripik
singkong-dengan-Merk; Turbo Sakti. maupun Bintang 9 dengan usia:antara 17
tahun/=55-tahun.
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3.4 . _Definisi. Operasional

J
r:"','

1. Usaha Mikro: Turbo: Sakti: merupakan salah: satu Usaha Kecil-dan Menengah
(UKMY) yang 'ada di- Kabupaten Sumenep, Jawa Timur yang mengolah bahan

baku ubi kayu atau singkong menjadi keripik singkong.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. Keripik. singkong, merupakan merupakan.sejenis :makanan. ringan . berupa

irisan ctipis ~yang: -dibuat dari ~umbi>:singkong yang:- mengalami. proses

pengeringan-dengan cara jpenggorengan untuk ‘menghilangkan sebagian- air
yang dikandungnya.

3.~ Produk-adalah. hasil;.akhir. yang diperoleh -dari proses. produksi: berdasarkan
standart " ‘mutu: yang''telah ditetapkan- 'oleh’ perusahaan, sehingga' dapat
dipasarkan dan diterima konsumen, ‘dimana pada penelitian”ini produk yang
dihasilkan yaitu keripik singkong.

4.~ Kualitasymerupakan, kondisi-dinamis-yang berpengaruh-dengan produk;-jasa,
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manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi-atau melebihi harapan.

-~
i

5. © Pengendalian kualitas merupakan salah satu teknik yang dilakukan “oleh
Usaha .Mikro. Turbo, Sakti. berupa. pemilihan; bahan . baku. utama keripik

singkong:

| REPOSITORY.UB.ACID |

6. ' Kerusakan produk ‘merupakan kondisi cacat pada produk “keripik'singkong

yang terjadi pada saat produksi atau pada saat. produksi berakhir yang

membuat kondisi:produk-pecah-pecah dan:jamuran.

7./ Konsumen merupakan ‘seseorang-yang memakai barang atau jasa -yang
tersedia atau telah “diproduksi guna untuk-dapat memenuhi-kebutuhan dan
keinginan hidupnya.

8.~ Kebutuhan konsumen merupakan-identifikasi. mengenai keinginan-konsumen

terhadap ‘produk Keripik-singkong-yang telah dihasilkan'oleh ‘Usaha' Mikro
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Turbo Sakti dengan.memperhatikan atribut produk yaitu-harga, rasa, tekstur,

|

warna, netto; kemasan, legalitas dan daya simpan.

9. ' Kepuasan konsumen ‘merupakan perasaan konsumen dalam membandingkan
produk Kkeripik singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti dengan produk
pembanding-yaitu UKM Bintang 9.

10. Harapan konsumen' merupakan respon-dan tanggapan -konsumen ‘terhadap

produk Keripik singkong-produksi ‘Usaha Mikro Turbo Sakti yang dapat
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direalisasikan dengan respon teknik dari perusahaan.

J
\3’!

11:, Atribut:produk adalah sesuatu yang melekat pada produk keripik: singkong
produksi Usaha Mikro Turbo Sakti seperti-harga, rasa, tekstur, warna, netto,

kemasan, legalitas dan daya simpan.
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Tabel : § berasional dan Pengukuran Variabel Pengendalian Kualitas
< o
YR Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran
Bl umen Legalitas Legalitas merupakan-| ‘Indikator Kepentingan: Skala likert
kelayakan' “suatu ‘produk-| 1. Legalitas'~sangat ' “tidak’| kepentingan:
dapat dikonsumsi sehingga diprioritaskan saat:|'l, =~ Sangat  Tidak
memberikan. . - kepercayaan mengkonsumsi Penting
[al konsumen. 2.. Legalitas tidak. | 2 = Tidak Penting
|2 diprioritaskan saat | 3 = Biasa
"§ mengkonsumsi 4 = Penting
;§ 3. Legalitas biasa 5= Sangat'Penting
& 4. Legalitas ' = diprioritaskan
=] saat mengkonsumesi Skala likert kepuasan:
5. Legalitas sangat. | 1. = Sangat Tidak Puas
= diprioritaskan saat | 2 = Tidak Puas
> mengkonsumsi 3 = Biasa
e i 4 = Puas
oL S Indikator Kepuasan: 5!= Sangat‘Puas
A g 1. Legalitas - sangat " -tidak
i g lengkap
% ('t 2. Legalitas tidak lengkap
S0 3. Legalitas biasa
= 4. Legalitas lengkap
N 5. Legalitas sangat lengkap
Harga Harga - merupakan ~satuan-| Indikator Kepentingan: Skala likert
nilai: yang diberikan -pada:| 1. Harga - sangat - tidak:| kepentingan:
\ suatu. -, produk  sebagai diprioritaskan saat.| 1, =» .Sangat. . Tidak
{ informasi .- dari  produsen mengkonsumsi Penting
| dan sebagai faktor penting | 2. Harga tidak diprioritaskan | 2 = Tidak Penting

| RePOSITORY.1JB.ACID |
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Tabel 1 e
S|
& bagi 'konsumen' ‘untuk saat mengkonsumsi 3 = Biasa
- melakukan pembelian: /| 3. Harga biasa 4 = Penting
4. Harga diprioritaskan saat | 5 = Sangat Penting
mengkonsumsi
[al 5. Harga sangat | Skalalikert kepuasan:
E: diprioritaskan saat| 1 = Sangat Tidak Puas
E mengkonsumsi 2 = Tidak Puas
8 3 = Biasa
|8 Indikator' Kepuasan: 4 = Puas

1., Harga sangat tidak sesuai-; | 5 = Sangat Puas
2. Harga tidak;sesuai

= 3. Harga biasa

- 4. Harga sesuali
3 _<_( 5. Harga sangat sesuai
"g' o Netto Netto - adalah ““berat | Indikator'Kepentingan: Skala likert
A g bersih tanpa | 1. Netto sangat tidak || kepentingan:
& < tempatnya. dari-produk diprioritaskan saat.| 1 = . Sangat, - Tidak
% ('t keripik singkong. mengkonsumsi Penting
>0 2. Netto tidak. diprioritaskan /| 2 = Tidak Penting

saat mengkonsumsi 3 = Biasa

o
7]
@

Netto biasa 4 = Penting
4. Netto diprioritaskan: ' 'saat'| 5 = Sangat Penting
mengkonsumsi
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Tabel 1 gt =0
-l 5. Netto sangat | Skala likert kepuasan:
= diprioritaskan saat'| 1 = Sangat Tidak Puas
’ mengkonsumsi 2 = TidakPuas
3 = Biasa
Indikator Kepuasan: 4 = Puas

1. Netto sangat tidak berat 5 = Sangat Puas
2. Netto tidak berat
3. Netto biasa

4./ Netto berat
5./Netto sangat berat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Daya Simpan | ‘Daya; simpan (informasi | Indikator Kepentingan: Skala likert
kadaluarsa). .adalah - masa |-1. Daya. simpan. sangat tidak | kepentingan:
= bertahan~_suatu .produk diprioritaskan saat | 1 = Sangat ~Tidak
> sampal pada batas “yang mengkonsumsi Penting
e i telah ditentukan. 2./ Daya simpan tidak'| 2 = Tidak Penting
oL S diprioritaskan Saat,| 3 = Biasa
A g mengkonsumsi 4 = Penting
& < 3. Daya simpan hiasa 5 = Sangat Penting
% ('t 4. Daya simpan
>0 diprioritaskan saat’| Skala likert kepuasan:
mengkonsumsi 1 = Sangat Tidak Puas
N 5. Daya "’ 'simpan “sangat'| 2 = Tidak Puas
diprioritaskan saat 3 = Biasa
4 = Puas

5 = Sangat Puas

| RePOSITORY.UB.ACID |
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Tabel 1 ;I
S|
= Rasa Rasa merupakan | Indikator Kepentingan: Skala likert
- respon: \/“dari~“indra | 1. Rasa sangat tidak' | kepentingan:
perasa; . yang - ~dapat diprioritaskan saat (-1 = :Sangat  Tidak
merasakan  berbagai mengkonsumsi Penting
[a] cita rasa. 2. Rasa tidak . diprioritaskan'| 2 = Tidak Penting
E saat mengkonsumsi 3 = Biasa
E 3./Rasa biasa 4 = Penting
;§ 4./Rasa ' diprioritaskan 'saat'|'5 = Sangat Penting
|8 mengkonsumsi
1= 5. Rasa sangat diprioritaskan |-Skalalikert-kepuasan:
saat mengkonsumsi 1 = Sangat Tidak Puas
= 2 = Tidak Puas
- Indikator Kepuasan: 3 = Biasa
- i 1./Rasa ‘sangat tidak ' ‘enak'|-4 = Puas
e dan sangat tidak gurih 5 = Sangat'Puas
%) g 2. /Rasa /tidak ;-enak dan
& < sangat tidak:gurih
% o 3. Rasa biasa
S0 4. Rasa.enak dan gurih
: 5./Rasa " sangat ~enak ' ‘dan
*e sangat gurih
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Tabel 1 z =5
S|
= Warna Warna ' 'identik dengan | ‘Indikator Kepentingan: Skala likert
- suatu-'yang' digambarkan | 1/ "Warna ' ‘sangat '~ tidak'| kepentingan:
dan: /merupakan hasil: dari diprioritaskan saat'|1 = . Sangat  Tidak
salah -, satu,. panca. -indra mengkonsumsi Penting
Bl yaitu indra penglihatan. 2. Warna tidak diprieritaskan | 2 = Tidak Penting
E saat mengkonsumsi 3 = Biasa
E 3. Warna biasa 4 = Penting
;§ 4. Warna ‘diprioritaskan 'saat | 5 = Sangat Penting
|8 mengkonsumsi
1= 5. Warna sangat | -Skala likert kepuasan:
diprioritaskan saat | 1 = Sangat Tidak Puas
= mengkonsumsi 2 = Tidak Puas
b 3 = Biasa
2 i Indikator Kepuasan: 4 = Puas
e 1. \Warna < ‘sangat ' “tidak |5 = Sangat Puas
A g menarik
& < 2.. Warna tidak:menarik
% o 3. Warna biasa
>0 4."Warna menarik
= 5. 'Warna sangat menarik
e Tekstur Tekstur merupakan | ‘Indikator Kepentingan: Skala likert
perpaduan:antara rasa'yang | 1. Tekstur—-sangat ' tidak | kepentingan:
melekat,  dengan - bahan diprioritaskan saat\|1 = - Sangat - Tidak
\ baku ... yang. .. digunakan, mengkonsumsi Penting
{ sehingga . menghasilkan | 2. Tekstur tidak | 2 = Tidak Penting
; perpaduan tekstur yang diprioritaskan saat 2 =Biasa
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Tabel 1 Tt
S
&= sesuai-dengan harapan mengkonsumsi 3 =Penting
. konsumen. 3! Tekstur biasa 4 =Sangat Penting
4, Tesktur-diprioritaskan saat: | Skala likert kepuasan:
mengkonsumsi 1 = Sangat Tidak Puas
[ 5. Tekstur sangat | 2 = Tidak Puas
‘ diprioritaskan saat'| 3 = Biasa
| mengkonsumsi 4 = Puas

5 = Sangat Puas
Indikator Kepuasan:

1. Tekstur - -sangat ;- tidak
renyah

Tekstur tidak renyah
Tekstur biasa

Tekstur renyah

Tekstur sangat renyah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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IV. -METODE PENELITIAN

[®

41 Metode Penentuan-l-okasi dan Waktu-Penelitian
Metode ‘penentuan lokasi' pada penelitian‘dilakukan ‘secara purposive,-yaitu
di “Usaha Mikro Turbo Sakti- Desa Manding' Daya, Kecamatan Manding,
Kabupaten Sumenep;-Jawa: Timur. Adapun pemilihan tempat penelitian . tersebut

dengan alasan. bahwa daerah: tersebut -terkenal  dengan usaha keripik-singkong,
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singkong ‘merupakan-salah 'satu potensi- pertanian ‘yang “berpotenst dan 'kantor

produksi. berdekatan  langsung dalam pemenuhan. bahan baku utama keripik

J
r:"','

singkong yaitu: ubi. kayu atau, singkong. Untuk-waktu-penelitian - dilakukan-pada

bulan_Maret 2017 ‘dengan'membandingkan’ data pada bulan Januari 2016 sampai

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan bulan Februari 2017.

4.2, Metode Penentuan Responden

Pada ‘penelitian-yang-dilakukan, responden yang digunakan'dalam penelitian
terdiri dari 2 kelompok yaitu pemilik atau karyawan di Usaha Mikro Turbo Sakti
yang dipilih untuk melakukan wawancara dan. konsumen atau- masyarakat sekitar
Kecamatan : ‘Bangkalan;; 'Kabupaten- Bangkalan., 'Penerapan -metode ./ Quality
Function * Deployment “(QFD) ~dilakukan- -dengan‘-pengambilan “sampel - Non
Probability, dimana teknik pengambilan sampelnya secara Incidental Sampling.
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Hal. ini juga dikarenakan konsumen keripik singkong hasil produksi:Usaha Mikro

-~
i

Turbo Sakti-yang tidak diketahuijjumlahnya:
Menurut Sekaran- (2006), memberikan acuan ‘'umum- untuk - menentukan
ukuran sampel yaitu sebagai berikut:

1)~ Ukuran. sampel -lebih  dari-. 30 :dan- kurang. dari, 500 -adalah-tepat : untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

kebanyakan penelitian.

2) - Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, -dan

sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat,

3)~ Dalam:: penelitian yang- menggunakan: regresi | herganda, -ukuran: sampel
sebaiknya 10x-lebih-besar dari jumlah variabel dalam penelitian.

4) - Untuk penelitian_eksperimental sederhana dengan Kkontrol eskperimen yang
ketat, penelitian;yang ,sukses adalah. mungkin dengan ukuran; sampel .Kecil

antara 10:sampai tengan 20.
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Menurut. Sugiyono . (2013) bahwa. pengukuran yang-layak, untuk. dijadikan

[®

sampel dalam: suatu ' penelitian -adalah-antara' 30" sampai -500. -Sehingga ' jumlah
responden yang “digunakan ‘dalam penelitian ini- menggunakan jumlah” sampel

sebanyak 40 responden.

4.3’ ‘Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ada dua jenis data yaitu data
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primer. dan.data sekunder, Menurut Narimawati_(2008). data primer. adalah. data

J
r:"','

yang berasal; «dari sumber:asli-atau pertama.-Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkomplikasi-— ataupun ~dalam: bentuk “file-file.' Data 'ini- 'harus- dicari “melalui

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang Kita jadikan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

objek penelitian.. atau. orang. yang Kkita. jadikan . sebagai. .sarana mendapatkan

informasi . atau' data.” Data primer dalam_ penelitian  ini-diperoleh: dari ' teknik

pengumpulan-data-wawancara, observasi, dokumentasi 'dan kuisioner. Sedangkan
data yang kedua adalah data sekunder, data sekunder adalah. sumber data yang
tidak: langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyona, 2008).-Data
sekunder \ini “merupakan ' data’‘yang “sifatnya “mendukung' ‘data‘ primer. 'seperti
literatur dan internet yang relevan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam_penelitian ini. dengan

melakukan pengamatan-langsung yang- menjadi-objek penelitian, Pengumpulan
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data ‘dilakukan ‘untuk’ memperoleh ‘informasi‘'yang 'dibutuhkan- dalam" rangka

-~
i

mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2002). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. adalah-sebagai berikut:

1. Wawancara

| REPOSITORY.UB.ACID |

Teknik “wawancara dilakukan “untuk -~ mendapatkan ' data -atauinformasi

dengan tanya jawab secara langsung kepada orang yang mengetahui tentang objek

yang: diteliti.- Proses-wawancara, dilakukan -kepada; pemilik -atau- pekerja: Usaha
Mikro Turbo Sakti-dan kepada konsumen untuk terkait penilaian kualitas keripik
singkong.  Data “yang diperolen meliputi- penilaian  terhadap~ kualitas - keripik
singkong dari bahan- baku. sampai pada produk akhir melalui kuisioner yang

diajukan ' kepada- konsumen -keripik -singkong dalam, menilai-, kualitas. keripik
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singkong, dan- atribut; yang: berpengaruh terhadap minat konsumen pada produk

[®

Keripik'singkong:
2. - Observasi atau’Pengamatan Langsung

Teknik observasi _atau_pengamatan secara langsung dilakukan di tempat
penelitian yaitu Usaha Mikro, Turbo Sakti-Kabupaten Sumenep: dengan-mengamati
sistem atau-cara ‘kerja pegawai’ yang ada, mengamati proses-produksi ‘mulai dari

pengupasan kulit singkong sampai dengan pengemasan produk keripik singkong

BRAWIJAYA
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Usaha Mikro Turbo Sakti Kabupaten Sumenep.

J
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3. Dokumentasi
Menurut Arikunto-(2003) ‘dokumentasi- adalah-mencari-dan-mengumpulkan

data mengenai _hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, dan
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sebagainya.. -Dokumen . .bisa . berbentuk . tulisan, 1 gambar- ;.atau: karya-karya

monumental - seseorang. :'Dokumentasi -dalam’ penelitian -ini:'yaitu “berupa data

produksi’ dan “kerusakan' produk-keripik ‘singkong produksi Usaha ‘Mikro Turbo
Sakti. Kabupaten Sumenep pada periode bulan Januari 2016 sampai Februari 2017.
4.  Kuisioner

Salah satu instrumen’pengumpul data dalam,penelitian‘ini-adalah kuisioner,
atau disebut juga daftar pertanyaan (terstruktur). Jenis kuisioner yang digunakan
dalam proses pengumpulan data ini adalah kuisioner tertutup.terbuka (gabungan)

dengan tujuan ' untuk, -menjembatani ~dan - mengatasi - kekurangan: - yang - ada.
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Kuisioner- yang ‘digunakan dalam penelitian-ini ada-duajenis ‘yaitu-untuk pihak

-~
i

perusahaan 'yang berisi ‘matriks hubungan Trespon teknik dengan harapan
konsumen dan. untuk-konsumen yang:berisi-penilaian tentang.tingkat kepentingan,

kepuasan' serta harapan ' konsumen ‘terhadap’ atribut: produk keripik- singkong
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produksi'Usaha Mikro Turbo Sakti dengan ‘jumlah 40-orang.

4.4, . Metode Analisis Data

4.4.1, Analisis. Deskriptif
Analisis- deskriptif. yang - digunakan - dalam | penelitian ~ini “yaitu untuk
mendeskripsikan-proses  produksi keripik'singkong-dari ‘pemilihan- bahan “baku

singkong sampai pada proses pengolahan yang diperoleh dengan mengolah data
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primer dan.sekunder yang didapatkan: dari-Usaha Mikro. Turbo Sakti- Kabupaten

[®

Sumenep.

4.4,2' Analisis: Kuantitatif
Analisis- kuantitatif 'yang “digunakan- dalam’ penelitian-'ini-~adalah ' metode
Statistical Quality Control- (SQC) dan Quality - Function Deployment (QFD),

dimana pada metode SQC. menggunakan. alat: analisis- diagram_alir(flow. chart),
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check sheet; diagram pareto, peta kendali (p chart) dan diagram sebab: akibat (fish

bone). Sedangkan -untuk ‘metode QFD menggunakan analisis House ‘of 'Quality
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(HoQ). Pada metode.SQC dengan alat peta kendali, (p chart) digunakan: untuk

menganalisis- data pada produk dalam kondisi baik atau: dalam:kondisi-cacat atau
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rusak. Alat-analisis diagram:sebab akibat digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan produk dan berpengaruh pada
kualitas produk, apakah produk dapat diterima oleh konsumen -atau . ditolak.

Analisis; House of -Quality (HoQ) menggunakan responden sebagai 'input dimana
kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi-pengendali penciptaan suatu produk.
4.4.2.1 Statistical Quality Control (SQC)

Dalam melakukan. pengolahan data yang. diperoleh, maka digunakan alat
bantu_statistik yang terdapat pada Statistical: Quality ‘Control (QFD), adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1. - Membuat Diagram Alir Proses Produksi

Data -yang . diperoleh. -dari perusahaan; berupa- proses: produksi. keripik

-~
i

singkong 'kemudian dibuat ' atau disusun secara urut dalam ‘bentuk diagram alir
(flow chart). Pembuatan diagram alir ini berfungsi agar semua yang bersangkutan

agar memahami. proses dengan lebih baik dan jelas.
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2., Mengumpulkan Data Menggunakan.Check Sheet

Data ‘yang ‘diperoleh dari ‘perusahaan ‘terutama’ yang berupa data ‘produksi

dan data kerusakan produk Keripik singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti
dari bulan Januari 2016 sampai dengan Febuari 2017, kemudian disajikan dalam
bentuk tabel secara rapi-dan terstruktur dengan menggunakan:check sheet, Hal ini
dilakukan' ‘agar -‘memudahkan’ dalam*‘memahami data 'tersebut- sehingga bisa
dilakukan analisis lebih lanjut.

3.... Membuat Diagram.Pareto
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Dari data informasi mengenai jenis kerusakan produk.yang terjadi kemudian

|

dibuat " diagram pareto  untuk: mengidentifikasi, - mengurutkan ‘dan' bekerja
menyisihkan ‘kerusakan ‘secara permanen. "Dengan’ diagram ‘ini, maka ‘dapat
diketahui jenis cacat yang paling dominan/besar.,
4.~ Membuat Peta Kendali (p. chart)

Dalam' hal" menganalisis -data, " digunakan peta' kendali-p (peta'kendali

proporsi kerusakan) “sebagai -alat untuk pengendalian “proses “secara statistik.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Penggunaan peta, kendali. p. ini_adalah dikarenakan pengendalian kualitas yang

A
‘.?"

dilakukan - bersifat: atribut, serta data-yang diperoleh yang ' dijadikan sampel
pengamatan ‘tidak -tetap- dan-produk yang- mengalami''kerusakan tersebut ‘tidak

dapat diperbaiki lagi sehingga harus direject dengan cara dibuang atau didaur
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ulang.

Adapun-langkah-langkah dalam membuat peta kendali p sebagai berikut:

a. ' Menghitung‘Presentase Kerusakan

P
< o
>= Keterangan:
52 g np :jumlah gagal dalam sub grup
2 B n . jumlah yang diperiksa-dalam:sub:grup
; é Subgrup ~: Hari ke-
>0 b. - Menghitung garis pusat/Central Line (CL)

Garis pusat merupakan rata-rata kerusakan produk;(p)

2
i

n
CL=p= %
El Keterangan:
E > np : Jumlah total yang rusak
‘g Y n :jumlah total yang diperiksa

¢. Menghitung batas'kendali-atas atau Upper-Control-Limit (UCL)

Untuk menghitung batas kendali atas atau UCL dilakukan dengan rumus:

1_
UCL = p.+3 /w

Keterangan:

p  rata-rata ketidak sesuaian produk
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n | jumlahproduksi

|

d.”/ Menghitung batas kendali bawah atau Lower Control Limit (LCL)

g Untuk menghitung batas‘kendali bawah atau LCL dilakukan dengan rumus:
v S. p(1=p)
L — LCL=p =3 |——
= ; n
%]
o
s < Keterangan:
50 _ : .
Sm p - rata-rata-ketidak sesuaian produk

n-'jumlah produksi
Catatan : Jika LCL <0 maka LCL dianggap =0

Apabila data. yang.diperoleh tidak. seluruhnya berada dalam batas. kendali

A
‘.?"
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yang ditetapkan, maka hal ini berarti data yang diambil -belum seragam: Hal
tersebut menyatakan bahwa pengendalian kualitas yang dilakukan oleh Usaha

Mikro Turbo Sakti masih perlu adanya perbaikan. Hal tersebut dapat terlihat

apabila ada titikryang berfluktuasi secara tidak beraturan. yang menunjukkan
bahwa: proses: produksi:'masih “mengalami’/penyimpangan. Dengan- peta
kendali tersebut dapat diidentifikasi-jenis-jenis kerusakan dari produk yang
dihasilkan.
5.~ Mencari-Faktor Penyebab yang Dominan dengan Diagram Sebab Akibat
Setelah “diketahui-masalah' utama 'yang paling 'dominan, maka-dilakukan
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analisa faktor penyebab  Kerusakan produk ‘dengan menggunakan fishbone

diagram, . sehingga dapat . menganalisis. faktor-faktor .apa saja . yang. menjadi

2
i

penyebab kerusakan produk keripik singkong: “Turbo Sakti”
4.4.2.2 House of‘Quality (HoQ)
Alat analisis pada metode Quality Function'Deployment (QFD) merupakan

| REPOSITORY.UB.ACID |

alat analisis.penelitian dengan menggunakan.House of Quality (HoQ). atau rumah

kualitas. House of ‘Quality (matriks kualitas)-adalah fase pertama-dari pembuatan

metode ‘Quality “Function' Deployment (QFD),  dimana dalam' matrik" ‘kualitas

terdiri dari beberapa bagian, antara lain:
1. Identifikasi:Kebutuhan Konsumen: (Matriks What's)
Matriks 'kebutuhan'konsumen berisi faktor-faktor respon teknik yang berupa

permintaan konsumen ‘dan dapat berpengaruh terhadap atribut keripik singkong,
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dimana atribut produk yang digunakan.adalah: atribut harga, rasa, tekstur, warna,

[®

netto, kemasan, legalitas dan daya simpan.
2. © Matriks Perencanaan (Planning Matrix)

Matrik _perencanaan. menjelaskan tingkat , kepentingan produk bagi
konsumen; - tingkat 'keupasan. konsumen terhadap | keripik. isingkong, tingkat
kepuasan'konsumen terhadap’ pesaing, ‘goal,-improvement ratio, sales point, raw

weight dan normalized raw weight. Adapun penjelasan matrik perencanaan-terdiri
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dari beberapa tahapan.sebagai berikut:

J
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a.. Penentuan Tingkat Kepentingan (Importance to Costumer)
Penentuan 'tingkat kepentingan digunakan-untuk’ mengukur-seberapa ‘besar

Kepentingan masing-masing atribut produk bagi konsumen.
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b.. . Penentuan ;. Tingkat. .. Kepuasan ... Konsumen .. (Costumer - Satisfaction

Performance)

Penilaiandari konsumen ‘berdasarkan  hasil kuisioner yang bertujuan-pada
penentuan tingkat kepuasan untuk mengetahui seberapa baik kualitas produk
keripik singkong ‘Turbo-Sakti” apabila dibandingkan dengan pesaingnya.

c.”\ Penentuan Nilai Target'(Goal)
Penentuan nilai target “adalah penilaian seberapa “besar tingkat ' kinerja
kepuasan_konsumen, dimana diharapkan dapat dicapai oleh perusahaan untuk
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memenuhi  kebutuhan konsumen-dan keinginan 'konsumen. Penentuan-nilai

target diperoleh ‘dari perbandingan-nilai- terbaik-tingkat ‘kepuasan -konsumen

-~
i

keripik singkong “Turbo Sakti” dengan pesaingnya.
d... Titik Penjualan (sales.point)

Titik' penjualan ‘digunakan -untuk' mengidentifikasi ' kemampuan ' perusahaan
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dalam “memenuhi ' atribut ‘kualitas yang diinginkan' konsumen, 'skala “sales
point diantaranya sebagai berikut:

1,0 artinya atribut kurang.memberikan daya jual

1,2 artinya atribut memberikan daya tarik sedang
1,5 artinya atribut memberikan daya tarik kuat
e. . Menghitung Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)
Bobot dalam: peningkatan. kualitas produk yang digunakan-untuk memenuhi
kebutuhan 'konsumen, apabila rasio perbaikan semakian-tinggi,-maka usaha
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perusahaan: dalam--melakukan peningkatan - kualitas produk juga. semakin

|

besar. Sehingga diperoleh rumus dalam’ perhitungan rasio-perbaikan yaitu:

o Goal
"'Costumer Satisfaction Performance

f. ~ Menghitung Bobot Atribut Kualitas Produk (Row Weight)

Perhitungan - kepentingan - keseluruhan- dari.  setiap: ~kebutuhan - -kensumen

IR

berdasarkan ' tingkat' " kepentingan- ‘konsumen ‘ratio ‘perbaikan ~'dan " titik

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

penjualan, sehingga dapat dirumuskan dalam perhitungannya yaitu:

A
‘.?"

Raw Weight = Importance to Costumer. X IR X Sales Point
0. Menghitung Bobot Normal (Normalized-Raw Weight)

Perhitungan ~bobot - normal~merupakan- perhitungan “data ‘dari- keseluruhan
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matriks perencanaan sehingga dapat dirumuskan dalam perhitungan sebagai
berikut:

Raw Weight
Y Raw Weight

3. 7 Respon Teknik (Matriks How ’s)

Normalized Raw Weight =

Respon _teknik. menjelaskan Kkarakteristik produk yang dapat diukur
memenuhi keinginan-konsumen terhadap keripik-singkong. Respon teknik adalah
respon 'teknis- dari perusahaan-yang: ‘diperoleh dari' hasil “wawancara' dengan

pengelola’ Usaha * Mikro " Turbo Sakti -~ Kabupaten 'Sumenep. —Pelaksanaan
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wawancara_dilakukan setelah mendapatkan atribut, harapan konsumen, dimana

2
i

atribut konsumen, dapat digunakan untuk mengetahui-keberadaan produk dalam
memuaskan ' ‘konsumen- 'dari  ‘segi “kebutuhan ;' kensumen-''dari -~kepentingan

konsumen.
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4...  Matriks Hubungan (Relationship-Matrix)
Matriks- Hubungan wmerupakan: -hubungan antara respon- teknis' dengan

keseluruhan konsumen, ‘dimana terdapat beberapa symbol 'yang dinyatakan dalam

hubungan antara atribut what’s and how’s diantaranya;
e =9 = simbol hubungan kuat
o =13 =simbol hubungan'sedang
A="1"=simbol hubungan lemah
(kosong) =0 = Tidak ada hubungan
5. Korelasi Teknik (Technical Correlation)
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Korelasi- Teknik merupakan matriks-yang mengidentifikasi- apakah respon

[®

teknik saling mendukung atau saling mengganggu'di dalam: desain produk dengan
simbol ' yang ‘menyatakan ‘berpengaruh- positif -ataunegatif pada respon teknis
yaitu;
a.~ - Hubungan Positif: Kuat (++)

Hubungan positif kuat adalah hubungan-searah yang kuat, apabila-salah satu

karateristik proses memiliki ketergantungan terhadap proses lain atau proses
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sebelumnya sangat. memiliki pengaruh kuat dalam. penentuan mutu produk

J
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yang dihasilkan untuk: proses selanjutnya;
b. ' Hubungan Positif Lemah (+)

Hubungan positif adalah hubungan searah namun ketergantungan tidak sekuat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hubungan positif-kuat, apabila proses sebelumnya memiliki pengaruh, sedang

dalam penentuan mutu untuk proses selanjutnya.

c. * Hubungan Negatif Lemah (-)
Hubungan negatif lemah adalah hubungan tidak searah, dimana.proses yang
satu tidak-terlalu- mempengaruhi mutu produk proses selanjutnya.

d.” Hubungan Negatif Kuat (= <)
Hubungan' kuat negatif adalah hubungan tidak searah yang Kkuat, dimana
proses . yang satu tidak . _mempunyai -hubungan ketergantungan . dalam
penentuan mutu produk yang dihasilkan:

6. Matriks Teknik (Technical Matrix)

Matriks teknik memberikan informasi diantaranya sebagai berikut:
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a..., Prioritas dan Kontribusi

Merupakan ' usaha runtuk-mendahulukan: dan-mengutamakan-hal ryang harus
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diutamakan,-'semakin’ tinggi nilai- prioritas maka kemampuan 'perusahaan
untuk memenuhi. kepuasan konsumen juga semakin tinggi. Nilai prioritas

dapat diketahui melalui rumus:

Prioritas = )}(bobotnormal X nilairelationship matrix

b. ~ Benchmarking
Merupakan. proses untuk mengukur kinerja terhadap perusahaan-yang terbaik
dalam -kelasnya; - kemudian: menggunakan, -analisis untuk: -memenuhi- dan

melebihi = 'perusahaan’' ‘tersebut.“Benchmarking ''merupakan —“cara’' untuk
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mengetahui: tingkat respon teknik .yang- dilakukan pesaing terhadap produk

|

keripiksingkong: Usaha-Mikro Turbo’ Sakti. Nilaibenchmarking" diperoleh
dengan perhitungan rumus:

Y:(Tk.kepuasan konsumen) X Nilai hub.what’s & how's
Y:nilai hub. what's & how's

Benchmarking =

c.... Targeting

Merupakan' tujuan -yangingin dicapai-perusahaan . untuk -dapat -memenuhi
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tingkat- kebutuhan ~konsumen dengan ~menggunakan ' respon -teknik “yang

J
\3’!

dimiliki. Targeting menggunakan dasar. nilai. pada bechmarking Keripik
singkong ““Turbo-Sakti’’ dan pesaing, dimana nilai tertinggi. merupakan nilai

yang digunakan sebagali target.
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7. © Penyusunan‘House of Quality
Tujuan dari. House of Quality adalah untuk mengetahui keinginan, kebutuhan

danharapan konsumen. Berikut ini merupakan bentuk House of Quality dapa

dilihat ‘pada gambar di'bawabh ini:

<
<
-
<L
o
o0

o UNIVERSITAS
..'4.'

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
iy




E 11
s
E
el
<L
=
» = (E)
g = Hubungan antar
%) ; Respon Teknik
o
ui
50
S ©
Respon Teknik
‘li"-'
(A) (B)
Kebutuhan Planning Matriks
= Pelanggan
I 1. Tingkat
|8 1. Harga Kepentingan
|& 2. Rasa (D) 2. Tingkat Kepuasan
|5 3. Tekstur Hubungan antara kebutuhan 3. Nilai Target
'5 4. Warna konsumen dan respon teknik 4. Titik penjualan
s 5. Netto 5. Rasio Perbaikan
6. Kemasan 6. Bobot
< 7. Legalitas 7. Bobot Normal
- 8. Daya Simpan
s
=S (F)
&2 B Technical Matrix
w <
> .. L
s 1. Prioritas dan Kontribusi
>0 2. Benchmarking
z 3. Target
-

Skema 1."House of Quality Usaha Mikro Turbo Sakti

[a]
| J
| <
"]
1D
e
| &
|10
&=
a
| O
-
|-
| &

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a
l.-i,




£POSITORY.UB.AC.ID |

V. .. HASIL DAN PEMBAHASAN

[®

5:1 1 Gambaran Umum Perusahaan

5.1.1 Lokasi- Perusahaan
Usaha Mikro: Turbo'Sakti ‘merupakan salah ‘satu perusahaan: yang membuat
produk olahan singkong yaitu keripik singkong. Usaha Mikro ini-berada di-Jalan

Jokotole  No. 23-A, Desa Manding, Daya, . Kecamatan Manding, Kabupaten
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Sumenep. Kecamatan -Manding-merupakan-salah -satu, kecamatan di- Kabupaten
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Sumenep 'yang' banyak didirikan' Usaha Kecil Menengah ‘(UKM): yang 'bergerak
dalam’ sektor pertanian terutama’komoditas ubi kayu (singkong). Desa Manding
Daya memiliki:luas wilayah 2,38 km? dengan. jarak +7 km dari Kecamatan Kota
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Sumenep:

5.1.2 Sejarah-Perusahaan

Usaha Mikro Turbo'Sakti-didirikan’ oleh (pasangan'suamiistri-yakni' Bapak
Achmad Zaini 'dan’ Ibu “Sri ' Wahyuni pada tahun 2005 dengan ‘meminta bantuan
dari tenaga kerja yang berasal dari keluarga dekat. Pada tahun itu-pula, Bapak
Zaini_heserta-istri-mengurus:izin usaha keripik-singkongke Dinas Kesehatan
Sumenep. Setelah ‘mendapat izin dari Dinas-Kesehatan' Sumenep, dibuatlah -merk

dagang “Turbo Sakti” dengan icon tokoh kartun “Snoopy”. Pada tahun 2009
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Bapak; Achmad: Zaini; meminjam dana dari Bank BPRS. Bhakti Sumekar, tujuan

-~
i

peminjaman dana tersebut adalah untuk:menambah jumlah bahan:baku:produksi,

Jjika sesekali permintaan keripik singkong meningkat.

5.1.3 . Gambaran'Umum'Produk

Usaha Mikro Turbo Sakti mendapatkan izin usaha dari Dinas ‘Kesehatan
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pada tahun_2005. Perusahaan ini mengolah keripik,singkong:dengan dua. varian
rasa yaitu rasa bawang:putih dan pedas manis: Keripik singkong:dengan: dua

varisan rasa tersebut memiliki variasi kemasan ‘yaitu-kemasan 320 gr dan 160 gr.
Untuk kemasan 320 gr dijual dengan harga Rp 8.000,00 dan untuk kemasan 160
gr- dengan -harga. Rp: 5.000,00. . Usaha. Mikro- Turbo-, Sakti- juga memproduksi
keripik:singkong: dengan harga: jual<Rp2:500;00 ' dan /Rp-500; namun untuk
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kemasan dengan harga-tersebut tidak-dicantumkan. netto. di depan, kemasan.

[®

Usaha Mikro Turbo Sakti juga menyediakan-keripik singkeng polosan tanpa:merk
dan label kemasan untuk keripik singkong yang mengalami' pecah-pecah (remah)

dengan harga yang lebih murah yaitu Rp 5.000,00 per 500 gr.

5.2 ~'Karakteristik-Responden

Responden adalah semua orang baik secara’individu maupun_kolektif yang
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akan dimintai_keterangan yang diperlukan oleh pencari data. Proses pengumpulan
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data 'dari respondenbaik melalui angket, kuesioner, -atau ‘wawancara: langsung
harus- dilakukan-' secara ‘teliti' ‘karena kemampuan- responden- -sedikit * banyak

mempengaruhi jawaban atau informasi yang diberikan.
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5.2.1 Karakteristik Responden Perusahaan

Pemilihan, responden perusahaan berdasarkan kemampuan dan kewenangan

responden dalam; memberikan suatu-informasi yang-dibutuhkan oleh: peneliti.
Selain itu, “alasan ‘lain’ pemilihan responden ‘perusahaan’ yaitu ‘karena informasi
yang diperoleh lebih akurat jika langsung melakukan wawancara dengan pemilik
usaha ini. Wawancara dengan responden. perusahaan bertujuan. untuk mengetahui
respon teknik-dari: perusahaan Usaha’ Mikro Turbo! Sakti-sehingga pemilik: dari

Usaha ' Mikro ‘Turbo' “Sakti' ‘dipilih* “menjadi- responden ~perusahaan " 'karena
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mempunyal  kemampuan untuk memberikan. informasi tentang respon teknik

perusahaan serta mempunyai wewenang-untuk memberikan.informasi: tersebut.
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i

5.2.2, Karakteristik Responden Konsumen
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada tabel 2 merupakan karakteristik ‘40 responden’keripik singkong Usaha
Mikro Turbo Sakti yang diperoleh dari konsumen Keripik singkong. berdasarkan

jenis kelamin, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden (orang) Persentase (%0)
Laki-laki 6 15
Perempuan 34 85

Total 40 100

Sumber: Data Primer; diolah-2017
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Berdasarkan-tabel 2 dapat, diketahui,bahwa dari 40. responden konsumen

[®

keripik ' singkong - “Turbo' Sakti”, ‘menunjukkan 6/ tesponden 'atau. dengan
persentase 15% ‘berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 34 respondenatau atau
dengan_persentase 85% berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil tersebut
dapat | diketahui- -bahwa . responden- berjenis -kelamin - perempuan., memiliki
presentase lebih tinggi dibandingkan dengan-responden berjenis kelamin laki-laki,

hal tersebut dikarenakan perempuan_cenderung tidak melakukan aktifitas fisik,
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sehingga;bersantai dengan.cemilan menjadi pilihan.,
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2. Berdasarkan Tingkat Usia
Pada tabel 3 'merupakan karakteristik 40 responden’ keripik singkong Usaha

Mikro Turbo Sakti yang diperoleh dari” konsumen Keripik singkong. berdasarkan

tingkat usia, diantaranya sebagai berikut

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Usia Responden (orang) Persentase (%0)
17.-125 tahun (remaja) 22 55
26 - /45 tahun (dewasa) 14 35
46 - 55 tahun (lansia) 4 10

Total 40 100

Sumber: Data-Primer, diolah 2017

Berdasarkan tabel 3" dapat’ diketahui- bahwa dari 40 responden ‘konsumen

keripik _singkong “Turbo . Sakti”, menunjukkan 22  responden -atau dengan
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persentase 55% -berusia: 17-25 tahun: yang-termasuk-pada kategori  remaja; - 14
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responden’atau’ dengan persentase 35% berusia 26-45'tahun-yang termasuk pada
kategori dewasa, dan untuk 4 responden ‘atau dengan persentase 10% berusia 46-
55 tahun. yang.termasuk pada kategori.lansia. Dari. penjelasan. tersebut. dapat

diketahui bahwa: faktor -usia-:mempengaruhi-tingkat. pembelian -keripik; singkong
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“Turbo' Sakti”’. Responden yang-dipilih-adalah konsumen' yang telah berusia > 17
tahun, dikarenakan responden yang telah berusia 17 tahun ke atas dianggap telah

memiliki wawasan dan-pemikiran dewasa sehingga mampu. menjawab. pertanyaan
kuisioner dengan baik:
3. 7 Berdasarkan-Asal Daerah

Pada tabel 4 merupakan karakteristik 40 responden keripik singkong Usaha
Mikro Furbo Sakti yang diperoleh dari. konsumen keripik-.singkong: berdasarkan

asal daerah; diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 3. Karakteristik:Responden Berdasarkan:Asal Daerah

il Asal Daerah Responden (orang) Persentase, (%0)
Lokal Bangkalan 32 80
Luar Kota 8 20
Total 40 100

Sumber Data::Data:Primer; diolah 2017

Berdasarkan-tabel 4 dapat-diketahuibahwa 'dari; 40 responden -konsumen

keripik ‘singkong “Turbo ''Sakti”, menunjukkan 32 responden “atau ‘dengan
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persentase 80% berasal dari wilayah Kabupaten Bangkalan dan 8 responden atau

A
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dengan.-persentase- 20%.. berasal. dari: luar, Kabupaten, :Bangkalan. "Hal, .tersebut
dikarenakan bahwa keripik singkong “Turbo Sakti’’ ini'banyak dijual di toko-oleh-

oleh maupun toko eceran’ di- Kabubapen Bangkalan dan juga ‘masyarakat telah
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banyak mengetahui keripik singkong produksi Kecamatan Manding ini.
4. Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pada ‘tabel 5 merupakan karakteristik 40 responden’keripik singkong Usaha

Mikro Turbo Sakti yang diperoleh dari konsumen Keripik singkong berdasarkan

< jenis pekerjaan, diantaranya sebagai berikut:
2 Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan'Jenis Pekerjaan
N — Jenis Pekerjaan Responden (orang) Persentase (%0)
5 g Pelajar/mahasiswa 15 37,5
& e PNS 1 2,5
> o Ibu Rumah Tangga 6 15
=) Pegawai'Swasta 13 325
Wiraswasta 5 12,5
< Total 40 100

Sumber-Data:-Data-Primer, diolah 2017

Berdasarkan-tabel 5 dapat: diketahui)bahwa dari 40 responden konsumen

| REPOSITORY.UB.ACID |

keripik' singkong “Turbo"Sakti”, jumlah tertinggi terdapat pada jenis pekerjaan

pelajar/mahasiswa dengan jumiah 15 responden atau dengan persentase 37,5%, 1

responden, atau- dengan..persentase 2,5%. adalah . seorang- Pegawai; -Negeri - Sipil

(PNS), 6 responden atau'dengan: persentase-15%adalah /Ibu-Rumah Tangga; 11
responden atau dengan persentase 15% adalah-Pegawai Swasta, 5 responden atau
dengan_persentase 12,5% -adalah Wiraswasta dan . terakhir adalah Konsultan

Organik; ., sebanyak 2 ~responden atau- dengan. persentase. 5%. ‘Hal.  tersebut
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dikarenakan. - lokasi ~konsumen - keripik - singkong ' adalah -.masyarakat . dengan

|

bermacam-macam-profesi.

= 5. Berdasarkan Pembelian Produk
E Pada tabel 6, merupakan karakteristik 40 responden keripik singkong Usaha
)
é g Mikro Turbo-Sakti-yang diperoleh dari'konsumen-keripik singkong berdasarkan
% e pembelian produk, diantaranya sebagai berikut:
% o Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pembelian Produk
yaa Pembelian Produk Responden (orang) Persentase (%)
N KonsumsiSendiri 32 80
- Oleh-oleh 6 15
Dijual Kembali 2 D
Total 40 100

Sumber Data: Data Primer, diolah 2017

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa dari 40 responden konsumen

keripik singkong “Turbo Sakti”, jumlah tertinggi.alasan pembelian produk; adalah

untuk _dikonsumsi -sendiri.dengan jumlah 32 responden atau dengan jpersentase
80%, 6 responden atau dengan persentase 15% membeli produk keripik singkong
untuk oleh-oleh dan-2 responden atau dengan persentase 5% membeli produk
keripiksingkong-untuk-dijual . kembali.. Alasan-dari pembelian keripik. singkong
untuk dikonsumsi‘sendiri'karena keripik singkong merupakan salah 'satu'makan

ringan 'yang cocok untuk dijadikan ‘cemilan guna mengisi waktu luang atau

<
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sekedar untuk suguhan di meja tamu.

2
i

5.3/ “Hasil Uji‘Instrumen

Dalam penelitian ini menggunakan uji instrument berupa uji_validitas dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

uji, reliabilitas dengan, menggunakan software . SPSS, 16.0. Berikut ini.merupakan
hasil 'uji: validitas: dan uji reliabilitas yang:telah dilakukan-dengan menggunakan
SPSS-16.0.

5.3.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan kinerja kuisioner dalam mengukur apa yang diukur.
Menurut .Sugiyono (2009) bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk ' mengukur; -apar ;yang- seharusnya -diukur. Valid-menunjukkan: derajat

ketepatan antara data  yang sesungguhnya terjadi, pada objek ‘dengan-data“yang
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dapat dikumpulkan peneliti. Hasil uji validitas dalam penelitian, ini-dapat dilihat

|

pada tabel berikut:

= Tabel 6. Hasil'Uji Validitas Harapan Konsumen terhadap ‘Kualitas Produk Keripik
> Singkong
B S, No.  Indikator I hitung I tabel Keterangan
g = 1. Harga 0,573 0,361 Valid
% ; 2 Rasa 0,775 0,361 Valid
ui 3. . Tekstur 0,721 0,361 Valid
50 4. Warna 0,692 0,361 Valid
S>M 5./ - Netto 0,745 0,361 Valid
N 6 Kemasan 0,898 0,361 Valid
- 7. Legalitas 0,837 0,361 Valid
8. Daya-Simpan 0,776 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel diatas dapat-dilihat bahwa semua indikator. mempunyai
nilai positif.dan rriwng lebih besar dari rine yang telah-ditentukan. Nilai tertinggi

terdapat''pada- ‘indikator ‘kemasan dengan- nilai ‘rhiwng '0,898. -Sehingga 'semua

indikator pada kuisioner dinyatakan valid dan semua indikator dalam" kuisioner

< dapat mewakili aspek, dalam kerangka konsep.penelitian.. Sedangkan. uji validitas
2 kepuasan konsumen dapat dilihat:pada tabel dibawah ini:
o S Tabel- 7. ‘Hasil “Uji “Validitas ' Kepuasan ' ‘Konsumen 'terhadap -Kualitas ' Produk
@ B Keripik Singkong dan'Produk :Pembanding
B < No. Indikator Ftabel Fhitung Keterangan
S Usaha Mikro UKM
=)= Turbo.Sakti ;. Bintang 9
& 1. Harga 0,361 0,388 0,601 Valid
> 2. Rasa 0,361 0,691 0,773 Valid
3. Tekstur 0,361 0,674 0,817 Valid
4. "Warna 0,361 0,812 0,764 Valid
: 5.1 /rNetto 0,361 0,405 0,767 Valid
| 6.1 1 Kemasan 0,361 0,523 0,683 Valid
7., . Legalitas 0,361 0,512 0,724 Valid
8. . Daya Simpan 0,361 0,687 0,598 Valid

| REPOSITORY.UB.ACID |

Sumber: Hasil'Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan-tabel-diatas dapat dilihat'bahwa nilai rmiwng dari produk keripik
singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti dan ' UKM. Bintang 9 memiliki nilai
positif; Semua indikator baik Usaha Mikro Turbo Sakti maupun.UKM Bintang 9
mempunyai: milai Thiwng ' lebih besar < daripada’ rype. 'Sehingga ~semua indikator

dinyatakan valid.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




£POSITORY.UB.AC.ID |

5.3.2: Uji Reliabilitas

Menurut: ' Sekaran~ (2006)," reliabilitas- atau, keandalan ''suatu pengukuran

[®

menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas dari ‘kesalahan)
dan arena itu menjamin pengukuran yang konsisten . lintas .waktu_dan lintas
beragam item- dalam-instrumen.; Dengan-kata: lain, |keandalan:suatu; pengukuran
merupakan- indikasi “mengenai -stabilitas “‘dan “konsistensi ' di' ‘mana’ instrument

mengukur konsep dan membantu menilai “ketepatan™ sebuah pengukuran.
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Indikator . pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000). yang. membagi

J
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tingkatan reliabilitas dengan kriteria jika alpha atau fhiting:

1./08-1 =Reliabilitas baik
| 2.-0,6-0,799 = Reliabilitas diterima
| 3..,<0,6 = Reliabilitas kurang baik

Tabel ‘8. Hasil 'Uji Reliabilitas Harapan :Konsumen rdan: Kepuasan: Konsumen
terhadap Kualitas,Produk Keripik Singkong

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

No. Variabel Cronbach: | Nilai.alpha ~Keterangan
Alpha minimal
diterima
1.~ 'Harapan‘Konsumen 0,780 0,6 Reliable
2. . 'Kepuasan Usaha Mikro 0,743 0,6 Reliable
Konsumen: ' Turbo Sakti
UKM Bintang9 0,745 0,6 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
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Berdasarkan tabel diatas dapat-dilihat bahwa, dari harapan konsumen dan

kepuasan: konsumen--baik  dariproduk -Usaha, Mikro  Turbo: Sakti -dan: UKM

-~
i

Bintang 9 memiliki nilai cronbach s alpha diatas 0,6 'dan dapat dinyatakan reliable
yang mempunyai arti bahwa data tersebut konsisten apabila digunakan berkali-
kali dalam waktu yang berbeda. Menurut Ety (2007). syarat korelasi.0,6 karena

| REPOSITORY.UB.ACID |

dianggap memiliki: titik - aman dalam- penentuan reliabilitas-instrumen; dan-juga

secara umum banyak-digunakan dalam penelitian.

5.4 .- Analisis Pengendalian Kualitas Keripik Singkong.dengan: House of
Quality (HOQ)
Metode - Quality = Function Deployment ~ (QFD) ~ pada ~penelitian ~ ini
menggunakan alat ini_House of Quality (HoQ) atau rumah kualitas. House of

Quality(HoQ) (penjelasan HoQ) -merupakan: fase pertama dari pembuatan Quality
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Function Deployment (QFD), sedangkan -Quality. Function..Deployment. (QFD)

|

merupakan:sebuah sistem pengembangan produk yang dimulai dari merancang
produk, proses manufaktur, sampai produk tersebut ke tangan konsumen, dimana
pengembangan produk berdasarkan keinginan konsumen (Djati, 2003). Quality
Function Deployment (QFD) akan menghasilkan isu-isu tindakan utama untuk
peningkatan harapan konsumen berdasarkan masukan dan kegiatan konsumen.

Pengendalian kualitas keripik singkong Usaha Mikro Turbo Sakti

BRAWIJAYA
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Kabupaten Sumenep dilakukan dengan menyusun House of Quality (QFD)

A
‘.?"

dimana didalamnya terdapat beberapa bagian yaitu, identifikasi kebutuhan
konsumen atau Voice of Customer (what), menyusun persyaratan teknik atau

technical responses (how), merencakan matrik (planning matrix) yang meliputi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pengembangan prioritas persyaratan konsumen (tingkat kepentingan konsumen,

kepuasan konsumen terhadap keripik singkong dan pesaing, goal, sales point,

rasio perbaikan, bobot atribut kualitas produk, dan bobot pusat), mengembangkan
hubungan antara respon teknik dengan kebutuhan konsumen (relationship matrix
what and how), mengembangkan hubungan antara how & how (technical

correlation), technical matrix dan terakhir penyusunan House of Quality (HoQ).

5.4.1 Identifikasi Kebutuhan Konsumen

Konsumen mempunyai-kebutuhan dan-harapan-yang berbeda-beda sehingga

<
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perlu. . menyusun prioritas harapan konsumen . berdasarkan pertimbangan

perusahaan.. Suara- konsumen. merupakan -suatu- persyaratan ; atau :criteria -yang

2
i

diinginkan - konsumen' ‘terhadap: suatu: | produk.’’ Dalam penelitian’ -ini untuk

mengetahui harapan-konsumen-terhadap produk “keripik “singkong dimulai” dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

membuat daftar. kebutuhan yang terdapat pada kuisioner yang sudah ditentukan

sebelumnya.

Berdasarkan-pengamatan, ‘pertimbangan perusahaan-dan' literatur-penelitian

terdahulu  maka didapatkan™ 8 “atribut ‘'untuk “mengetahui "bagaimana harapan

konsumen terhadap produk; keripik singkong. Atribut tersebut.yaitu, harga, rasa,
tekstur, warna, netto, kemasan, legalitas, dan-daya simpan (informasi kadaluarsa).

Hasil ‘kuisioner- tersebut akan ‘dianalisis menggunakan tabulasi-'deskriptif
berupa tabel frekuensi, dimana pada. setiap . atribut keripik singkong memiliki

beberapa kriteria yang mana. frekuensi-responden. terbanyak. merupakan Kkriteria
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yang paling. diinginkan responden. Hasil pengisian kuisioner. harapan konsumen

= mengenai atribut keripik singkong dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

= Tabel 9. Kriteria'Harga Keripik Singkong yang Diinginkan Responden

><' Kriteria Harga Jumlah (orang) Persentase (%0)
7 — <'Rp5.000,00 15 37,5
é ~== Rp 5.000 = Rp 10.000,00 25 62,5
5= > Rp 10.000,00 : -
< < Lain-lain - -
50 Total 40 100%
S0

Sumber: Hasil'Pengolahan Data (2017)

J
r:"','

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat tiga kriteria harga
untuk atribut rasa Keripik singkong- yaitu <Rp-5.000,00, Rp 5.000,00 — Rp
10.000,00 dan. diatas Rp .10.000,00. Setelah-dilakukan-wawancara dan-pengisian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kuisioner ' kepada 40 'responden, ternyata -presentase ‘tertinggi- diperoleh- dari

responden yang ‘memilih” harga“sekitar Rp '5.000 sampai dengan Rp“10.000,00

yaitu, 25 responden atau_dengan persentase 62,5%, ; responden_beralasan: harga
tersebut, masih  terjangkau - dan, sesuai’ dengan netto yang-tertera. pada kemasan
keripik'singkong. Dan 15 responden atau dengan persentase '37,5% memilih harga
Rp 5.000,00, alasan_responden” memilih kriteria harga tersebut karena- harga
tersebut yang paling murah.

Dibawah ini-:merupakan tabel ‘hasil kuisioner. mengenai’ atribut-rasa:yang
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mempunyai- Kriteria ‘original; bawang" putih-dan pedas manis. ‘Adapun ‘hasilnya
adalah sebagai berikut:

-~
i

Tabel 10; Kriteria Rasa Keripik Singkong yang Diinginkan Responden

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Kriteria Rasa Jumlah (orang) Persentase (%)
Original 6 15
] Bawang Putih 19 47,5
|2 Pedas Manis 15 37,5
F LLain-lain - -
el Total 40 100
o

Berdasarkan . tabel . diatas dapat . diketahui, bahwa.. setelah. . dilakukan
wawancara tdan pengisian kuisioner kepada 40 responden, diperoleh hasil yaitu 19
responden atau ‘dengan-persentase 47,5% ‘memilih rasa bawang putih, beberapa
responden memilih rasa bawang putih karena banyak dari mereka yang menyukasi

rasa asin.. Lalu terdapat 15 responden atau dengan persentase.-37,5% memilih. rasa
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pedas manis, responden. yang memilih rasa pedas manis beralasan karena lebih

|

ada variasi‘rasa daripada hanya sekedar rasa pedas biasa. 'Sedangkan 6-responden

= atau dengan persentase 15% memilih rasa original, beberapa responden memilih
> ig) L1 .
< rasa original karena untuk menghindari penggunaan penambah perasa. lain.
g g Atribut-yang-digunakan selanjutnya-adalah tekstur dengan-tiga kriteria yaitu
% e renyah, ‘agak “keras ‘dan tipis,'mudah “patah. ‘Adapun 'hasilnya “adalah''sebagai
> /
5 cﬂé berikut:
= Tabel 11; Kriteria Tekstur Keripik Singkong yang Diinginkan Responden
L= Kriteria Tekstur Jumlah (orang) Persentase (%)
Renyah 35 87,5
Agak Keras 5 12,5
Tipis'Mudah Patah - -
. L-ain-lain : -
i Total 40 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui. ;bahwa setelah _dilakukan
wawancara dan pengisian kuisioner kepada 40 responden, diperoleh hasil yaitu 35
responden atau’ dengan persentase 87,5% memilih tekstur ‘renyah;-dengan jumlah
persentase terbesar tersebut alasan responden  memilih tekstur renyah Karena
keripik yang. renyah-lebih enak untuk dikonsumsi daripada keripik. yang sudah

tidak renyah ‘lagi:: Sedangkan lima responden ratau rdengan ‘persentase ' 12,5%
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memilih tekstur agak keras karena selera mereka yang menuntut hal itu.

Dibawah ini merupakan tabel hasil Kuisioner mengenai atribut warna yang

2
i

mempunyai. beberapa: kriteria yaitu putih kecoklatan, coklat. dan. putih. Adapun
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 12. Kriteria Warna Keripik Singkongyang Diinginkan Responden

| 5 Kriteria Warna Jumlah (orang) Persentase (%)

2 Putih Kecoklatan 18 45

5 Coklat 4 10

& Putih 13 32,5

i Lain-lain 5 12,5
Total 40 100

Sumber: Hasil"Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat'bahwa dari 40 responden, terdapat 18
responden atau. dengan persentase 45% memilih warna. putih.kecoklatan dengan

alasan: mereka ;tidak:terlalu. . menyukai.-warna: yang: terlalu.putih. karena diduga
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mengandung-bahan pewarna. lain. Lalu terdapat. empat responden atau. dengan

|

persentase 10% memilih warna-coklat ‘dengan ‘alasan ‘beberapa-keripik: singkong

= dengan ‘merklain ‘adalah ‘warna tersebut. Dan 13" responden “atau ' dengan
E persentase 32,5% memilih- warna putih_karena kurang lebih. keripik singkong
V)
é E produksi Kecamatan Manding adalah warna, putih:.
% e Atribut lain‘yang digunakan adalah netto dengan tiga‘kriteria yaitu'160gr,
% cﬂé 160 gr sampai 320 gr dan 320 gr."Adapun hasilnya‘'adalah sebagai berikut:
=
Tabel 13; Kriteria Netto Keripik Singkong yang Diinginkan Responden
L= Kriteria Netto Jumlah (orang) Presentase (%)
<160 gr - z
160 gr - 320 gr 22 55
>320gr 15 37,5
. L-ain-lain 3 75
i Total 40 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 40 responden, terdapat 22
responden; atau dengan-persentase 55% memilih: netto 160 gr 320 -gr dengan
alasan netto' tersebut sesuai' dengan kebutuhan.” 'Lalu terdapat 15 respondenatau
dengan persentase 37,5% memilih netto 320 gr karena netto tersebut adalah yang
paling besar dan sesuai untuk dikonsumsi berkelompok.

Atribut selanjutnya yang digunakan dalam penelitian-adalah kemasan
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dengan tiga kriteria yaitu karton, plastik-dan parsel. Adapun hasilnya adalah
sebagai berikut:

2
i

Tabel 14; Kriteria Kemasan; Keripik Singkong yang Diinginkan ;Responden

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Kriteria Kemasan Jumlah (orang) Presentase (%)
Karton 8 20
] Plastik 29 72,5
'3 Parcel 3 7.5
2 LLain-lain -
‘ el Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat. bahwa; dari .40, responden, terdapat
delapan-responden-atau:-dengan persentase 20% memilih kemasan karton karena
kemasan' tersebut berbeda’ dengan kemasan-awal sehingga lebih’ inovativ. Lalu

terdapat 29 responden memilih kemasan plastik ‘atau dengan. persentase .72,5%
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karena  tidak--jauh- berbeda dengan tkemasan: awal dan. lebih mudah. dikenali.

|

Kemudian tiga responden atau dengan-persentase ' 7,5% memilih kemasan parcel.

= Atribut selanjutnya yang digunakan dalam penelitian-adalah legalitas
E dengan tiga kriteria yaitu Halal dan MUI, BPOM dan ketiganya. Adapun hasilnya
v
é g adalah/sebagai berikut:
% "Te Tabel 15! Kriteria Legalitas'Keripik Singkong 'yang Diinginkan Responden
> o Kriteria Legalitas Jumlah (orang) Presentase (%)
S Halal dan MUl 15 37,5
BPOM 7 17,5
R 5 Semuanya 18 45
Total 40 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel-diatas dapat dilihat' bahwa dari 40 responden, terdapat 15
responden atau dengan persentase 37,5% memilih-legalitas Halal dan. MUI karena

responden. menuntut-keamanan -dari ;segi. agama.. Lalu, terdapat . tujuh-.responden

atau ' dengan < persentase17,5% memilih:-legalitas' 'BPOM ' karena menuntut

keamanan dari' ‘segi -kesehatan.Kemudian terdapat 18 ‘respondenatau " dengan

g persentase 45% memilih legalitas ketiganya. karena dipandang lebih lengkap,
N — aman dan terpercaya.
=
@ B Tabel 16! Kriteria Daya Simpan Keripik Singkong yang Diinginkan Responden
= <L Kriteria Harga Jumlah (orang) Presentase (%6)
S <.3 bulan 5 12,5
>0 3.bulan — 1 tahun 29 72,5
& >1 tahun 6 15
e Total 40 100%

Sumber: Hasil' Pengolahan'Data (2017)

Berdasarkan-tabel diatas dapat “dilihat: bahwadari 40-responden, terdapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

lima responden atau dengan persentase 12,5% memilih daya simpan kurang dari 3

bulan karena.mereka: menganggap tidak memerlukan waktu: yang: lama: untuk

sekedar menghabiskan keripik: -Lalu-terdapat 29 responden: atau dengan setara

72,5% memilih daya'simpan 3.bulan — 1 tahun-dengan alasan-sudah cukup sesuai,
tidak terlalu cepat atau lama. Kemudian enam responden atau dengan persentase

15% memilih daya simpan lebih dari 1.tahun denganalasan tertentu.
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5.4.2 Matriks Perencanaan Planning Matrix)

[®

1./ Tingkat Kepentingan Konsumen (Importance to Costumer)

Kepentingan konsumen terhadap keripik singkong Usaha Mikro TurboSakti
Kabupaten Sumenep, diperoleh dari. hasil pendataan menggunakan_Kkuisioner
sebanyak 40 responden-konsumen Kkeripik singkong yang-selanjutnya ditabulasi
dengan tabel frekuensi’ untuk-mempermudah-dalam mengidentifikasi kepentingan

konsumen terhadap ~produk -Keripik singkong. ' Berdasarkan “tabel ~17 - dapat
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diketahui. frekuensi tingkat. kepentingan. konsumen terhadapkeripik. singkong,
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yang' dilihat -dari- atribut-atribut yang-dibarapkan' konsumen:- untuk: keripik
singkong dan-pengukuran ‘tingkat kepentingan konsumen ‘dari ‘skala-likert. ‘Skala

Likert merupakan skala yang-digunakan untuk menentukan bobot kepentingan
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dari masing-masing atribut yang berhubungan: dengan masalah; yangditeliti. Skala

1 mewakili-atribut yang dianggap sangat tidak penting, skala 2 -mewakili atribut

tidak ‘penting, skala 3'‘mewakili‘atribut yang dianggap cukup penting/biasa, ‘skala

4 mewakili atribut penting dan skala-5 mewakili atribut sangat penting. Adapun

§ hasil dari tingkat kepentingan pada masing-masing atribut adalah sebagai berikut:
< Tabel 17. Tingkat Kepentingan Konsumen Keripik Singkong
S No Atribut Keripik Tingkat Jumlah Persentase
= ; ' Singkong Kepentingan . | |-(orang) (%)
5 P2 1., Harga 5 18 45
=0 2.. . Rasa 5 23 57,5
=) 3. Tekstur 5 17 42,5
_ 4, "Warna 4 14 35
£ 5. I'Netto 4 14 35
6.  Kemasan 4 22 55
7.1 1 Legalitas 5 23 57,5
8. Unpilpainpap 5 23 57,5

(Informasi Kadaluarsa)
Sumber: Data Primer-Diolah 2017

| REPOSITORY.UB.ACID |

Berdasarkan tabel-diatas dapat ‘'dlihat bahwa dari’ 40-responden terdapat 18

responden atau dengan persentase 45% memilih atribut harga menjadi salah satu
yang, terpenting. dalam . pembelian . produk: keripik- singkong. Hal . tersebut
dikarenakan responden menganggap dalam pembelian produk harga produk harus
sesuai- dengan’ kualitas yang didapat" dari’ produk ‘yang telah“dibelinya, harga

produk terjangkau oleh responden dan lebih rendah dari produk lain yang sejenis.
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Atribut -selanjutnya, dalam tingkat -kepentingan konsumen adalah -rasa,

[®

dimana dari ‘40 responden terdapat 23 responden atau’ dengan persentase '57,5%
memilih atribut rasa sebagai ‘atribut yang dianggap penting. Beberapa responden
mempunyai alasan bahwa kualitas produk dapat dinilai dari rasanya, apabila rasa
produk tersebut: dianggap, kurang dilidah-responden, maka. responden- tidak-akan
melakukan‘pembelian-ulang.

Atribut selanjutnya dalam’ tingkat kepentingan konsumen adalah tekstur,

BRAWIJAYA
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dimana.dari 40 responden terdapat 17 responden atau. dengan. persentase 42,5%

J
r:"','

memilih atribut ini yang dianggap penting.-Responden beralasan bahwa tekstur
yang diinginkan responden akan-bergantung pada hasil akhir olahan produk.

Atribut selanjutnya dalam' tingkat kepentingan konsumen adalah warna,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dimana-dari 40, responden terdapat 14. responden atau, dengan, persentase. 35%

memilih atribut warna sebagai atribut yang:dianggap penting.-Beberapa responden

mempunyal- alasan’ bahwa atribut warna -mempunyai penilaian-yang' subjektif
sehingga. menghasilkan kesukaan yang berbeda-beda. Semakin warna “sesuai
dengan-selera-responden: maka respondenakan, semakin. tertatik-untuk . membeli
produk tersebut.

Atribut “selanjutnya ‘dalam tingkat kepentingan 'konsumen adalah netto,
dimana dari 40. responden  terdapat 14 responden atau. dengan. persentase 35%

memilih atribut netto-sebagai-atribut yang dianggap penting. -Beberapa responden

<
<
-
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memiliki alasan netto menjadi pertimbangan-dalam memilih ‘produk sesuai'dengan

-~
i

kebutuhan dan juga netto -memudahkan responden untuk mengetahui ukuran
produk,

Atribut selanjutnya: dalam-tingkat: kepentingan konsumen-adalah: kemasan,

| REPOSITORY.UB.ACID |

dimana dari 40 responden terdapat 22 responden atau ‘dengan persentase 55%
memilih - atribut kemasan -sebagai atribut yang dianggap penting. Beberapa
responden, .memiliki-alasan -bahwa kemasan: dapat imenjadi:;daya tarik : dalam

pembelian ‘produk- saat kali-' pertama ‘melihat_produk | tersebut. - Kemasan-juga
menjadi faktor yang menentukan kualitas produk, karena dengan semakin baik
kemasan akan semakin baik juga menyimpan produk didalamnya.
Atribut-selanjutnya, dalam-tingkat. kepentingan 'konsumen-adalah. legalitas,
dimana dari ‘40 ‘responden terdapat 23 responden atau’dengan persentase'57,5%
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memilih atribut legalitas, sebagai atribut.yang dianggap, penting, karena beralasan

[®

legalitas merupakan bentuk dari-keamanan produk apakah:sudah teruji ilmiah dan
sesuaidengan standar badan terkait keamanan produk.

Dan atribut terakhir ‘dalam tingkat kepentingan konsumen adalah daya
simpan, produk | (informasi ' kadaluarsa), .dimana-dari 40, responden- terdapat - 23
responden ‘atau ‘dengan persentase 57,5% “memilih’ atribut-daya 'simpan “yang

dianggap penting, responden memiliki alasan daya simpan mewakili- informasi

BRAWIJAYA
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produk dapat dikonsumsi sampai dalam jangka waktu tertentu.

J
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2. Tingkat Kepuasan
Menurut ' “Umar’ ~(2005) -~ kepuasan- ~adalah - tingkat ' ‘perasaan " setelah

membandingkan antara apa yang konsumen terima dan harapannya. Seorang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

konsumen jika:merasa. puas .dengan nilai. yang-diberikan oleh produk- atau. jasa,

sangat 'besar “kemungkinannya:menjadi’konsumen ' dalam: waktu ‘yang lama.

Memuaskan ' kebutuhan~konsumen adalah- keinginan' setiap perusahaan. Selain
faktor . penting. bagi..kelangsungan hidup perusahaan, memuaskan kebutuhan
konsumen dapat meningkatkan keunggulan-dalam persaingan.

Analisis: tingkat " kepuasan: konsumen: terhadap’ produk’ keripik: 'singkong
produksi’ ‘Usaha Mikro™ Turbo Sakti ‘dan produk - pembanding yaitu keripik
singkong UKM. Bintang 9 merupakan tahap selanjutnya setelah analisis tingkat

kepentingan.-Analisis: tingkat kepuasan-bertujuan untuk mengetahui-sejauh mana

<
<
-
<L
o
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=
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w
=
=
=

harapan''responden ‘telah" terpenuhi “olehkedua produk ' tersebut. ' Responden

-~
i

diminta untuk memberikan- penilaian _berdasarkan atribut yang sudah disiapkan
sebelumnya. yang .terdapat. .dalam kuisioner.; Dalam analisis; tingkat . kepuasan

menggunakan-skala Likert dengan penilaian:skala'1_mewakili sangat: tidak ;puas,

| REPOSITORY.UB.ACID |

skala-2 mewakili tidak puas, skala 3 mewakili-biasa; skala' 4 mewakili' puas dan

skala, 5. mewakili —sangat' puas. Hasil survei tingkat kepuasan dianalisis

menggunakan. tabulasi--deskriptif berupa  tabel frekuensi, -dimana kriteria. dari
setiap kepuasan yang memiliki frekuensi terbanyak 'merupakan-tingkat:kepuasan
suatupersyaratan ‘pelanggan -pada masing-masing-atribut.” Adapun “hasil" dari

tingkat kepuasan pada masing-masing-atribut adalah sebagai berikut:
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Tabel 18. Tingkat Kepuasan.Konsumen-Keripik, Singkong Usaha iMikro. Turbo

L= Sakti,dan UKM Bintang 9
Tingkat Kepuasan
= No. Atribut Usaha Mikro Turbo UKM Bintang 9
> Sakti
n S, 1. "Harga 4 4
=S 2.| /rRasa 4 4
4. ; 3.1 1 Tekstur 4 3
< < 4. . Warna 4 3
50 5. Netto 4 3
S0 6. - Kemasan 4 4
& 7. ' Legalitas 4 4
- 8. 'rDayaSimpan 4 4

Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan - tabel . diatas-. dapat..dilihat- perbandingan ; tingkat . kepuasan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

produk keripik ' singkongproduksi Usaha ‘Mikro Turbo Sakti “dengan. tingkat
kepuasan ‘produk pembanding ‘yaitu produk ‘keripik singkong produksi UKM

Bintang 9. Pada atribut pertama yaitu, harga, responden merasa puas_akan. harga
dari produk -Usaha ‘Mikro Turbo Sakti,maupun produk: jpembanding.. Alasan
responden’ karena ‘harga dari kedua produk-sesuai dengan kualitas produk-yang
dihasilkan.

Atribut selanjutnya yaitu rasa, responden memberikan nilai 4-pada produk

keripik kentang- Usaha ' Mikro, Turbo  Sakti:rmaupun: produk -pembanding.

<
<
-
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Responden - merasa ‘puas ‘terhadap atribut rasa ‘pada’ kedua -produk’ ‘tersebut.

Beberapa responden memiliki-alasan bahwa kedua keripik mempunyai cita rasa

-~
i

yang mempertahankan keaslian dari bahan baku produk. yaitu.ubi kayu/singkong.
Atribut “selanjutnya ' yaitu: tekstur; ‘warna  dan netto- dimana ‘responden

memberikan nilai 4 untukkeripik singkong produksi Usaha-Mikro-Turbo. Sakti,

| REPOSITORY.UB.ACID |

dan untuk keripik singkong produksi UKM Bintang 9 memberikan-nilai 3 yang
yang | berarti ‘biasa.. Responden, memiliki-alasan bahwa  tekstur, warna dan -netto

sudah-sesuai keinginan-responden sehingga  memberikan<nilai-4-pada penilaian
tingkat kepuasan. Sedangkan pada produk pembanding responden memberikan
nilai 3 karena responden beralasan tekstur, warna dan netto dari produk tersebut
tidak begitu-menarik atau kurang-sesuai-dengan keinginan responden.

Pada “atributlegalitas, ‘responden’ memberikan ‘nilai ‘4 'yang-artinya - puas

untuk kedua produk Keripik singkong tersebut. Responden beralasan bahwa kedua
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produk -tersebut: sudah-mempunyai bukti- legalitas. dari Depkes;, sedangkan-pada

[®

produk’ Usaha Mikro® Turbo-Sakti juga 'mempunyai bukti 'legalitas halal. Bukti
tersebut 'sudah cukup ‘menjamin keamanan ‘kedua  produk dari “bahankimia
berbahaya. Atribut terakhir yaitu daya.simpan.(informasi kadaluarsa). Responden
memberikan -nilai -4-untuk kedua produk;-ini, berarti .responden ‘merasa-puas
dengan’ atribut daya simpan keduanya. Responden beralasan-daya simpan kedua
produk cukup lama, sehingga bisa dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama.
3... . Nilai Target (Goal)

Pencapaian- goal: secara normal- dinyatakan: didalam- nilai:skala -kuantitatif

BRAWIJAYA
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yang dama sebagai suatu tingkat pencapaian. Goal digunakan ‘untuk menghitung
improvement ratio, dengan begitu menentukan goal adalah langkah strategi yang
krusial dalam QFD.

Tabel 19. Penentuan Nilai Target (Goal) Keripik Singkong ‘Usaha Mikro Turbo

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Sakti
i Tingkat-Kepuasan

No. Atribut Keripik Singkong Goal Keterangan
o 1. Harga 4 4 Pertahankan
o 2.~ Rasa 4 4 Pertahankan
< 3. Tekstur 4 4 Pertahankan
S 4. |y Warna 4 4 Pertahankan
= ; 5.1 /- Netto 4 4 Pertahankan
5 P2 6. . Kemasan 4 4 Pertahankan
=0 7., Legalitas 4 4 Pertahankan

=
S 8.1 1-Daya.Simpan 4 4 Pertahankan

-~
i

Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan:tabel diatas dapat dilihat tingkat kepuasan-dari-produk:keripik

singkong produksi-Usaha Mikro Turbo-Sakti dan nilai 'goal serta keterangan dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

kedua nilai tersebut. Pada semua atribut harga sampai daya simpan mempunyai

nilai 4 pada tingkat kepuasan.dan nilai. goal: yaitu 4)sehingga kedelapan atribut

tersebut harus dipertahankan.
4.~ Titik Penjualan (Sales Point)

Titik penjualan-akan memberikan informasi dari.responden seberapa baik
suatu atribut akan, membantu penjualan produk. Tujuan-dari poin-penjualan adalah
sebagai promosi-persyaratan-pelanggan’ yang terbaik dan-persyaratan ‘pelanggan
yang akan menolong dalam penjualan produk. Pada kasus Usaha Mikro Turbo
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Sakti, titik -penjualan: setiap-atribut :-menunjukkan seberapa- besar: pengaruhnya

[®

dalam meningkatkan daya tarik-atau penjualanUsaha' Mikro' TFurbo 'Sakti. -Pada
penelitian’ ini, titik penjualan adalah “berupa -nifai’' yang ‘sudah‘ditentukan
sebelumnya yaitu nilai 1,0 apabila atribut tidak menolong dalam penjualan atau
berarti tanpa titik- penjualan, .nilai 1,2. apabila -atribut:.cukup: -menolong: dalam
penjualanatau berarti titik' penjualan- rendah ‘dan’ 1,5 'apabila atribut-menolong

dalam penjualan produk atau berarti titik penjualan kuat.

BRAWIJAYA
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Penentuan titik-penjualan didasari oleh hasil survei menggunakan kuesioner
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yang' diberikan ‘kepada 40 orang responden: konsumen keripik-:singkong Usaha
Mikro Turbo-Sakti. “Responden diminta'memberikan ' penilaian-seberapa ‘besar

pengaruh masing-masing atribut dalam meningkatkan daya tarik pembelian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keripik.-singkong. Usaha . Mikro. Turbo. Sakti.; Hasil survei. kemudian . dianalisis

menggunakan: tabulasi -deskriptif berupa ctabel rfrekuensi, dimana Kriteria: dari

setiap titik- penjualan “yang ‘memiliki - frekuensi “terbanyak “merupakan® titik

penjualan dari atribut.

<L Tabel 20; Nilai Titik Penjualan Keripik Singkong-Usaha Mikro Turbo Sakti
2 No AtFibit Titik Jumlah Persentase
V) — ' Penjualan (orang) (%)
i 1. Harga 15 34 85
2 ; 2. Rasa 1,5 34 85
w < 3. | I Tekstur 12 20 50
R 4.1 )rWarna 1.2 19 47,5
>, 5.1 1 Netto 1.2 19 47,5
& 6., ;. Kemasan 15 27 67,5
7. . Legalitas 15 32 80
8 Daya Simpan 1,5 27 67,5

Sumber: Hasil-Pengolahan‘Data (2017)

Berdasarkan “tabel" diatas ‘dapat" dilihat 'hasil ‘nilai’ titik ‘ penjualan’ produk

| REPOSITORY.UB.ACID |

keripik singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti dari 40 responden. Pada

atribut harga dan rasaterdapat 34 atau.dengan persentase 85%: memberi nilai titik

penjualan 1,5-yang artinya mempunyai-nilai. titik. penjualan kuat:: Hal :ini: sejalan
dengan 'nilai tingkatkepentingan yang - responden-berikan- yaitu -menganggap
bahwa atribut harga dan rasa sangat penting. Lalu pada atribut selanjutnya yaitu
tekstur dimana :20. responden. atau dengan.persentase  50%. memilih_nilai. titik
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penjualan pada atribut ini yaitu 1,2 yang artinya titik penjualan rendah..Beberapa

[®

responden beralasan bahwa tekstur merupakan atribut yang tidak-begitu-penting.
Atribut selanjutnya yaitu warna dannetto dimana dari 40 responden terdapat
19 responden atau dengan persentase.47,5% yang memberi nilai titik penjualan
1,2 yang artinya, titik. penjualan rendah; -beberapa responden- beralasan: kedua
atribut tersebut tidak' memberi pengaruhyang besar terhadap penjualan.Lalu-pada

atribut kemasan ‘yaitu 27 responden atau dengan ‘persentase 67,5% beranggapan

BRAWIJAYA
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bahwa, kemasan. mempunyai. nilai titik- penjualan yang kuat. Responden beralasan
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bahwa' kemasan yang menarik, aman-dan.efisien dapat.memberikan:konstribusi
dalam penjualan suatu produk:

Atribut selanjutnya yaitu legalitas dimana ;32 responden _atau dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

persentase, 80% memberikan. nilai titik. penjualan. kuat. Responden: mempunyai

alasan bahwa ‘legalitas dapat menjamin-keamanan suatu: produk -dari bahan-bahan

berbahaya sehingga mempengaruhi dalam penjualan-produk tersebut. Lalu atribut
terakhir yaitu daya simpan, dimana 27 responden atau dengan persentase 67,5%
memberikan -nilai -titik -penjualan yang. kuat,: responden: beralasanbahwa -daya
simpan sangat:berhubungan dengan tingkat penyimpanan’ dan penambahan bahan
bahan-bahan pengawet sehingga' mempengaruhi suatu produk.

5.. . Nilai Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)

Rasio- perbaikan -digunakan untuk -menunjukkan, besarnya -perubahan- atau
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perbaikanyang harus-dilakukan.
Tabel 21, Nilai Rasio Perbaikan Keripik Singkong-Usaha Mikro Turbo Sakti

-~
i

No. Atribut Rasio Perbaikan

1. Harga 1,0
5] 2. Rasa 1,0
g 3.1 | Tekstur 1,0
E 4. | Warna 1,0
H 5. Netto 1,0
18 6.  Kemasan 1,0
| &| 7. Legalitas 1,0
‘”' 8. 'Daya Simpan 1,0

Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan-tabel- diatas: dapat- dilihat bahwa | kedelapan- atribut . tersebut,
mulai-dari atribut ‘harga sampai dengan daya simpan ‘mempunyai nilai 1,0-yang
artinya atribut tersebut sudah’ mencapai nilai “‘goal. Oleh Kkarena itu, keempat
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atribut .ini, .sudah. sampai, mencapai nilai -yang -diinginkan--sehingga -tidak. lagi

|

diperlukan usaha perbaikan untuk mencapai nilai tersebut.

= 6.~ Nilai Bobot (Raw Weight)
E Tahap selanjutnya yaitu penentuan nilai bobot (Raw Weight) pada produk
g g keripik singkong-produksi.Usaha Mikro Turbo Sakti.
% "Te Tabel 22!'Nilai' Bobot (Raw' Weight) Keripik:Singkong 'Usaha Mikro Turbo Sakti
= o No. Atribut Nilai Bobot (Raw Weight)
2
Sm 1. ~Harga 7,5
2.1 1-Rasa 7,5
R 5 3.. . Tekstur 6
4. - Warna 4.8
5.~ Netto 4.8
6. Kemasan 6
. 7.1 rLegalitas 7,5
i 8 Daya. Simpan 7,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai bobot tertinggi yaitu pada
atribut harga,-rasa, legalitas-dan daya. simpan., Sedangkan nilai-bobot . terendah
yaitu' padaatribut- warna 'dan ‘netto.  ‘Setelah”mendapatkan: nilai “bobot, tahap
selanjutnya " yaitu menghitung nilai ‘bobot normal  yang selanjutnya “akan
ditentukan prioritas setiap atribut untuk memenuhi kebutuhan konsumen,

7. Nilai:Bobot Normal-(Normalized Raw Weight)

<
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Penentuan - nilai’ “bobot \ normal™~ merupakan - tahap ' -akhir ‘dari‘ matriks

perencanaan dalam House of Quality. Nilai” bobot normal didapatkan dari nilai

2
i

bobot tiap atribut dibagi dengan jumlah nilai-bobot seluruh.atribut.(Zheng, 2007).
Jika nilai: bobot nermal sudah diketahuirmaka dibuat:prioritas ‘berdasarkan nilai

bobot-normal-tersebut. ‘Adapun-hasil ‘dari-perhitungan nilai-bobot normal ‘dapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 23. Nilai:.Bobot:Normal (Normalized Raw. Weight). Keripik, Singkong Usaha
Mikro Turbo Sakti

|

Nilai Bobot Normal

< No. Atribut (Normalized Raw Weight) Prioritas
> 1. THarga 0,15 1
N S, 2. I'Rasa 0,15 1
=S 3.1 | Tekstur 0,12 2
7 ; 4.: 1. Warna 0,09 3
ui 5. Netto 0,09 3
50 6. Kemasan 0,12 2
S| 7. Legalitas 0,15 1
8 Daya Simpan 0,15 1

A
‘.?"

Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan-tabel. diatas ~dapat dilihat' ‘bahwa pada -atribut ‘harga, -rasa,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

legalitas ‘'dan’ daya simpan mempunyai nilai-bobot normal yang sama ‘yaitu-0,15
dengan urutan prioritas pertama. Lalu atribut tekstur dan kemasan mempunyai

nilai /bobot normal yaitu 0,12 dengan_urutan prioritas kedua; Kemudian untuk

atribut warna dan netto-mempunyai nilai bobot normal yaitu:0,09 dengan: urutan
prioritas ketiga.

Dari nilai bobot normal yang sudah diketahui, dapat diartikan bahwa untuk
atribut harga, rasa, legalitas,dan daya. simpan -merupan-atribut yang..menjadi
prioritas 'utama untuk memuaskan konsumen. Berdasarkan: hal“itu 'perusahaan

harus memprioritaskan peningkatan kualitas atribut-atribut tersebut.
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5.4.3 Respon Teknik (Technical Response)

2
i

Respon teknik atau technical responses (how) diperoleh dari hasil
wawancara dengan. pemilik Usaha Mikro Turbo.Sakti, dimana hasil wawancara

telah' diketahui ‘apa yang dibutuhkan<konsumen melalui<beberapa atribut ‘yaitu

| REPOSITORY.UB.ACID |

harga, rasa, tekstur, ‘warna, netto, kemasan, legalitas dan daya simpan. Respon

teknik . merupakan berbagai - macam penjelasan teknik yang diberikan perusahaan

untuk menanggapi- suara: konsumen. Pada-tahap-ini dilakukan transformasi. dari

transformasi ' dari' kebutuhan-konsumen 'yang' bersifat non' teknik ‘menjadi- data
yang “bersifat teknis ‘guna ‘memenuhi kebutuhan konsumen. ‘Hal ini biasanya

dilakukan oleh bagian yang mengerti teknologi produk seperti bagian produksi.
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Dari, -hasil -.identifikasi- suara ‘konsumen- pada -produk : keripik-. singkong

|

produksi' Usaha Mikro Turbo 'Sakti sehingga perusahaan dapat-membuat ‘respon

Rasa:dan tekstur Bahan baku berkualitas

= teknik untuk menanggapi suara konsumen sebagai berikut:

E Tabel 24, Respon Teknik Usaha Mikro Turbo Sakti terhadap Suara Konsumen
e No. Suara Konsumen Respon Tehnik (hows)

; 1 Harga sekitar Rp*5.000,00 — M_enyesuaikan harga dengan atribut yang
e " “Rp10.000,00 fain.

oc

(a ]

UNIVERSITAS

Menyesuaikan harga
Nets afidra 1909F ©S0ryr Menambah variasi ukuran

2
3
4. . Warna putih kecoklatan Bahan baku berkualitas
3)
6

A
‘.?"

Membuat kemasan yang lebih menarik
dan-efisien.dengan plastik buka tutup

. Legalitas lengkap Menambah legalitas
Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

Kemasan dan daya simpan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

5.4.4 Matriks;Hubungan (Relationship Matrix)

Langkah'''selanjutnya’ ‘dalam penyusunan’ ‘HoQ' ‘adalah - membandingkan

harapan konsumen dengan respon teknik; kemudian menentukan hubungan-antara
keduanya . dalam _matriks ; hubungan. . Setiap . respon. teknik. mungkin akan
mempengaruhi lebih’ rdari| satu: atribut produk - Keripik: singkong, -begitupun
sebaliknya.-Hubungan' yang terjadi antara-harapan konsumen dan respon' teknik
dapat merupakan hubungan yang kuat, sedang, lemah atau tidak memiliki

hubungan sama sekali:

<
<
-
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o
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Berdasarkan: wawancara - dengan pemilik / Usaha« Mikro: Turbo ' Sakti,

2
i

hubungan® antara kedua persyaratan dalam matriks hubungan dapat dilihat pada

gambar dibawah ini

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Tabel 25, Matrik Hubungan Harapan Konsumen dengan Respon Teknik

Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

= Respon . ! -
e Teknik S = S da g 8
> S 2 R £ qnk EE o §
< é b c N § g 5]
9= S8 | 2.8 |83 g E g
> = S 3 8 £3 5 £ =
& Harapan 8 c = e 2 @ S
o I [e5) [<5} e - S
§< Konsumen o S Q. = o S
e S s
S0
AN e e e e
Rasa O .
(o] Tesktur
Oviah-@
'§ Warna
I O
| &
8 Netto . . O
Kemasan
< O1® o
Legalitas
e 9 O @
— -
g Daya Simpan O A .
<L
s
(a 8]

2
=
%)
oc
w
=
=
=

Berdasarkan-tabel diatas ‘dapat- dilihat ‘antara 'harapan konsumen. keripik

2
¢

singkong “dan’ respon “teknik; “memiliki* hubungan 'kuat, - hubungan ‘sedang,
hubungan lemah dan tidak ada hubungan. Contoh respon teknik dengan harapan

konsumen yang:mempunyai hubungan:yang kuat yaitu.antara-respon teknik bahan

| REPOSITORY.UB.ACID |

baku berkualitas, “penyesuaian harga, menambah variasi ‘ukuran-dan’ pembuatan

kemasan lebih-menarik dengan-atribut harga. Contoh yang kedua adalah hubungan

respon teknik bahan-baku berkualitas, dengan. rasa. Keripik singkong. yang baik

tidak' dapat- dipisahkan ~dari :bahan-bahan yang; imenyusunnya. -:Oleh karena itu
seleksi ' terhadap-'bahan- baku yang akan- digunakan 'penting ~dilakukan' untuk
menghasilkan produk akhir dengan kualitas yang diharapkan, sehingga bahan

baku dan rasa. mempunyai hubungan yang kuat.
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Selain, itu; terdapat. hubungan yang. sedang. yaitu: seperti -hubungan antara

|

respon | teknik ‘'mempertahankan rasaasli- dengan ‘atribut:'rasa “namun:juga
dipengaruhi atribut lain seperti-tekstur. ‘Kemudian ‘hubungan 'yang sedang juga
terjadi.pada respon teknik bahan baku berkualitas dengan atribut warna yang juga
dipengaruhi-atribut daya simpan:;

Hubungan ‘selanjutnya ‘yaitu hubungan yang’ lemah;, salah satu ‘contoh’ dari

hubungan'ini yaitu respon teknik mempertahankan rasa asli dengan atribut harga.

BRAWIJAYA
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Selanjutnya respon teknik penyesuaian harga dengan; daya simpan,

A
‘.?"

Lalu terdapat respon teknik dengan; atribut yang tidak -memiliki hubungan,
salah-satu “contohnya 'yaitu ‘respon teknik penambahan ‘variasi -ukuran dengan

atribut rasa, tekstur dan warna. Penambahan variasi ukuran mempengaruhi netto

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan. kemasan, sedangkan rasa, tekstur dan warna. dipengaruhi oleh: bahan. baku

yang digunakan dalam proses:produksi: Sehingga diantaranya keduanya tidak ada

hubungan.

5.4.5 Korelasi Teknik (Technical Correlation)

Selain menentukan hubungan antara atribut dengan respon teknik: tahap
selanjutnya . yaitu. menentukan  Kkorelasi. teknik - yang berisi- penilaian.-hubungan
antar._respon -teknik.: Biasanya disebut/ dengan atap: House of Quality -yang

berfungsi ‘untuk ‘memetakan-hubungan dan-saling ketergantungan-antar ‘respon

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

teknik. tertentu.. Hal tersebut ‘mempunyai tujuan agar. dapat. diketahui apakah

proses; -yang--terdapat. - pada- . respon. teknik:: saling: -mengganggu: - atau : saling

2
i

mendukung:

Hubungan ‘yang terjadi anta respon teknik ‘dapat berupa“hubungan positif

| REPOSITORY.UB.ACID |

kuat,, hubungan. positif lemah, hubungan negatih kuat, hubungan negatif lemah

dan tidak mempunyai -hubungan sama- sekali. Berdasarkan: hasil: .wawancara

dengan pemilik Usaha'Mikro Turbo Sakti‘dapat diketahui“hubungan-antar respon
teknik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 26; Korelasi-Teknik,Usaha.Mikro Turbo:Sakti
|

_ Respon ”
i 3 s c 1%
Teknik o = < = = 8
< c s < 8 8 =
o ¢ < T I £ T s
4 — S - S =
< c 8 c P ¥ < -_—
R CSU ) S E < S — g :-__5
< rte—a o @© < (301 o 2 S S
5= 5 3 g g3 g £ £
> > c o< <
i Respon £ = = 5 s 3 =
== Teknik g £ g & 5 2
= m
S0
= Mempertahankan
e .
. rasa asli [ | [
Bahan baku I:II:I
berkualitas
(o] Penyesuaian
e
E harga i
'§ Menambah
| & - -
£ variasi ukuran [ 0
8 Pembuatan
= kemasan. | ‘lebih
menarik
Menambah I:I I:I
legalitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif kuat,

positif, lemah, negatif kuat, negatif-lemah  dan tidak mempunyai_hubungan.
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Hubungan: -positif -merupakan hubungan- dimana jika terdapat : perubahan -pada

2
i

respon teknik tersebut' maka-akan merubah respon teknik-lainnya menjadi-lebih
baik. “Sedangkan hubungan yang negatif merupakan hubungan dimana jika

terdapat perubahan respon.teknik lainnya menjadi lebih buruk.

Hubungan - -positif. kuat: seperti ) -hubungan i antara - respon. . teknik

mempertahankan rasa asli dengan bahan-baku' berkualitas.- Penggunaan  bahan

| REPOSITORY.UB.ACID |

baku sangat menentukan dalam menghasilkan produk keripik singkong. Semakin

baik bahan-baku-yang digunakan maka.akan semakin baik rasa.yang- dihasilkan.
Hubungan positif kuat juga terjadi antara‘penyesuaian harga dengan’ menambah
variasi ukuran dan pembuatan kemasan yang lebih-menarik. Karena semakin besar

ukuran, semakin besar harga yang akan ditawarkan begitupun sebaliknya.
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Hubungan -selanjutnya., yaitu hubungan -positif-, lemah ;seperti -hubungan

[®

antara respon teknik penambahan variasi ukuran dengan respon teknik pembuatan
kemasan lebih'menarik.- Penambahan variasi ukuran-merupakan salah ‘satu faktor
yang mendukung kemasan Keripik singkong menjadi lebih menarik dan beragam,
sehingga dapat menarik minat.konsumen untuk membeli produk keripik singkong.

Salah~ satu-‘contoh dari ‘hubungan  negatif ' lemah" yaitu -hubungan' antara

mempertahankan rasa asli dengan penyesuaian harga. Jika mempertahankan' rasa

BRAWIJAYA
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dari keripik .singkong . tidak . dibutuhkan.tambahan; bumbu. lain, sehingga tidak

J
r:"','

menambah-biaya produksi.; Harga yang: ditawarkanjuga tidak: terlalu-mahal dan
bisa lebih'murah:

Sedangkan salah satu contoh_dari respon teknik yang tidak memiliki

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hubungan yaitu-antara.respon. teknik penggunaan. bahan. bakuberkualitas dengan

penambahan variasi ukuran kemasan dan juga membuat kemasan. lebih:menarik.

Ketiga respon teknik-ini tidak mempengaruhi satu sama’ lain, jadi tidak terdapat
perubahan. Bahan baku berkualitas tidak akan mempengaruhi penambahan variasi

kemasan, jika-variasi-ukuran dan-model kemasan sudah-ditetapkan-sebelumnya.

5.4.6 Matriks Teknik (Technical Matrix)
Matriks-teknik berisi: target kinerja teknik yang: dibagi menjadi: beberapa

tahap-yaitu- penentuan nilai ‘prioritas “dan"konstribusi, ‘benchmarking, ‘dan-yang
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=
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w
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=
=

terakhir penentuan nilai target. Adapun tahap-tahap yang dilakukan yaitu sebagai
berikut;

-~
i

1./ Prioritas dan Kontribusi
Prioritas’ merupakan' nilai“yang ‘mempresentasikan konstribusi relatif dari

respon. teknik terhadap kepuasan konsumen. Semakin besar nilai prioritas maka

| REPOSITORY.UB.ACID |

semakin, besar. pula kontribusi:respon teknik: tersebut dalam memenuhi, kepuasan

konsumen’ ‘(Andriantantri; 2008). Nilai- prioritas mempunyai 'arti- yaitu' semakin

tinggi~ nilai prioritas maka ‘kemampuan perusahaan” untuk  memenuhi kepuasan
konsumen juga semakin.tinggi. Sedangkan pada.nilai kontribusi mempunyai. arti
yaitu' suatu- nilai;yang:-berisi. ukuran ~dari-prioritas!; Jadi: semakin rbesar - nilai
kontribusi- maka respon-teknik tersebut perlu didahulukan-perbaikannya. ‘Adapun

nilai prioritas dan Kontribusi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 27. Nilai:Prioritas. dan, Kontribusi- Keripik, Singkong Usaha (Mikro. Turbo

fai Sakti
No. Respon Teknik Prioritas Kontribusi
= 1. 'Mempertahankan rasa asli 0,96 0,05
> 2. 'Bahan baku berkualitas 45 0,24
i S, 3. 'Penyesuaian harga 4,02 0,21
g = 4. | Menambah variasi ukuran 3,24 0,17
% ; 5.: :..Pembuatan - kemasan . lebih 4.5 0,24
< < menarik
50 6. . Menambah legalitas 1,35 0,07
S| Total 18,57

Sumber: Hasil"Pengolahan ‘Data (2017)

A
‘.?"

Berdasarkan-tabel diatas. dapat dilihat-bahwa nilai prioritas: dan kontribusi
tertinggi terdapat pada’ respon “teknik “bahan baku berkualitas dan  pembuatan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kemasan- lebih. menarik. Artinya, yaitu perusahaan dapat memenuhi_kepuasan
konsumen dengan -menggunakan:bahan-baku: berkualitas dan-pembuatan kemasan

lebih menarik; sehingga respon teknik ini ‘perlu’ diprioritaskan ‘dalam ‘pemenuhan

konsumen.
2....Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu -proses’' untuk 'mengukur::kinerja' terhadap
perusahaan-yang terbaik dalam kelasnya, kemudian-menggunakan analisis untuk
memenuhi dan melebihi perusahaan tersebut. Benchmarking juga dapat digunakan

untuk perbaikan: terus=menerus, serta dapat - digunakan untuk meningkatkan kinerja
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pada berbagai area. ‘Adapunnilai hasil dari ‘perhitungan: benchmarking adalah

2
i

sebagai berikut:
Tabel 28. Nilai. Benchmarking Keripik Singkong Usaha Mikro Sakti dan- UKM

Bintang 9

2] No. Respon Teknik Usaha Mikro UKM Bintang 9
'5 Turbo Sakti
2 1. "Mempertahankan rasaasli 4 3,57
5 2.| |-Bahan baku berkualitas 4 3,65
g 3.1 1. Penyesuaian:harga 4 3,5
ol 4. . Menambah variasi ukuran 4 3,66

5. Pembuatan —kemasan  lebih 4 3,90

menarik
6. 'Meningkatkan penanganan 4 4

dalam: pengeringan
Sumber: Hasil-Pengolahan Data 2017
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Berdasarkan-tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai benchmarking, tertinggi

[®

dimiliki oleh keripik singkong produksi:Usaha ‘Mikro Turbo:Sakti dengan' nilai-4
pada setiap respon tekniknya. Hal ini mempunyai arti bahwa nilai respon teknik
keripik singkong produksi Usaha Mikro Turbo Sakti lebih baik daripada keripik
singkong UKM: Bintang, 9:; Hal-ini dikarenakan Usaha Mikro: Turbo, Sakti-telah
beroperasi lebih dahulu ‘daripada’UKM Bintang 9. Pengalaman' usaha yang cukup

lama “inilah” yang ‘menjadikan Usaha Mikro Turbo Sakti dapat memproduksi

BRAWIJAYA
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keripik .. singkong sesuai . dengan yang.. konsumen ; butuhkan.. .Produksi; yang

J
r:"','

kontinuitasjuga menjadikan bukti bahwa produk olahan Usaha Mikro Turbo Sakti
banyak dinikmati oleh konsumen:.

Pada semua respon teknik, Usaha Mikro Turbo Sakti memiliki nilai

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

benchmarking. lebih tinggi dibandingkan dengan UKM: Bintang, 9. --Pada respon
teknik pembuatan-kemasan lebih menarik mempunyai nilai-selisih yang paling

tinggi-dengan nilai-benchmarking dari-Usaha Mikro Turbo Sakti. Sedangkan nilai
selisih terendah yaitu pada respon teknik mempertahankan rasa asli, dimana kedua
perusahaan.-.ini imerupakan; pengolahan. keripik -singkong- yang -besar- di ' Pulau
Madura 'sehingga' keduanya ‘mempertahankan'rasa asli' 'sebagai ciri- dari- keripik
singkong asal daerah tersebut.

3... Target

Nilai - target -menyatakan - perbandingan ‘antara ' produk. yang -diteliti -yaitu
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keripik' singkong ‘produksi’ Usaha Mikro" Turbo, Sakti 'dengan -produk keripik

-~
i

singkong produksi UKM  Bintang 9. Target ditentukan dengan mengevaluasi
penilaian. . dari . setiap - respon.. teknik - dan,. membuat . pilihan ~baru . untuk

mempertahankan produk agar: tidak berubah-membuat:produk lebih baik lagi dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

pesaingnya.- Nilai~ target' diambil ‘dari -nilai benchmarking terbesar ' 'kedua
perusahaan. Dalam menentukan nilai. target harus mengetahui seberapa banyak

nilai 1 'yang. -.diperlukan. . untuk memenuhi: - kebutuhan. . konsumen,. . dengan

mengevaluasi semua nilai yang masuk-dalam-House of Quality.
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Tabel 29. Nilai Target Keripik Singkang. Usaha Mikro Turbo Sakiti

=] Y Nilai
No. Respon Teknik Benchmarking  Target Keterangan

<L 1. = 'Mempertahankan rasa asli 4 4 Dipertahankan

E 2. - 'Bahan baku berkualitas 4 4 Dipertahankan
) == 3. . 'Penyesuaian-harga 4 4 Dipertahankan
= - 4. - Menambah variasi ukuran 4 4 Dipertahankan
Z’ ; 5.1 1. Pembuatan kemasan-lebih 4 4 Dipertahankan
S < menarik
> % 6.~ Meningkatkan penanganan 4 4 Dipertahankan
=

dalam’pengeringan

Sumber: Hasil"Pengolahan ‘Data (2017)

J
\3’!

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat'bahwa nilai benchmarking dari Usaha
Mikro' Turbo Sakti pada setiap' respontekniknya adalah 'sama dengan' target

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sehingga. perlu .dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Hasil dari
House of Quality-dapat dilihat pada gambar dibawah!ini

<
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-
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o UNIVERSITAS
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| REPOSITORY.UB.ACID |
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Harapan
Konsumen
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= ; Keterangan:
% " ++ = Positif Kuat (+9)
> o + = Positif (+3)
=) = oy e = Negatif Kuat (-9)
- =Negatif (-3)
e X e X Xl (kosong) = Tidak ada pengaruh (0)
= o S = P =
f Rewon of Bl Sy 2asBgd s | S E_| 2892 9818 =
B Teknik c =) < 1.8 8x| . E6 §C ] go S/t S 3 =
g & 3 = £ 5 p L E 8 o s g 0] = a s =)
[ S 'S > X < < ClE 25 2 S = S 3] is! =z
8 > 2 < c 2 o X T o € o a a . =
8 8 8 X s E = R X o X 3 2 X 2 s}
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i O 4 4 3 4771 1,2°111,011°48 | 0,09
W< e o O 4 4 3 4770 1,2-411,0:1174,8 | 0,09
= Qi j-@ ® 4 4 4 40515110 (06 | 012
=R O Y 5 4 4 4.1 15110175015
= o EA P 5 4 4 4P 15 P10175] 015
096 { 45 | 402324 45 | 1,35 _
0,051 0,247[0,21770,47 | 70,247 0,07 || Keterangan:
i ikro {4 4 4 4 4 4 e =9 = simbol hubungan kuat A =1 = simbol hubungan lemah
’ g9 3,57./.3,65.| .35 1.3,66.3,90 4 o =3 = simbol hubungan sedang  (kosong) = 0 = Tidak ada hubungan
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Skema 1. House of Quality Produk Keripik Singkong Produksi.Usaha Mikro Turbo Sakti
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5.5 | -Analisis Pengendalian Kualitas Keripik Singkong dengan-Statistical
Quality Control' (SQC)

Pengendalian’ kualitas “produk - menggunakan - Statitstical Quality ‘Control

|

(SQC). dilandasi dengan tujuh alat analisis diantaranya yaitu check sheet, diagram
sebab 'dan-akibat, diagram  pareto, histogram, diagram  scatter,- runchart, dan
control’ ‘chart-'dan- stratifikasi. ~Pada" ‘penelitian  pengendalian- kualitas' keripik

singkong di Usaha Mikro- Turbo Sakti Kabupaten Sumenep  dengan metode
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Statitstical Quality Control (SQC) akan menggunakan empat alat analisis. statistik

A
‘.?"

yaitu' diagram- alir- (flow; chart),:lembar :pengecekan !(check -sheet), peta kendali
(control ‘chart), dan diagram ‘sebab akibat (fishbone diagram). Penggunaan empat

alat statistik tersebut dianggap-dapat memenuhi tujuan dari penelitian yaitu untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mengetahui-batas. kendali . kerusakan iproduk-keripik singkong serta faktor-faktor
yang mempengaruhi kerusakan -produk keripik singkong produksi Usaha Mikro
Turbo-Sakti-

5.5.1 Diagram Alir

Proses produksi keripik singkong di Usaha -Mikro Turbo Sakti Kecamatan
Manding, Kabupaten-Manding memiliki 6 (enam) tahapan.proses produksi,. yaitu
pemilihan. bahan: -baku- (ubi: kayu) -yang telah disesuaikan,' pemotongan: dan

perendaman, pengukusan, penjemuran ‘dan-pemasukan’ ke karung, penggorengan

<
<
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dan pencampuran bumbu serta yang terakhir adalah proses pengamasan. Setiap
bagian dalam produksi-memiliki tujuan-dan perlakuan.yang berbeda-beda.: Proses

2
i

produksi keripik singkong dapat dilihat pada:skema dibawah ini:

| REPOSITORY.UB.ACID |
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|

Pemilihan bahan baku (ubi kayu)

Pemotongan dan perendaman

Pengukusan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
‘.?"

Penjemuran dan pemasukan ke karung

Proses Penggorengan dan pencampuran bumbu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pengemasan

Skema 2: Diagram Alir Proses Produksi Keripik Singkong
Sumber: Data Primer Diolah, 2017

1.~ - Pemilihan. Bahan Baku

Kualitas-barang’ jadiyang-dihasilkan sangat tergantung dari kualitas bahan
baku, karena ‘itu pemilihan-bahan tersebut harus tepat dan teliti. Dalam proses
produksi;. persiapan -bahan baku tidak . dapat . diabaikan. dan. harus. mendapat
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perhatian: khusus agar: produk ryang ‘dihasilkan: mempunyai-kualitas: yang -baik.

2
i

Untuk memproduksi-keripik 'singkong, ‘Usaha ‘Mikro-Turbo' Sakti-memperhatikan
beberapa syarat/kriteria ubi kayu yang digunakan yaitu: (1) ubi_kayu ‘masih
kelihatan segar, (2) bebas dari serangan-hama danpenyakit,;(3)-buah, ubi kayu

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang sedang-sedang, dan (4) tidak rusak.
Bahan baku yang-digunakan pada produksi keripik singkong ‘Usaha Mikro

Turbo Sakti berasal dari beberapa petani yang berada di Desa. Tenonan, Lanjuk,

Gadding, Jaba’an -dan- daerah Dusuk: Keripik- singkong -yang-diproduksi -pada
Usaha Mikro “Turbo ‘Sakti'membutuhkan' rata-rata keripik:singkong- siap’goreng
yaitu 700 kg per hari dan untuk minyak goreng menggunakan minyak goreng
curah sebanyak 102 kg.
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2., Pengupasan Kulit.dan Pengirisan

[®

Pada ‘tahap ini-dilakukan- pengupasan Kulit yang tberarti “menghilangkan
bagian ‘kulit luar ubt kayu yang berwarna putih- dan kecoklatan' dibagian-lapis
luarnya, pengupasan-dilakukan dengan tangan dengan cara memotong dengan
pisau kearah--memanjangnya-dan kemudian. dengan’ cara. menarik keluar kulit,
bagian ini-mudah ditinggalkan.

Setelah proses pengupasan kulit, selanjutnya ubi kayu mengalami proses
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pemaotongan . atau. pengirisan . yang- dilakukan.  selama. empat -jam.. -Proses

J
r:"','

pematongan rdilakukan -secara manual-dengan menggunakan 'alat 'yang. disebut
mesin-pemasatan’ (mesin ‘tradisional), ‘namun’ karena-semakin' banyaknya' jumlah

permintaan keripik, mesin tersebut diganti dengan mesin sanyo. Hasil dari irisan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terlihat. tipis dan.lebar. Hasil tersebut.kemudian direndam. selama + dua malam,

setelah itu dibersihkan sebanyak empat sampai lima kali.

3. ' Pengukusan

Ubi kayu yang telah mengalami proses  pencucian . atau - pembersihan
kemudian  dikukus- hingga matang. Proses,pengukusan . ini-bertujuan -agar -hasil
keripik'singkong siap-goreng-lebih renyah:
4. © Penjemuran dan Pemasukan ke Karung

Proses penjemuran dilakukan dengan cara menata satu-satu_irisan singkong

di~atasalat rpenjemuran/tampah dari: anyamanbambu. Penjemuran -dilakukan

<
<
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sebanyak ‘dua-kali-sampai irisan singkong ‘kering merata: Setelah-itu irisan-irisan

-~
i

singkong akan dimasukkan ke dalam karung berukuran jumbo.
5. Proses Penggorengan dan Pencampuran Bumbu

Penggorengan "dilakukan -.dengan alat \ penggorengan:  yaitu - kuali :yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

berukuran besar, biasanya ' digunakan ‘dua’ kuali ‘untuk ‘dua’ orang-penggoreng,

setelah minyak panas maka irisan singkong. mulai. dimaksukan sambil diaduk-

aduk terus sampai-mengalami. pematangan. yang-merata. kemudian siap. diangkat
dan’ dianginkan selama beberapa menit, kemudian  dibumbui-dengan dua varisan
rasa yaitu bawang putih-dan ‘pedas manis sebelum dimasukkan kedalam kemasan
berupa plastik - berukuran jumbo yang telah. dipersiapkan sebelumnya. Untuk

selanjutnya-dilakukan lagi  seperti semula-akan tetapi, ditunggu -sampai. minyak
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panas kembali kemudian baru dimasukkan .irisan singkong sehingga hasil yang

[®

diperoleh:-memuaskan:
6. © Proses Pengemasan

Proses pengemasan dilakukan oleh lima orang tenaga kerja. Setelah keripik
singkong mengalami-proses penggorengan dan pemberian bumbu;: keripik-keripik
singkong tersebut dimasukkan ke dalam plastik jumbo 'sebagai wadah sementara.

Selanjutnya keripik “singkong dimasukkan ke dalam ‘plastik “yang “kemudian
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ditimbang  sesuai.dengan. netto, yang-tercantum. didepan kemasan. Usaha: Mikro

J
r:"','

Turbo ‘Sakti-ini: memiliki.empat jenis kemasan, antara lain kemasan 320 gr-dengan
harga-Rp+8.000,00, 'kemasan 160 gr dengan ‘harga'Rp 5.000,00 dan kemasan
dengan harga Rp 2.500,00, dan kemasan Rp 500,00, untuk kemasan dengan harga
Rp 2:500,00 dan Rp-500,00.tidak dicantumkan netto.di bagian depan.kemasan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Setelah ' ditimbang, ~ujung ~atas kemasan: 'direkatkan - menggunakan  mesin

pengemasan. Total’ mesin ‘pengemasan yang dimiliki Usaha Mikro Turbo “Sakti
sebanyak 10 mesin. Untuk masa kadaluarsa  (expired). yairu. £ satu tahun dari

produksi.

5.5.2 Lembar Pemeriksaan (Check Sheet) Keripik Singkong
Setelah ‘mengetahui diagram alir-proses produksi: keripik-singkong Dalam

melakukan pengendaliaproduksi-Usaha Mikro Turbo-Sakti, ‘analisis ‘pengendalian
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kualitas dilanjutkan dengan membuat check. sheet. Check sheet bergunauntuk

mempermudah : proses -pengumpulan data serta-analisis:. Selain.itu ;pula berguna

-~
i

untuk ' mengetahui- area 'permasalahan: berdasarkan 'frekuensi dari’ jenis: atau
penyebab dan-mengambil keputusan untuk melakukan perbaikan-atau tidak.

Pada proses produksi_keripik- singkong di. Usaha Mikro Turbo: Sakti

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengalami-beberapa permasalahan yang. menyebabkan. kerusakan pada produk

keripik' singkong. “Kerusakan' tersebut “membuat ‘kualitas-dari ‘keripik ' singkong

menurun sehingga tidak memenuhi standar untuk dipasarkan. Kerusakan yang
terjadi, pada produk keripik: singkong- yaitu, keripik; singkong: mengalami pecah-
pecah, hal tersebut terjadi-pada saat proses produksi'sehingga: ukuran dari keripik
singkong kecil-kecil-atau ‘dalam bentuk remah. Selain itu’ kerusakan-lain-yang
terdpat pada produk_keripik singkong adalah warna hitam pada Keripik yang

disebabkan.oleh . jamur.. Namun. warna- hitam: tidak: terjadi.pada.semua . keripik,
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hanya pada. beberapa: keripik.. Adapun-.hasil pengumpulan-data -melalui lembar

|

pemeriksaan(check sheet) yang telah dilakukan dapat dilihat padatabel-berikut :

= Tabel-30." Lembar~Pemeriksaan  Kerusakan Produk-Keripik~ Singkong Produksi
> Usaha Mikro Turbo Sakti'Periode Januari 2016 sampai' Februari 2017
n S, Bulan' < Produksi Jumlah Total Presentase
g = (kg) Kerusakan (kg) Kerusakan: - Kerusakan (%)
% ; Pecah- rJamur (kg)
< < pecah
S Januari 1788 465 12 477 26.68
e Februari 1728 450 11 461 26.68
o Maret 1962 460 10 470 23.96
April 1832 435 9 444 24.24
Mei 1808 445 11 456 25.22
S Juni 1965 460 12 472 24.02
1S Juli 1914 465 12 477 24.92
' 5 Agustus 1914 465 12 ATT 24.92
| S September 1812 420 9 429 23.68
§ Oktober 1965 465 12 AT7 24.27
L= November 1880 445 10 455 24.20
Desember 1920 460 12 472 24.58
Januari 1852 435 10 445 24.03
Februari 1674 415 19 434 25.93
Total 26014 6285 161 6446 347,32

Sumber: Data:Primer Diolah (2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat.bahwa pada periode bulan-Januari-2017
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<
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sampai’ dengan' bulan” Februari 2017 ‘diperoleh hasil produksi' sebesar -26.014 kg

2
i

dengan total kerusakan untuk dua jenis kerusakan pecah-pecah dan jamuran
sebesar.6.446 kg dan-diperoleh hasil persentase kerusakan sebesar 347,42 %.

Jumlah-produksi terbesar yaitu pada bulan'Maret sebesar-1.962 kg, sedangkan
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untuk- jumlah-kerusakan ‘terbesar yaitu -pada‘ bulan- Januari, Juli, ~“Agustus dan

Oktober - dengan jumlah kerusakan yang sama sebesar 477 kg. dan-untuk

persentase kerusakan terbesar yaitu pada bulan:Januari dan.Februari 26,68%.

5.5,3 Diagram Pareto

Diagram  pareto ~adalah grafik *batang' “yang “menunjukkan " masalah
berdasarkan urutan banyaknya kejadian (Vincent, 1998). Fungsi Diagram pareto
adalah untuk-mengidentifikasi atau menyeleksi masalah utama untuk: peningkatan
kualitas dari yang'paling besar ke yang paling kecil (Render dan Heizer; 2005).
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Pada diagram pareto: penelitian: ini. menunjukkan. kerusakan produk -yang

disebabkan oleh pecah-pecah dan jamuranpada Keripik singkong produksi Usaha
= Mikro Turbo Sakti: Diagram pareto kerusakan produk dapat dilihat pada gambar
> : V¢
<< dibawah ini:
V)
& rte—a
o ; Pareto Chart of Jenis Kerusakan
R e 7000
= o TTETTEEREEEE 100
=z 6000
S0
E 5000 80
e =
E 4000 60 E
s 3000 4
= 40
—— =
= = 2000
| g
|3 20
|5 1000
&
(21 0
! g Jenis Kerusakan Pecah-pecah Jamuran
| g Jumlah Kerusakan (kg) 6285 161
ool Percent 97.5 25
Cum % 97.5 100.0

Gambar 1..Diagram-Pareto Kerusakan Keripik -Singkong Produksi Usaha Mikro
Turbo.Sakti
Sumber: Data Primer Diolah (2017)
Berdasarkan gambar ‘diatas yaitu-diagram’ pareto' kerusakan ‘produk ‘dapat

dilihat, bahwa persentase kerusakan pecah-pecah sebesar 97,5 %. Sedangkan
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persentase. keripik jamuran, sebesar 2;5%.-Dari gambar-diatas-dapat dilihat:bahwa

-~
i

persentase’ kerusakan keripik pecah-pecah lebih‘banyak daripada keripik jamuran.

5.5.4 Peta Kendali Kerusakan Keripik Singkong
Setelah “diketahui-diagram- alir ‘proses- produksi 'keripik ' singkong,” jumlah

| REPOSITORY.UB.ACID |

produksi, jumlah kerusakan, jenis-jenis kerusakan serta persentase kerusakan pada
periode bulan.Januari- 2016 sampai bulan Februari 2017, maka tahap.selanjutnya

yaitu._membuat ‘peta kendali ' yang ‘bertujuan-untuk mengetahui ‘sejauh mana

kerusakan yang terjadi masih dalam batas kendali statistik-melalui grafik kendali.
Seluruh perhitungan..yang -ada dalam_peta - kendali. (control. chart) dilakukan
menggunakan- konversi data lembar pemeriksaan dalam: satuan kilogram, Dalam

pembuatanpeta kendaliini'peneliti menggunakan program-Minitab 17!
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Adapun langkah-langkah untuk;membuat peta kendali p-tersebut adalah:

|

a."" Menghitung Proporsi. Kerusakan

T T1788' "
Perhitungan diatas merupakan perhitungan proporsi kerusakan yang terjadi
pada; hasil . produksi- keripik . singkong . pada bulan . Januari. 2016. . Persentase

diketahui dengan cara:membagi jumlah kerusakan pada subgroup; (bulan:produksi)

BRAWIJAYA
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dengan jumlah' yang-diperiksa dalam"subgroup.’ Nilai ‘proporsi-kerusakan bulan

A
‘.?"

Januari 2016 yaitu 0,2668. Untuk perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan
dengan.cara yang.sama hingga subgroup. bulan:Februari 2017.
b."~ Menghitunggaris pusat/Central Line (CL)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Garis pusat (p) merupakan rata-rata kerusakan produk ‘yang terjadi-pada
keripik singkong produksi Usaha ~Mikro Turbo, Sakti dengan. . perhitungan

menggunakan-rumus sebagai berikut:

xnp
CL=p= 2"
B Sitan
T Ynp 6446
PSS T %6014

Perhitungan diatas merupakan perhitungan rata-rata kerusakan,yang terjadi
pada | hasil ;produksi ‘keripik -singkong produksi -Usaha Mikro: Turbo -Sakti- atau
merupakan-garis pusat atau Central 'Line ‘(CL). 'Nilai garis ‘pusat diperoleh dari
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hasil bagi jumlah kerusakan total produk periode bulan Januari 2016 sampai

2
i

Februari 2017 dengan_jumlah produksi keseluruhan, dariperiode bulan Januari
2016 sampai -Februarir 2017.:'Sehingga: /dapat - diperoleh milai’ garis pusat :yaitu
0,24822.

c. ~ Menghitung batas kendali atas atau Upper Control Limit (UCL)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Untuk -menghitung, batas kendali. atas:atau. Upper..Control rLimit, (UCL)

dilakukan dengan:rumus sebagai berikut:

1 —
UCL=p+3 ’—p( - 2

0,24822(1.—.0,24822)
1788

UCL = 0,24822 + 3\/
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UCL,=,0,24822 +0,03167 = 0,27989

Hasil perhitungan-diatas merupakan perhitungan dari batas kendali atas atau

|

Upper Control Limit (UCL) untuk kerusakan ‘yang terjadi pada periode bulan
Januari_2016, sehingga diperoleh nilai batas kendali atas sebesar 0,27989. Nilai
tersebut, menunjukkan- batas-atau proporsi-kerusakan yang. terjadi: per. jumlah
produksi' yang dihasilkan ‘pada suatu subgrup ‘per bulan.’/Perhitungan’ yang sama
juga dilakukan untuk bulan selanjutnya.

BRAWIJAYA
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d... . Menghitung batas kendali bawah-atau Lower Control Limit,(LCL)

A
‘.?"

Untuk: 'menghitung batas kendali-bawah atau' Lower :Control Limit: (LCL)

dilakukan-dengan rumus sebagai berikut:
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p(1=p)

LCL=p—3
P n

0,24822(1'=10,24822)
1788

LCL = 0,24822 = 3 \/

LCL = 0,24822 - 0,03167 = 0,21654
Hasil perhitungan: diatas. merupakan perhitungan, dari- batas: kendali:bawah
atau Lower Control Limit/ (LCL) untuk kerusakan yang terjadi ‘pada periode bulan
Januari 2016, sehingga diperoleh nilai batas kendali bawah sebesar 0,27989. Nilai

tersebut. menunjukkan . batas atau proporsi.kerusakan yang. terjadi. per jumlah
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produksi yang: dihasilkan pada suatu-subgrup per bulan: Perhitungan: yang sama

2
¢

juga dilakukan untuk-bulan selanjutnya.
Untuk hasil perhtiungan peta kendali p yang selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




39

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tabel 31. Perhitungan.Batas-Kendali:Periode bulan Januari-2016 sampai bulan
Februari 2017

Bulan:.,..Jumlah Total Presentase P CL...uUcL. . LCL

|

g Produk .. Kerusak Kerusakan
e si (kg) .. an (ko) (%)
2: Januari 1788 477 26,68 0,266 '0.24 <0.278" " 0.217
*:; 8 8
&’< Februari 1728 461 26,68 0;266//0.241:0.279-:0.217
w
> 8 8
20: Maret 1962 470 23,96 0,239.. 0.24....0.277....0.219
S0 6 3
i April 1832 444 24 24 0.242 '0.24 “0.278 '0.218
4 8
Mei 1808 456 25,22 0:2521:/0.24-10.2787.0.217
2 8
(o] Juni 1965 472 24,02 0.240.;.,0.24::..0.277.... 0.219
E: 2 8
g Juli 1914 477 24 92 0.249 0.24 0.277 0.218
|S 2 8
| &
g Agustus 1914 477 24.92 0.2491170.24 ' ~0.277-0.218
L] 2 8
Septemb - 1812 429 23,68 0:.236+:..0.24:1-0.278 ... 0.217
< er 8 8
> Oktober 1920 477 24,27 0.242 0.24 .  0.277 0.219
< RN
o S Novemb 1880 455 24.20 0.242''70.24 ~0.278" ''0.218
QB er 0 8
§< Desemb 1920 472 24,58 0:245..0.24 1 .0.277-..0.218
S er 8 8
S00 Januari 1852 445 24,03 0.240 . 0.24.. 0.278 0.218
o 3 8
= Februari 1674 434 25,93 0.259 '0.24 ~0.279 ''0.216
3 8

Total 26014 6446
Sumber: Hasil-Pengolahan Data (2017)

o
J
<
=
2
>
o
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~
v
o
| &
s
& |
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P Chart of Jumlah Kerusakan

|

028 . — | UCL=027989
- 0.27
< -
V) — 0.26 \ °
< rir—vt \ /
| g c \ /
‘7" .0 0.25 \ /\ / _
% %. L \ P— - P=024822
i e 2 \ ./ \/ \/\'.\'
2 024 o ]
50 &
S 0.23
e 0.22
— — L LCL=021654
0.21
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 M 12 13 14

Sample (Bulan ke-)
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Tests are performed with unequal sample sizes.

Gambar 2. Peta Kendali Kerusakan Keripik Singkong Produksi Usaha Mikro
Turbo Sakti
Sumber: Data Primer Diolah (2017)

Berdasarkan-gambar, peta-kendali. p-diatas-dapat: dilihat; bahwa-data -yang

diperoleh'seluruhnya berada dalam batas kendali yang telah ditetapkan. Terdapat
14 -titik yang berada didalam’ UCL dan LCL, sehingga bisa ‘dikatakan bahwa

proses produksi terkendali.

5.5.5 Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Keripik Singkong

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

Proses -produksi keripik. singkong.-di-Usaha iMikro. Turbo. Sakti. .terdapat

2
i

beberapa tahapan - yaitu:pemilihan ‘bahan: baku (ubi: kayu), ‘pemotongan: dan
perendaman, pengukusan, ‘penjemuran dan pemasukan ke karung, penggorengan

dan pencampuran bumbu serta yang terakhir.adalah proses pengamasan. Namun

| REPOSITORY.UB.ACID |

proses: produksi -keripik singkong tersebut- mengalami. beberapa permasalahan
antara lain keripik-singkong yang pecah-pecah‘sehingga‘mempunya ukuran-yang
lebih Kkecil.

Diagram sehab-akibat atau fishbone diagram ini. merupakan-alat, analisis

yang digunakan untuk rmenganalisis apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses
produksi' keripik-singkong ‘'sehingga ‘mengakibatkan-munculnya kerusakan-jenis
pecah-pecah. Setelah dipilih jenis kerusakan yang menjadi prioritas penyelesaian
masalah,: maka: selanjutnya; diambil langkah-langkah perbaikan untuk mencegah

timbulnya kerusakan yang serupa. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
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mencari. penyebab- timbulnya, kerusakan tersebut., Adapun penggunaan. diagram

|

sebab._akibat untuk: menelusuri jenis penyebah terjadinya ‘kerusakan jenis pecah-

= pecah-dan jamuran-adalah sebagai berikut:
E 1. Pecah-pecah
o
o
ui
= % Tidak
fokus
& Kadar Kurang
pati hati-hati Tidak ada
. & buku manual
5] Keripik
|2 berjatuhan
12 Pecah-
ié pecah
8
e Mesin
tumpul
P Y
o
< Potongan
<L = tidak sama
5=
& :
w < Mesin Metode
>
S
S0

Skema 3..Diagram Sebab Akibat Kerusakan. Pecah-pecah

<L

a.r» Manusia
Faktor 'pertama’penyebab - kerusakan adalah tenaga kerja'yang ‘digunakan
perusahaan ini. dalam proses ‘produksi ‘keripik singkong. Tenaga Kerja sangat

| REPOSITORY.UB.ACID |

mempengaruhi  terjadinya permasalahan . ini.-pada saat. proses.penjemuran. dan

pemasukan-ke 'karung; karena ukuran keripik ;singkong yang: terlalu tipis-akan

membuat ‘keripik' singkong mudah pecah'sehingga -dapat ‘'menurunkan ‘kualitas

keripik singkong. Selain itu, diperlukan adanya perlakuan yang maksimal pada
saat pemindahan. keripik singkong dari.penggorengan ke plastik. besar, serta dari
plastik besar'hingga proses pengemasan dan pengiriman ke agen:

Tenaga kerja yang kurang hati-hati-akan' menyebabkan “keripik" singkong

tersebut pecah. sehingga keripik singkong singkong tersebut tidak dipasarkan
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dengan kemasan-berlabel. Keripik singkong. yang pecah. dikemas menggunakan

[®

plastik tanpalabel dengan harga Rp 5.000,00-per +0,5 kg.
b. * Bahan Baku

Faktor kedua penyebab Kerusakan pada keripik singkong. yaitu.bahan baku.
Pemilihan  kualitas bahan, baku. yang.kurang berkualitas juga-mempengaruhi
tekstur ‘dari-singkong-tersebut mudah ‘patah‘atau’ tidak pada ‘saat ‘proses ‘produksi

berlangsung. Kualitas singkong ‘yang tidak menentu dikarenakan proses -panen

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

yang tidak sesuai standar. Singkong yang. baik adalah singkong yang:dipanen pada

J
r:"','

saat musim-kemarau karena kadar air akan rendah-dan' kadar:pati-akan tinggi.
c. ' Mesin

Faktor ketiga ~yang -menyebabkan masalah " ini adalah ~mesin. ‘Mesin

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

merupakan. . suatu -.alat - yang.. membantu - proses . produksi - pembuatan . keripik

singkong ' «dari ~tahap - 'pertama hingga  -tahap 'akhir: Penggunaan. mesin

pemotong/pengirisan-singkong “'yang" masih sederhana “sangat ‘mempengaruhi

keutuhan dan keseragaman dari bentuk singkong, itu sendiri. Apabila.mesin
tersebut. komponen yang tajam. tidak berfungsi-dengan baik -akibat ‘berkarat,atau
ada sisa singkong -yang tersumbat maka akan ‘mengakibatkan ‘pemotongan-tidak
sempurna. Pehggunaan ‘mesin " pemotongan/pengirisan’ “yang modern sangat
dibutuhkan_dalam_proses pemotongan/pengirisan agar diperoleh_hasil potongan

keripik+ yang ' - sefragam, - Tidak - adanya - informasi - mengenai . mesin
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pemotongan/pengirisan ~yang lebih ‘modern'juga merupakan - faktor-'penyebab

-~
i

kerusakan pada produk.
d..., Metode
Faktor ketiga Yyaitu.tergantung- pada -metode yang: digunakan -pada- saat

memproduksi-keripik-singkong. Pada proses produksi keripik singkong di' Usaha

Mikro. Turbo Sakti .menggunakan metode yang sesuai sehingga metode yang

digunakan, tidak - berpengaruh. langsung. dalam. penyebab. terjadinya -kerusakan

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

pecahnya keripik singkeng. Namun untuk pemilihan_tenaga kerja, perusahaan’ini
tidak -~ mengadakan “suatu - pelatihana Kkerja - -sebelum " tenaga kerja ' tersebut
dipekerjakan_di. perusahaan Usaha Mikro Turbo Sakti. Hal. ini menyebabkan
kurangnya pengetahuan-dan keterampilan dari tenaga-kerja yang-mempengaruhi
kualitas produk yangdihasilkan.
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2.~ Jamuran
il
Lingkungan Manusia
<L
b
<L
V)
S rte—a
% ; Suhu Kurang
ui udara pengetahuan
S 0c lembab
- Muncul Lemah dalam
-1 warna hitam penanganan

Jamuran
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Penyimpanan

kurang baik

Metode

Skema 4 Diagram Sebab Akibat Kerusakan Karena Jamur

a. - Lingkungan

Faktor pertama-penyebab, terjadinya kerusakan adalah lingkungan, Dimana

<
<
-
<L
o
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UNIVERSITAS

jamur dapat tumbuh!pada: suhu :sekitar-20°C. : 40°C, dan-kondisi: suhu; di: Usaha
Mikro’ Turbo ‘Sakti adalah'25°C"- 30°C. Jamur juga dapat tumbuh-pada’ kondisi
cahaya yang terik, sebagaimana yang Kita ‘ketahui Kabupaten Sumenep

o
i

merupakan_salah satu dataran. rendah:dengan kondisi.suhu.udara yang dominan

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘

tinggi. Jamur menyerang keripik siap goreng, dan apabila telah'mengalami proses

penggorengan, wujud fisik 'yang terlihat adalah keripik menjadi hitam.

b. ©* Manusia

Faktor kedua penyebab terjadinya kerusakan-adalah.tenaga kerja.-Kurangnya
informasi'terkait penyebab’ munculnya jamur ‘dan’ penanganannya menyebabkan
masalah tersebut masih terjadi sampai Saat ini. Penyelesaian yang dilakukan hanya

sebatas memisahkan keripik yang bewarna hitam dan membuangnya.
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c.-., Metode
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[®

Faktor  ‘ketiga “penyebab - terjadinya “kerusakan: ''adalah- metode. ' Proses
penyimpanan “hanyadilakukan “dengan- cara meletakkan keripik” singkongsiap

goreng kemudian ditutupi dengan kain.terpal diatasnya,

5.6 < Usulan'Perbaikan

Pengendalian kualitas berdasarkan harapan konsumen menggunakan -alat

BRAWIJAYA
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analisis. House: of .Quality : didapat usulan. perbaikan, yaitu untuk -memperbaiki

J
r:"','

kualitas produknya, Usaha Mikro Turbo Sakti harus'memperbaiki harga dengan
cara menyesuaikan harga dengan atribut lainnya. Selanjutnya adalah rasa’dengan

cara menggunakan bahan baku berkualitas baik itu bahan baku utama atau

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pendamping.-Untuk permintaan. legalitas-yang.lengkap: yaitu dengan. menambah

legalitas sesuai dengan yang diinginkan-konsumen.

Selain itu pengendaliankualitas berdasarkan proses produksi menggunakan
alat analisis Statistical Quality Control yaitu. menggunakan data kerusakan pada
periode- bulan. Januari- 2016 sampai bulan- Februari -2017.- Terdapat-dua -jenis
kerusakan keripik singkong produksi ‘Usaha Mikro Turbo/Sakti' yaitu-pecah-pecah
dan jamuran. Berdasarkan “kedua jenis kerusakan Keripik singkong, usulan
perbaikan untuk meminimalisir keripik singkong yang pecah-pecah adalah dengan

melakukan peningkatan-pengawasan atas-para pekerja, membuat. sistem penilaian

<
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-
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o
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w
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kerja- dengan - tujuan-untuk ‘memotivasi - kinerja \para ' pekerja-agar ' lebih “baik,

-~
i

melakukan ~perawatan mesin’ secara berkala dan’ tidak “hanya ~mesin yang
mengalami_kerusakan: saja serta-menambah jumlah mesin_pengirisan agar efisien

terhadap waktu.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Untuk ‘'meminimalisir’ tumbuhnya ‘jamur-di sekitar-gudang ‘penyimpanan

dapat . dilakukan dengan -beberapa .cara yaitu, .memberi .obat  anti jamur,

memperbaiki-sirkulasi .udara-dan memperluas: area gudang penyimpanan keripik
singkong 'siap-goreng agar ' karung-karung yang berisi keripik' siap goreng tidak

saling bertumpuk terlalu banyak:
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6:1 Kesimpulan
1./ Harapan konsumen  keripik ‘singkong' “Turbo Sakti”“yang diinginkan-pada
produk tersebut “yaitu harga yang berkisar antara Rp 5.000,00 sampai- Rp
10.000,00, rasa asli_keripik singkong. yaitu bawang putih, tekstur-keripik yang

renyah; warna putih kecoklatan, netto:sebesar 160 gr dengan kemasan plastik,

BRAWIJAYA
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legalitas yang- lengkap ‘dan daya “simpan-antara '3 ‘bulan-sampa 1 tahun.

Respon teknik yang dilakukan Usaha Mikro Turbo Sakti dalam memenuhi

J
r:"','

harapan -konsumen. adalah .dengan. mempertahankan -rasa -asli;: penggunaan

bahan ~baku berkualitas, \ penyesuaian - harga, -menambah ‘variasi' ukuran,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

membuat kemasan lebih menarik dan‘-menambah-legalitas. Berdasarkan bobot
normal harapan konsumen, atribut produk yang, perlu diprioritaskan adalah

harga, -rasa; -legalitas. dan. daya simpan. Berdasarkan-. nilai- prioritas, respon

teknik, -prioritas ‘respon teknik yang perlu diprioritaskan: adalah- penggunaan
bahan baku berkualitas dan penambahan kemasan yang lebih'menarik.

2... Berdasarkan data produksi. yang-diperoleh dari; Usaha Mikro-Turbo Sakti
diketahui-jumlah-produksi keripik singkong pada periode bulan-Januari-2016
sampai-dengan bulanFebruari 2017 adalah’ sebesar 26.014 kg-dengan-total
kerusakan yang terjadi dalam produksi sebesar 6.446 Kg. Rata-rata kerusakan
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setiap. produksi adalah, 24,8%. Jenis-jenis kerusakan yang:sering terjadi pada

-~
i

produksi “keripik: singkong - yaitu cdisebabkan karena rpecah-pecah' sebesar
6.285 kg dan-jamuran sebesar 161 kg. Dan berdasarkanpenggunaan alat
bantu statistik dengan peta kendali p dalam pengendalian kualitas produk

dapat mengidentifikasi bahwa ternyata kualitas; produk-masih berada dalam

| REPOSITORY.UB.ACID |

batas' kendali ‘'yang-seharusnya. Hal tersebut' seperti' yang ditunjukkan-pada

grafik kontrol 'yang memperlihatkan bahwasanya semua titik masih dalam

batas kendali _atas. maupun bawah yang mengindikasikan bahwa proses
produksi -berada /dalam  keadaanyang ' terkendali .dan:: tidak: rmengalami
penyimpangan.

3./ Berdasarkan diagram pareto, prioritas perbaikan perlu dilakukan Usaha Mikro
Turbo. Sakti untuk menekan. atau-mengurangi jumlah kerusakan. yang: terjadi

dalam produksi dapat dilakukan pada dua jenis Kerusakan-yang dominan:-yaitu
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pecah-pecah., Sedangkan-dari analisis-diagram sebab, akibat -dapat. diketahui

|

faktor - penyebab "kerusakan dalam Cproduksi. yaitu ' berasal - dari ' faktor
manusia/tenaga kerja, mesin produksi, metode kerja, material/bahan baku dan

lingkungan.

6.2 =Saran

1.~ Usaha Mikro Turbo Sakti perlu melakukan survey kepuasan konsumen setiap

BRAWIJAYA
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bulannya, . ..agar: dapat .. meningkatkan. - kualitas.. . produk.. .Karena - untuk

J
\3’!

memproduksi suatu-produk:-sesuai -dengan harapan kensumen membutuhkan
perbaikanyang terus menerus sesuai dengan prinsip peningkatan-kualitas.

2. - Berdasarkan analisis menggunakan alat bantu statistik yang telah dilakukan,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Usaha -Mikro.. Turbo. Sakti. dapat. melakukan perbaikan  kualitas. dengan

memfokuskan-perbaikanpada jenis: kerusakan yang memiliki jumlah ‘besar

atau' ‘'dominan ‘dalam “produksi.~ ‘Dan'untuk- meminimalisir’ “kerusakan
berdasarkan faktor penyebab kerusakan paling dominan Usaha Mikro Turbo
Sakti dapat: melakukan tindakan berupa-pengingkatan. pengawasan. atas-para
pekerja; ' membuat’ sistem evaluasi kerja serta melakukan -perawatan mesin

secara berkala.
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